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Lampiran 1. Agenda Penelitian 

No. 

 

Tanggal dan Tempat 

Penelitian 
Kegiatan Keterangan 

1. 

Jumat, 28 Januari 2022 

di Pusdiklat Teknis 

Peradilan MA RI 

Grand Tour 

Observation 

Narasumber: Ibu Imanuella R.M. 

Lesilolo (Kepala Sub Bidang 

Evaluasi dan Pelaporan) 

2. 

Senin – Rabu, 11 – 20 

April 2022 di 

E-learning Pusdiklat 

Teknis Peradilan MA RI 

Observasi 

Pelatihan 

Secara Daring 

Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi 

Hakim SPPA Peradilan Umum 

Tahap I 

3. 

Senin – Kamis, 9 – 19 

Mei 2022 di Zoom 

Meeting 

Observasi 

Pelatihan 

Secara Daring 

Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi 

Hakim SPPA Peradilan Umum 

Tahap II 

4. 

Senin – Selasa, 

23 – 31 Mei 2022 di 

Pusdiklat Teknis 

Peradilan MA RI 

Observasi 

Pelatihan 

Secara Luring 

Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi 

Hakim SPPA Peradilan Umum 

Tahap III 

5. 

Rabu, 25 Mei 2022 di 

Pusdiklat Teknis 

Peradilan MA RI 

Wawancara 

Peserta 

Pelatihan 

Wawancara terkait persepsi 

peserta terhadap penyeleng-

garaan pelatihan (Kelas B) 

6. 

Jumat, 27 Mei 2022 di 

Pusdiklat Teknis 

Peradilan MA RI 

Wawancara 

Penyelenggara 

Wawancara terkait persiapan 

yang dilakukan dari pihak 

penyeleggara 

Narasumber: Bapak Dzulfiqar dan 

Bapak Rocky (Panitia Kelas 

Pelatihan SPPA) 

7. 

Sabtu, 28 Mei 2022 di 

Pusdiklat Teknis 

Peradilan MA RI 

Wawancara 

Peserta 

Pelatihan 

Wawancara terkait persepsi 

peserta terhadap penyeleng-

garaan pelatihan (Kelas A) 
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8. 

Sabtu, 28 Mei 2022 di 

Pusdiklat Teknis 

Peradilan MA RI 

Wawancara 

Widyaiswara 

Wawancara terkait evaluasi level 

2 (pembelajaran) 

9. 

Senin, 30 Mei 2022 di 

Pusdiklat Teknis 

Peradilan MA RI 

Wawancara 

Penyelenggara 

Wawancara terkait persiapan 

yang dilakukan dari pihak 

penyeleggara 

Narasumber: Ibu Sri Amilianti 

(Kepala Sub Bidang Pengajaran) 

10. 

Jumat – Selasa,  

13 Mei – 31 Mei 2022 

 

Observasi 

Sarana dan 

Prasarana 

Pelatihan 

Observasi E-learning pelatihan, 

Zoom Meeting, Ruang Pelatihan 

dan Fasilitas lainnya yang 

diberikan oleh Pusdiklat Teknis 

Peradilan. 

11. 

Kamis, 23 Juni 2022 di 

Ballroom Hotel Grand 

Mercure Harmoni 

Jakarta 

Wawancara 

Penyelenggara 

Wawancara terkait penyeleg-

garaan program 

Narasumber: Muhammad Muhyi 

Ar-Rasyid (Staff Evaluasi dan 

Program) 

12. Juni – Juli 2022 
Studi 

Dokumentasi 

a. Jadwal harian pelatihan 

b. Hasil evaluasi level 1 pada 

Laporan Evaluasi Pelatihan 

Sertifikasi Hakim SPPA 2022 

c. Nilai pre test dan nilai akhir 

peserta pelatihan 

d. Daftar peserta yang lulus 

pelatihan 

e. Kurikulum dan bahan ajar 

pelatihan 

f. Undang-Undang No. 11 Tahun 

2012 Tentang SPPA 

13. Juni – Juli 2022 
Penyusunan 

Hasil Penelitian 

Pengolahan data dan 

penyusunan hasil penelitian 
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Lampiran 2. Pedoman Penelitian 

No Fokus Penelitian Sub Fokus Penelitian 

1. 

 

Evaluasi Pelatihan 

Sertifikasi Hakim 

Sistem Peradilan 

Pidana Anak 

(SPPA) 2022 

Persepsi peserta 

pelatihan akan 

penyelenggaraan 

pelatihan 

Persepsi peserta pelatihan ditinjau 

dari: 

a. Pelaksanaan kurikulum 

b. Kualitas widyaiswara 

c. Waktu dan jadwal pelaksanaan 

d. Sarana dan prasarana 

2. 

Pembelajaran 

Penelitian pembelajaran peserta 

pelatihan ditinjau dari: 

a. Pre test peserta pelatihan 

b. Nilai akhir peserta pelatihan 

c. Daftar peserta yang lulus 

pelatihan 
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Lampiran 3. Indikator Evaluasi Level 1 Persepsi Peserta Pelatihan 

Terhadap Penyelenggaraan Pelatihan 

Fokus 

Penelitian 

Sub Fokus 

Penelitian 
Indikator Penelitian 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Persepsi peserta 

diklat terhadap 

penyelenggaraan 

pelatihan 

Pelaksanaan 

Kurikulum 

a. Tingkat relevansi materi 

pelatihan dengan kompetensi 

yang dibutuhkan di tempat kerja 

b. Tingkat kebermanfaatan dan 

kebermaknaan materi pelati-

han dengan pekerjaan di tempat 

kerja peserta 

c. Tingkat kemudahan dalam 

memahami materi pelatihan 

d. Tingkat kesesuaian isi materi 

pelatihan dengan tujuan 

pelatihan 

e. Tingkat kesesuaian teori dan 

praktik pada kurikulum dengan 

pelaksanaan pembelajaran 

f. Tingkat kesesuaian penilaian 

yang diujikan dengan materi 

pelatihan 

g. Tingkat efektivitas pembe-

lajaran menggunakan e-

learning Pusdiklat Teknis 

Peradilan MA RI 

Wawancara, 

observasi dan 

studi 

dokumentasi 

Kualitas 

Widyaiswara 

a. Tingkat kemampuan widyais-

wara dalam menguasai materi 

dan menjelaskannya dalam 

bahasa lisan yang baik 

Wawancara, 

observasi dan 

studi 

dokumentasi 
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b. Tingkat kemampuan widyais-

wara dalam menjawab 

pertanyaan peserta 

c. Tingkat kemampuan widyais-

wara dalam memberikan contoh 

aktual dalam pembelajaran 

d. Tingkat kemampuan widyais-

wara dalam pengaplikasian 

metode pembelajaran  

e. Tingkat kreativitas widyaiswara 

dalam penggunaan media 

pembelajaran 

f. Tingkat kemampuan widyais-

wara dalam pengelolaan kelas 

yang hidup dan menarik bagi 

peserta pelatihan 

g. Tingkat kemampuan widyais-

wara dalam pemberian motivasi 

kepada peserta pelatihan 

h. Tingkat kemampuan widyais-

wara dalam mengelola waktu 

pembelajaran 

Waktu 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

a. Tingkat kesesuaian jadwal 

pelajaran dengan pelaksanaan 

pembelajaran 

b. Tingkat kesesuaian durasi jam 

pelajaran dengan pelaksanaan 

pembelajaran 

Wawancara, 

observasi dan 

studi 

dokumentasi 
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Sarana dan 

Prasarana 

a. Tingkat kualitas tampilan bahan 

ajar/materi 

b. Tingkat kemudahan mangak-

ses bahan ajar/materi 

c. Tingkat kemudahan dalam 

mengakses e-learning 

d. Tingkat efektivitas e-learning 

dalam menunjang pelatihan 

yang dilaksanakan 

e. Tingkat kemudahan dalam 

mengakses pembelajaran 

daring melalui platform Zoom 

Meeting 

f. Tingkat pelayanan panitia 

dalam mempersiapkan pela-

tihan 

g. Tingkat keramahan dan 

kesigapan panitia dalam 

membantu peserta 

h. Tingkat kualitas fasilitas yang 

diberikan kepada peserta 

meliputi ruang pelatihan, 

koneksi internet atau jaringan, 

peralatan pembelajaran yang 

dibutuhkan, perlengkapan yang 

dibutuhkan, konsumsi, asrama, 

serta fasilitas penunjang 

lainnya. 

Wawancara, 

observasi dan 

studi 

dokumentasi 

Sumber: Dikelola Oleh Peneliti 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara Grand Tour Observation 

Nama Nasumber  :  

Jabatan dalam Pelatihan :  

Hari/Tanggal Wawancara :  

Waktu/Durasi  :  

Tempat   :  

No Pertanyaan 

1. 
Ada berapa jenis program diklat yang diselenggarakan oleh Pusdiklat Teknis 

Peradilan Mahkamah Agung RI? 

2. 
Apa dasar pelaksanaan program Pelatihan Sistem Peradilan Pidana Anak 

(SPPA)? 

3. 
Sudah berapa lama program Pelatihan Pelatihan Sistem Peradilan Pidana 

Anak (SPPA) telah dilaksanakan? 

4. 
Apakah urgensi dan tujuan diadakannya program Pelatihan Pelatihan 

Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA)? 

5. 
Bagaimana sistem pelaksanaan program Pelatihan Pelatihan Sistem 

Peradilan Pidana Anak (SPPA) yang telah berjalan? 

6. 
Siapakah peserta dalam pelaksanaan program Pelatihan Pelatihan Sistem 

Peradilan Pidana Anak (SPPA) tersebut? 

7. Dalam program pelatihan ini, apakah evaluasi program sudah diterapkan? 

8. 
Selama melakukan evaluasi, apa yang menjadi fokus bagi penyelenggara 

untuk dievaluasi? 

9. 
Bentuk evaluasi apa yang dilakukan oleh penyelenggara untuk 

mengevaluasi program Pelatihan Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA)? 

10. 
Apakah ada evaluasi yang dilakukan setelah program Pelatihan Sistem 

Peradilan Pidana Anak (SPPA) selesai? 
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Pedoman Wawancara Level 1 Pada Peserta Pelatihan 

Nama Narasumber  : 

Jabatan   : 

Hari/Tanggal Wawancara : 

Waktu    : 

A. Pelaksanaan kurikulum yang diterapkan pada Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak 

No Pertanyaan 

1. 
Apakah latar belakang peserta mengikuti Pelatihan Sertifikasi Hakim 

Sistem Peradilan Pidana Anak? 

2. 
Bagaimana tingkat relevansi materi dan bahan ajar pada pelatihan dengan 

kompetensi yang peserta butuhkan di tempat kerja saat ini? 

3. 
Bagaimana tingkat kebermanfaatan dan kebermaknaan materi pelatihan 

dengan pekerjaan di tempat kerja peserta? 

4. 
Bagaimana tingkat kemudahan peserta dalam memahami materi 

pelatihan? 

5. 
Apakah menurut peserta isi materi pelatihan telah sesuai dengan tujuan 

pelatihan? Seberapa tinggi tingkat kesesuaian tersebut? 

6. 
Bagaimana tingkat kesesuaian teori dan praktik pada kurikulum dengan 

pelaksanaan pembelajaran yang telah berlangsung? 

7. 
Bagaimana tingkat kesesuaian penilaian yang diujikan (kuis) dengan 

materi pelatihan yang telah disampaikan? 

8. 
Seberapa tinggi tingkat efektivitas pembelajaran menggunakan e-learning 

Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI 

9. 
Apakah pembelajaran secara daring (melalui platform Zoom Meeting) 

telah efektif untuk diterapkan? Seberapa tinggi tingkat efektivitasnya? 

10. 
Apakah pembelajaran secara luring telah efektif untuk diterapkan? 

Seberapa tinggi tingkat efektivitasnya? 



135 
 

 
 

11. 
Apakah peserta mengalami kendala selama kegiatan pelatihan 

berlangsung? 

 

B. Kualitas widyaiswara pada Pelatihan Sertifikasi SPPA 

No Pertanyaan 

12. 

Apakah widyaiswara menguasai materi? Seberapa tinggi tingkat 

kemampuan widyaiswara dalam menguasai materi dan menjelaskannya 

dalam bahasa lisan yang baik? 

13. 
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam menjawab pertanyaan 

peserta? 

14. 
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam memberikan contoh 

aktual dalam pembelajaran? 

15. 
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pengaplikasian 

metode pembelajaran? 

16. 
Bagaimana tingkat kreativitas widyaiswara dalam penggunaan media 

pembelajaran? 

17. 
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pengelolaan kelas 

yang hidup dan menarik bagi peserta pelatihan? 

18. 
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pemberian motivasi 

kepada peserta pelatihan? 

19. 
Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam mengelola waktu 

pembelajaran? 

 

C. Waktu pelaksanaan pembelajaran pada Pelatihan Sertifikasi SPPA 

No Pertanyaan 

20. 

Apakah jadwal pelajaran yang diberikan telah sesuai dengan 

pelaksanaan? Bagaimana tingkat kesesuaian jadwal pelajaran dengan 

pelaksanaan pembelajaran? 

21. 
Bagaimana tingkat kesesuaian durasi jam pelajaran dengan pelaksanaan 

pembelajaran? 
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D. Sarana dan Prasarana pada Pelatihan Sertifikasi SPPA 

No Pertanyaan 

22. Bagaimana tingkat kualitas tampilan bahan ajar/materi? 

23. Bagaimana tingkat kemudahan mengakses bahan ajar/materi? 

24. Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengakses e-learning? 

25. 
Seberapa tinggi tingkat efektivitas e-learning dalam menunjang pelatihan 

yang dilaksanakan? 

26. 
Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengakses pembelajaran daring 

melalui platform Zoom Meeting? 

27. 
Bagaimana tingkat pelayanan panitia dan pihak penyelenggara dalam 

mempersiapkan program pelatihan? 

28. 
Bagaimana tingkat keramahan dan kesigapan panitia dalam membantu 

peserta? 

29. 

Bagaimana tingkat kualitas fasilitas yang diberikan kepada peserta selama 

kegiatan pembelajaran klasikal (luring), meliputi: 

a. Ruang pelatihan, 

b. Koneksi internet/jaringan, 

c. Peralatan pembelajaran yang dibutuhkan ketika pelaksanaan 

(seperti: LCD & Screen Presentation, printer, dsb.), 

d. Perlengkapan yang dibutuhkan ketika pelaksanaan pembelajaran 

(seperti: post it, bolpoint, spidol, dsb.), 

e. Konsumsi, asrama, serta fasilitas penunjang lainnya yang 

didapatkan oleh peserta. 

30. 
Apakah peserta memiliki kendala dalam menggunakan sarana dan 

prasarana yang disediakan oleh penyelenggara? 
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Pedoman Wawancara Level 2 Pada Widyaiswara 

Nama Narasumber  : 

Jabatan   : 

Hari/Tanggal Wawancara : 

Waktu    : 

No Pertanyaan 

1. 

Bagaimana Anda mengatur proses pembelajaran, baik dari segi metode, 

media, bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran di 

Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak? 

2. 
Bagaimana Anda memotivasi peserta pelatihan dalam mengikuti 

Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak ini? 

3. 

Menurut Anda apakah peserta pelatihan telah memiliki motivasi yang 

cukup tinggi dalam mengikuti pelatihan ini? Apa yang menjadi indikator 

peserta pelatihan sudah memiliki motivasi yang cukup tinggi dalam 

mengikuti pelatihan ini? 

4. 

Menurut Anda apakah peserta pelatihan berpartisipasi aktif dalam 

mengikuti pelatihan ini? Jika iya, bentuk partisipasi aktif seperti apa yang 

mereka lakukan dalam mengikuti pelatihan ini? Jika tidak mengapa hal 

tersebut terjadi? 

5. Apakah metode dan media yang anda gunakan dalam pembelajaran?  

6. 

Menurut Anda dengan metode dan media pembelajaran yang telah 

digunakan, bagaimana penguasaan materi peserta pelatihan ketika 

mengikuti pembelajaran dalam pelatihan? 

7. 

Apakah ada kendala yang Anda alami ketika menjadi widyaiswara dalam 

Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak, baik dari segi 

persiapan, pelaksanaan, maupun evaluasi? Jika iya, bagaimana Anda 

mengatasi hal tersebut atau bagaimana pihak panitia membantu Anda 

dalam mengatasi hal tersebut? 
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Pedoman Wawancara Pada Penyelenggara 

Nama Narasumber  :  

Jabatan dalam Pelatihan :  

Hari/Tanggal Wawancara :  

Waktu    :  

A. Level 1 Reaksi 

No Pertanyaan 

1. 

Apakah tujuan utama diadakannya Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak oleh Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah 

Agung RI? 

2. 
Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh penyelenggara kepada 

peserta pelatihan?  

3. 
Bagaimana kesesuaian manfaat pelatihan dengan yang diharapkan oleh 

peserta pelatihan? 

4. 
Bagaimana tingkat kemudahan peserta dalam mengakses kurikulum dan 

materi pelatihan yang telah disusun oleh penyelenggara? 

5. 

Menurut Anda, apakah penyampaian materi pelatihan oleh 

pengajar/widyaiswara kepada peserta pelatihan telah berjalan dengan 

baik dan sesuai dengan kurikulum pelatihan? 

6. 
Bagaimana sistem rekrutmen peserta Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak? 

7. 
Apakah bentuk pelayanan yang diberikan penyelenggara pelatihan 

kepada peserta? 

8. 
Apakah sarana dan prasarana yang diberikan oleh penyelenggara 

pelatihan kepada peserta? 

9. 
Bagaimana ketepatan waktu timeline pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak? 
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10. 

Bagaimana alur untuk penyampaian keluhan oleh peserta selama 

kegiatan pelatihan dan tindak lanjut atas keluhan yang diberikan peserta 

kepada penyelenggara pelatihan 

11. 
Apakah indikator keberhasilan bagi penyelenggara pelatihan untuk 

peserta pelatihan? 

 

B. Level 2 Pembelajaran 

No Pertanyaan 

12. Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh penyelenggara dalam 

penyusunan kurikulum, garis-garis besar program pembelajaran (GBPP) 

dan bahan ajar untuk peserta? Apakah ada persiapan lainnya untuk 

mendukung dalam penyusunan materi dan kurikulum untuk peserta? 

13. Bagaimana sistem untuk penentuan pengajar/widyaiswara pelatihan oleh 

penyelenggara Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana 

Anak? 

14. Bagaimana perumusan kurikulum Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak oleh penyelenggara pelatihan? 

15. Apakah fokus penyelenggara dalam penyusunan kurikulum bagi 

peserta? 

16. Apakah metode dan media pelatihan yang digunakan oleh 

pengajar/widyaiswara dalam pelatihan? 

17. Bagaimana pengukuran pemahaman peserta pelatihan terhadap materi 

pelatihan yang diberikan? 

18. Bagaimana kesesuaian GBPP dengan bahan ajar yang disampaikan oleh 

pengajar/widyaiswara? 

19. Adakah kendala dalam pelaksanaan proses pelatihan?  
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Lampiran 5. Tabel Data Responden 

No. Nama Jabatan Dalam Pelatihan Unit Kerja 

1. 
Jantiani Longli Naetasi, 

S.H. 
Peserta Pelatihan Kelas A 

Pengadilan Negeri 

Mojokerto 

2. 
Anggi Maha Cakri, S.H., 

M.H. 
Peserta Pelatihan Kelas A 

Pengadilan Negeri 

Salatiga 

3. 
M. Arief Kurniawan, 

S.H., M.H. 
Peserta Pelatihan Kelas A 

Pengadilan Negeri 

Kabanjahe 

4. 
Putu Lia Puspita, S.H., 

M.Hum 
Peserta Pelatihan Kelas B 

Pengadilan Negeri 

Ruteng 

5. 
Muhammad Asnawi 

Said, S.H. 
Peserta Pelatihan Kelas B 

Pengadilan Negeri 

Bulukumba 

6. 
Nunik Sri Wahyuni, S.H, 

M.H. 
Peserta Pelatihan Kelas B 

Pengadilan Negeri 

Lamongan 

7. 
Ennid Hasanuddin, 

S.H., C.N., M.H. 
Widyaiswara 

Pengadilan Negeri 

Banten  

8. 

M. Dzulfiqar 

Rahmatullah, S.h., 

M.Kn. 

Panitia Kelas A 

(Penyelenggara) 

Pusdiklat Teknis 

Peradilan MA RI 

9. Rocky Wiliam 
Panitia Kelas B 

(Penyelenggara) 

Pusdiklat Teknis 

Peradilan MA RI 

10. Sri Amilianti, S.H., M.H 

Kepala Sub Bidang 

Pengajaran 

(Penyelenggara) 

Pusdiklat Teknis 

Peradilan MA RI 

11. 
Muhammad Muhyi  

Ar-Rasyid 

Staff Sub Bidang Evaluasi 

dan Pelaporan 

(Penyelenggara) 

Pusdiklat Teknis 

Peradilan MA RI 
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Lampiran 6. Pedoman Observasi 

Fokus 

Penelitian 

Sub Fokus 

Penelitian 

Indikator Penelitian 

Persepsi peserta 

pelatihan 

terhadap 

penyelenggaraan 

pelatihan 

Kualitas 

Widyaiswara 

a. Pengamatan kemampuan widyaiswara dalam 

menguasai materi dan menjelaskannya 

dalam bahasa lisan yang baik 

b. Pengamatan kemampuan widyaiswara dalam 

menjawab pertanyaan peserta 

c. Pengamatan kemampuan widyaiswara dalam 

memberikan contoh aktual dalam 

pembelajaran 

d. Pengamatan kemampuan widyaiswara dalam 

pengaplikasian metode pembelajaran 

e. Tingkat kreativitas widyaiswara dalam 

penggunaan media pembelajaran 

f. Pengamatan kemampuan widyaiswara dalam 

pengelolaan kelas yang hidup dan menarik 

bagi peserta pelatihan 

g. Pengamatan kemampuan widyaiswara dalam 

pemberian motivasi kepada peserta pelatihan 

h. Pengamatan kemampuan widyaiswara dalam 

mengelola waktu pembelajaran 

Waktu 

Pelaksanaan 

Pelatihan 

a. Pengamatan kesesuaian jadwal pelajaran 

dengan pelaksanaan pembelajaran 

b. Pengamatan kesesuaian durasi jam pelajaran 

dengan pelaksanaan pembelajaran 

Sarana dan 

Prasarana 

a. Pengamatan kualitas tampilan bahan ajar/ 

materi 



142 
 

 
 

b. Pengamatan kemudahan mengakses bahan 

ajar/ materi 

c. Pengamatan kemudahan dalam mengakses 

e-learning 

d. Pengamatan efektivitas e-learning dalam 

menunjang diklat yang dilaksanakan 

e. Pengamatan kemudahan dalam mengakses 

pembelajaran daring melalui platform Zoom 

Meeting 

f. Pengamatan pelayanan panitia dalam 

mempersiapkan diklat 

g. Pengamatan keramahan dan kesigapan 

panitia dalam membantu peserta 

h. Pengamatan kualitas fasilitas yang diberikan 

kepada peserta meliputi ruang pelatihan, 

koneksi internet atau jaringan, peralatan 

pembelajaran yang dibutuhkan, perleng-

kapan yang dibutuhkan, konsumsi, asrama, 

serta fasilitas penunjang lainnya. 
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Lampiran 7. Pedoman Studi Dokumentasi 

Fokus 

Penelitian 

Sub Fokus 

Penelitian 
Dokumen 

Level 1: Persepsi  

peserta terhadap  

penyelenggaran  

diklat 

Pelaksanaan Diklat 

Pemeriksaan Kinerja 

Investasi 

a. Hasil kuesioner evaluasi penyeleng-

garaan dalam laporan evaluasi 

pelatihan sertifikasi hakim SPPA 2022 

b. Jadwal pelatihan 

c. Kurikulum pelatihan 

d. Daftar peserta pelatihan 

e. Bahan ajar pelatihan 

f. Foto pelaksanaan pelatihan 

g. Foto e-learning pusdiklat teknis 

peradilan 

h. Foto teknis pro pusdiklat teknis 

peradilan 

Level 2: 

Pembelajaran 

Hasil Pre Test, Nilai 

Akhir dan Peserta 

Lulus 

a. Nilai pre test peserta pelatihan 

b. Nilai akhir peserta pelatihan 

c. Daftar peserta yang lulus pelatihan 
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Lampiran 8. Catatan Lapangan 

Catatan Lapangan Grand Tour Observation (GTO) 

Hari/Tanggal 

Tempat 

Subjek 

Penelitian 

: 

: 

: 

Jum’at, 29 Januari 2022, pukul 10.30 – 12.00 WIB 

Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI 

Wawancara dengan Ibu Imanuella R.M. Lesilolo, 

SE (Kepala Sub Bidang Evaluasi dan Pelaporan 

Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI) 

Pada hari Jumat, 29 Januari 2022 peneliti melakukan janji temu 

dengan Bapak Subairi selaku Kepala Bidang Program dan Evaluasi 

Pusdiklat Teknis Peradilan untuk melakukan grand tour observasi pada 

pukul 10.30. Peneliti mengkonfirmasi terkait perizinan pelaksanaan 

observasi dan penelitian di Pusdiklat Teknis Peradilan pada Pelatihan 

Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA). Setelah itu, 

peneliti diarahkan bertemu dengan Ibu Imanuella selaku Kepala Sub Bidang 

Evaluasi dan Pelaporan untuk melakukan wawancara secara langsung di 

ruangan Sub Bidang Evaluasi dan Pelaporan. Peneliti melakukan 

wawancara dengan Ibu Imanuella terkait pelaksanaan diklat di Pusdiklat 

Teknis Peradilan, terutama pada Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak (SPPA). 

Ibu Imanuella menjelaskan terkait jenis-jenis pelatihan yang 

diselenggarakan di Pusdiklat Teknis Peradilan, beliau juga menjelaskan 

lebih lanjut terkait pelaksanaan program Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak, beserta dengan fokus evaluasi yang diterapkan di 

Pusdiklat Teknis Peradilan. Setelah mendapatkan informasi yang peneliti 

butuhkan, peneliti menjelaskan sedikitt mengenai konsep penelitian yang 

akan dilakukan. Peneliti juga meminta izin untuk meminta beberapa 

dokumen terkait Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak 

(SPPA) untuk dijadikan sebagai data penelitian dan hasil observasi. 

Pihak Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI sangat 

ramah, responsif, serta terbuka untuk mengizinkan peneliti melaksanakan 
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penelitian serta meminta dokumen terkait. Kegiatan grand tour observation 

selesai pada pukul 12.00 WIB. 
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Catatan Lapangan Observasi Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak 

Hari/Tanggal 

Tempat 

 

Subjek 

Penelitian 

: 

: 

 

: 

Jum’at, 13 Mei 2022, pukul 08.00 – 16.30 WIB 

Daring (Zoom Meeting) di Pusdiklat Teknis 

Peradilan Mahkamah Agung RI 

Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak Tahap II Hari Ke-5 

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan 

Pidana Anak pada hari ke-5 Tahap II berlangsung sejak pukul 08.00 WIB 

hingga pukul 11.00 WIB untuk materi 9, yaitu Penyidikan dalam Tindak 

Pidana Anak. Seperti sebelumnya, peserta pelatihan dibagi menjadi dua 

kelas yaitu Kelas A dan Kelas B. Panita mengingatkan peserta untuk 

bergabung pada zoom meeting kelas masing-masing, kegiatan 

pembelajaran dimulai sejak pukul 08.00 WIB dengan widyaiswara yang 

dihadirkan pada hari ini berasal langsung dari Bareskrim Polri yang mana 

telah terjun langsung ke lapangan dalam hal penyidikan tindak pidana anak 

dan sudah berkompeten dibidangnya. Masing-masing kelas terdapat satu 

widyaiswara. Pada Kelas A materi disampaikan oleh Ibu Ema Rahmawati, 

sementara pada Kelas B materi disampaikan oleh Ibu Kompol Endang Sri 

Lestari. Kelas berlangsung dengan penyampaian materi dan dilanjutkan 

dengan diskusi tanya jawab antara peserta dengan widyaiswara. Setiap 

kelas terdapat fisilitator atau moderator yang memandu jalannya 

pembelajaran, sehingga dapat berjalan sesuai dengan jadwal kegiatan, 

pada Kelas A dipandu oleh Ibu Frensita K. Twinsani dan pada Kelas B 

dipandu oleh Bapak Zulfahmi. 

Materi Penyidikan dalam Tindak Pidana Anak selesai pada pukul 

11.00 dan peserta dipersilakan untuk dapat mengisi kuis serta penilaian 

evaluasi terkait materi yang telah diberikan. Kuis dan penilaian evaluasi 

dapat diakses oleh peserta di dalam e-learning Pusdiklat Teknis Peradilan 

Mahkamah Agung RI. Selanjutnya, peserta diberikan waktu untuk istirahat, 

sholat dan makan hingga pukul 13.30. 
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Pada pukul 13.30 peserta kembali memasuki zoom meeting untuk 

materi selanjutnya. Materi ke-10 adalah materi terkait Peran Bapas, LPAS, 

LPKA dalam penanganan ABH dan Rehabilitasi. Widyaiswara yang 

menyampaikan Materi ke-10 merupakan seseorang yang memang 

berkompeten dan ahli di bidangnya, sehingga dapat memaparkan materi 

dengan baik dan juga menjawab pertanyaan peserta dengan bahasa yang 

mudah untuk dipahami oleh peserta pelatihan. Bapak Tatan Rahmawan 

merupakan widyaiswara pada Kelas A, sementara itu di Kelas B materi 

disampaikan oleh Bapak Ali Muhammad. Kelas berlangsung dengan 

penyampaian materi dan dilanjutkan dengan diskusi tanya jawab antara 

peserta dengan widyaiswara. Terdapat perubahan pada moderator atau 

fasilitator yang bertugas pada hari ini. Pada Kelas A, sebelumnya moderator 

yang bertugas adalah Bapak Achmad Dimyati RS namun beliau 

berhalangan hadir sehingga widyaiswara berinteraksi diskusi serta tanya 

jawab secara langsung oleh peserta. Sementara itu, pada Kelas B 

moderator yang bertugas dijadwalkan yaitu Bapak Sarpin Rizaldi akan 

tetapi terdapat perubahan dan penggantian moderator menjadi Bapak 

Zulfahmi. Kelas selesai pada pukul 16.30 dan peserta diminta untuk mengisi 

kuis dan evaluasi materi yang terdapat dalam website e-learning Pusdiklat 

Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI. 

 

Bogor, 22 Juli 2022 

Panitia Pelaksana Pelatihan SPPA 

 

Mohammad Dzulfiqar Rahmatullah 
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Catatan Lapangan Observasi Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak 

Hari/Tanggal 

Tempat 

 

Subjek 

Penelitian 

: 

: 

 

: 

Selasa, 17 Mei 2022, pukul 08.00 – 16.00 WIB 

Daring (Zoom Meeting) di Pusdiklat Teknis 

Peradilan Mahkamah Agung RI 

Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak Tahap II Hari Ke-6 

Kegiatan Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA dimulai pada pukul 08.30 

WIB secara daring dengan menggunakan platform Zoom Meeting. Terdapat 

dua materi yang disampaikan pada hari ini, yaitu Materi 11 terkait dengan 

Peran Bantuan Hukum dalam SPPA dan Materi 12 tentang Peran Peksos 

dan TKS dalam Penanganan ABH Rehabilitasi dan Reintegrasi Anak 

Korban. Materi ke-11, yaitu Peran Bantuan Hukum dalam SPPA ini 

dipaparkan langsung oleh Lembaga Bantuan Hukum (LBH) APIK. 

Widyaiswara pada Kelas A yaitu Ibu Zuma dan widyaiswara pada Kelas B 

yaitu Ibu Uli Pangaribuan. Terdapat pergantian moderator pada Kelas A. 

Semula pada jadwal, moderator Kelas A yaitu Bapak Pahala Simanjuntak, 

kemudian digantikan oleh Bapak Asra. Sementara itu, pada Kelas B 

moderator yang bertugas sesuai dengan jadwal yaitu Bapak Zulfahmi. 

Materi ini berlangsung selama 3 jam, sejak pukul 08.30 sampai 11.30 WIB 

dengan diawali pemaparan materi oleh widyaiswara dan dilanjutkan dengan 

diskusi tanya jawab antara peserta dengan widyaiswara. Kelas untuk Materi 

11 diakhiri pada pukul 11.30 dan peserta diminta untuk mengisi kuis serta 

evaluasi terkait dengan materi yang telah dipaparkan. Setelah selesai, 

peserta diberikan waktu untuk istirahat, sholat, maupun makan siang 

terlebih dahulu untuk melanjutkan materi pada pukul 13.00. Kegiatan 

selanjutnya, yaitu pemaparan Materi 12 terkait dengan Peran Peksos dan 

TKS dalam Penanganan ABH Rehabilitasi dan Reintegrasi Anak Korban. 

Materi ini dipaparkan langsung oleh Balai Rehabilitasi Sosial Anak 

Memerlukan Perlindungan Khusus (BRSAMPK) Handayani dan setiap 

kelas memiliki satu widyaiswara serta satu moderator atau fasilitator. Pada 
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Kelas A materi disampaikan oleh Ibu Sri Musfiah. Lalu untuk Kelas B 

terdapat perubahan widyaiswara yang menyampaikan jadwal. Semula yaitu 

Ibu Sulistya Ariadhi, menjadi Ibu Anna Puspitasari. Terdapat perubahan 

moderator pada Kelas A, semula dijadwalkan yaitu Bapak Asra menjadi 

Bapak I Made Sukadana. Sementara moderator untuk Kelas B sesuai 

dengan jadwal yaitu Bapak Zulfahmi. Kegiatan berlangsung sejak pukul 

13.00 hingga 16.00 WIB. Setelah kegiatan selesai, peserta diminta untuk 

mengisi kuis yang telah disediakan oleh penyelenggara di e-learning 

Pusdiklat Teknis Peradilan. Kegiatan diakhiri dengan antusias peserta pada 

sesi Zoom Meeting dengan pengajar. 

Bogor, 22 Juli 2022 

Panitia Pelaksana Pelatihan SPPA 

 

Mohammad Dzulfiqar Rahmatullah 
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Catatan Lapangan Observasi Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak 

Hari/Tanggal 

Tempat 

 

Subjek 

Penelitian 

: 

: 

 

: 

Rabu, 18 Mei 2022, pukul 08.00 – 16.00 WIB 

Daring (Zoom Meeting) di Pusdiklat Teknis 

Peradilan Mahkamah Agung RI 

Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak Tahap II Hari Ke-7 

Pada hari ke-7 peserta pelatihan mendapatkan 2 materi, yaitu Materi 

ke-13 dan Materi ke-14. Sesuai dengan jadwal, kegiatan Pelatihan 

Sertifikasi Hakim SPPA dimulai pada pukul 08.30 WIB secara daring 

dengan menggunakan platform Zoom Meeting. Kegiatan ini diawali dengan 

pemaparan Materi ke-13 yaitu materi mengenai Peran Lembaga 

Perlindungan Saksi dan Korban. Materi ini dipaparkan langsung oleh bagian 

dari Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK). Pada Kelas A materi 

disampaikan oleh Bapak Antonious PS. Wibowo, sementara pada Kelas B 

materi disampaikan oleh Maneger Nasution. Lalu untuk moderator sendiri 

terdapat perubahan pada jadwal. Semula moderator yang bertugas pada 

Kelas A yaitu Bapak I Made Sukadana kemudian digantikan oleh Bapak 

Zulfahmi, sementara pada kelas B adalah Bapak Asra dan digantikan oleh 

Bapak Achmad Dimyati. Setelah Materi 13 dipaparkan, dibuka sesi diskusi 

dan tanya jawab antara widyaiswara dan juga peserta. Kegiatan kelas untuk 

Materi 13 selesai pada pukul 11.30. Peserta diminta untuk mengisi kuis 

Materi 13 dan mengisi evaluasi terkait materi, pengajar dan juga moderator. 

Setelahnya, peserta diperbolehkan untuk istirahat, sholat dan makan siang. 

Kelas dilanjutkan dengan pemaparan Materi ke-14, yaitu Penuntutan 

dan Pelaksanaan Putusan dalam Tindak Pidana Anak. Kegiatan di dalam 

kelas zoom meeting dilaksanakan mulai pada pukul 13.00 sampai pada 

pukul 16.00 WIB. Materi ini disampaikan oleh widyaiswara yang kompeten 

dibidang terkait, yaitu pihak Kejaksaan. Terdapat perubahan pada jadwal, 

semula materi akan disampaikan di masing-masing kelas dengan satu 

widyaiswara dan satu moderator di setiap kelas. Akan tetapi, terjadi 



151 
 

 
 

perubahan dengan adanya penggabungan kelas antara Kelas A dan Kelas 

B pada waktu dan ruang zoom yang sama. Materi disampaikan oleh Bapak 

Hanjaya Candra selaku widyaiswara dan Ibu Sriti Hesti selaku moderator. 

Setelah materi usai dipaparkan, dibuka sesi tanya jawab dan diskusi antara 

widyaiswara dan peserta. Peserta sangat antusias dalam bertanya dan juga 

berdiskusi dengan widyaiswara selama kelas berlangsung. Materi usai 

pada pukul 16.00, peserta diminta untuk mengisi kuis dan juga evaluasi 

kegiatan pada materi ke-13 meliputi evaluasi materi, pengajar dan juga 

moderator. 

 

Bogor, 22 Juli 2022 

Panitia Pelaksana Pelatihan SPPA 

 

Rocky Wiliam 
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Catatan Lapangan Observasi Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak 

Hari/Tanggal 

Tempat 

 

Subjek 

Penelitian 

: 

: 

 

: 

Kamis, 19 Mei 2022, pukul 08.00 – 11.30 WIB 

Daring (Zoom Meeting) di Pusdiklat Teknis 

Peradilan Mahkamah Agung RI 

Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak Tahap II Hari Ke-8  

Kamis, 19 Mei 2022 merupakan hari terakhir dalam penyampaian 

materi pada Tahap II melalui Zoom Meeting. Hari ini peserta hanya 

mengikuti satu materi terakhir yaitu Materi ke-15. Materi ini menyampaikan 

terkait Pidana dan Tindakan dalam Perkara Anak. Pada kelas A materi 

disampaikan oleh Bapak Asra selaku widyaiswara dan juga moderator, 

sementara pada kelas B materi disampaikan oleh Bapak Ennid Hasanudin 

selaku widyaiswara dan Bapak Guse Prayudi selaku moderator. Setelah 

pemaparan materi selesai, peserta dan widyaiswara melakukan diskusi dan 

juga sesi tanya jawab. Kelas dihiasi dengan antusias dari peserta dalam 

berdiskusi dan juga bertanya jawab terkait dengan materi yang telah 

disampaikan oleh widyaiswara. Kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul 

08.30 dan selesai pada pukul 11.30. Seusai materi, peserta diminta untuk 

mengisi kuis Materi ke-15 dan mengisi evaluasi pembelajaran, meliputi 

evaluasi pada materi, pengajar maupun moderator. Dengan berakhirnya 

Materi ke-15 maka, berakhir pula Tahap II dari Pelatihan Sertifikasi Hakim 

SPPA. Peserta pun dihimbau untuk mempersiapkan diri melaksanakan 

kegiatan Tahap III yang diselenggarakan secara luring di Pusdiklat Teknis 

Peradilan Mahkamah Agung pada hari Senin, 23 Mei 2022. 
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Bogor, 22 Juli 2022 

Panitia Pelaksana Pelatihan SPPA 

 

Rocky Wiliam 
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Catatan Lapangan Observasi Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak 

Hari/Tanggal 

Tempat 

Subjek 

Penelitian 

: 

: 

: 

Senin, 23 Mei 2022, pukul 08.00 – 16.30 WIB 

Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI 

Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak Tahap III Hari Ke-1 

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan 

Pidana Anak Tahap III dimulai sejak Senin, 23 Mei 2022 di Pusdiklat Teknis 

Peradilan Mahkamah Agung, Bogor. Peserta sebelumnya datang sejak 

Minggu, 22 Mei 2022 dan mendapatkan tempat inap atau asrama selama 

kegiatan luring ini berlangsung. Pada Senin, 23 Mei 2022 peserta dibagi 

menjadi dua kelas sesuai dengan pembagian kelas sebelumnya pada 

Tahap I dan Tahap II. Pagi hari seluruh peserta diminta untuk sarapan tepat 

sebelum kelas dimulai. Setelah sarapan, pada pukul 08.30 WIB peserta 

dihimbau untuk segera memasuki ruang kelas yang telah ditentukan 

sebelumnya oleh panitia untuk kegiatan pembelajaran. Kelas pertama hari 

ini dimulai pada pukul 08.30 hingga 10.00 WIB dengan materi ke-16 yaitu 

Implementasi dan Penetapan Diversi dalam SPPA. Peserta dibagi menjadi 

empat kelompok yang telah disesuaikan oleh pengajar atau widyaiswara. 

Pengajar yang bertugas pada Kelas A yaitu Ibu Diah Sulastri Dewi selaku 

pengajar 1 dan Bapak Dodik Setyo Wijayanto selaku pengajar 2. Sementara 

itu pada kelas B, pengajar yang bertugas ialah Ibu Nirwana selaku pengajar 

1 dan Bapak Asra selaku pengajar 2. Materi ini bersifat praktik sehingga 

seluruh peserta berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Setelah 

diberikan penjelasan terkait materi oleh pengajar, setiap kelompok 

mendapatkan sebuah kasus yang berbeda satu dengan yang lainnya. 

Kasus tersebut dibuat berdasaran temuan yang terjadi di dalam praktek di 

lapangan. Peserta diminta untuk mendiskusikan kasus tersebut dan 

mengidentifikasi serta menganalisis langkah-langkah yang harus dilakukan 

sebelum proses diversi dilaksanakan. Setiap kelompok diminta untuk 

menentukan peran dari masing-masing anggota kelompok dalam 
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implementasi dan penetapan diversi. Hasil diskusi dibuat selengkap 

mungkin, sehingga seakan-akan peserta tengah menghadapi kasus 

tersebut secara nyata. Hasil kerja setiap kelompok kemudian 

dipresentasikan masing-masing kelompok dan proses diversi yang 

dilaksanakan semua mencapai sebuah kesepakatan.  

Pada pukul 10.00 WIB peserta diberikan waktu untuk Rehat Kopi dan 

pukul 10.30 Materi 16 kembali dilanjutkan hingga pukul 12.00 WIB. Setelah 

materi praktik ke-16 selesai, peserta diminta untuk mengupload hasil kerja 

kelompoknya dan juga mengisi evaluasi berkaitan dengan materi 

implementasi dan penetapan diversi. Peserta memiliki waktu untuk istirahat, 

sholat dan makan siang sejak pukul 12.00 hingga 13.00 WIB. 

Kelas dilanjutkan pada pukul 13.00 WIB dengan Materi 17 yaitu 

Bedah Kasus. Pengajar pada Kelas A yaitu Bapak Ennid Hasanudin dan 

Bapak Achmad Dimyati, sementara pengajar pada Kelas B yaitu Bapak 

Pahala Simanjuntak dan Bapak Zulfahmi. Peserta masih dibagi kedalam 

empat kelompok dan masing-masing kelompok mendapatkan satu berkas 

putusan perkara. Putusan diambil dari Direktori Putusan MA dengan bagian 

akhir putusan dihapus atau ditiadakan. Peserta diminta untuk membuat 

deskripsi singkat terkait kasus tersebut dengan mengidentifikasi dan 

menganalisis hal-hal apa saja (aspek formalitas atau substansial) dari 

putusan tersebut yang belum memenuhi parameter putusan. Peserta 

diminta untuk membedah kasus tersebut berdasarkan pada aspek-aspek 

yang terdapat dalam formulir yang telah disediakan. Setelah itu hasil kerja 

kelompok tersebut dipresentasikan oleh masing-masing kelompok.  

Pada pukul 14.30 WIB peserta diberikan waktu untuk Rehat Kopi dan 

pukul 15.00 Materi 17 kembali dilanjutkan hingga pukul 16.30 WIB. Setelah 

materi praktik ke-17 selesai, peserta diminta untuk mengupload hasil kerja 

kelompoknya dan juga mengisi evaluasi berkaitan dengan materi bedah 

kasus. Peserta dapat kembali ke tempat inap atau asramanya masing-

masing untuk beristirahat. 
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Bogor, 22 Juli 2022 

Panitia Pelaksana Pelatihan SPPA 

 

Mohammad Dzulfiqar Rahmatullah 
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Catatan Lapangan Observasi Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak 

Hari/Tanggal 

Tempat 

Subjek 

Penelitian 

: 

: 

: 

Selasa, 24 Mei 2022, pukul 08.00 – 16.30 WIB 

Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI 

Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak Tahap III Hari Ke-2 

Hari ke-2 Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA diisi dengan dua materi 

praktik yaitu Materi 18 terkait dengan Rumusan Kelas dan Materi 19 yaitu 

Moot Court. Sebelum menjalani pembelajaran, peserta sarapan terlebih 

dahulu dan kemudian mulai memasuki kelas pada pukul 08.00 WIB. 

Peserta dibagi menjadi empat kelompok seperti sebelumnya. Materi 

pertama pada hari ini yaitu Materi 18 terkait dengan Rumusan Kelas dimulai 

pada pukul 08.30 WIB. Pengajar pada Kelas A yaitu Bapak Pahala 

Simanjuntak dan Bapak Zulfahmi, sementara pengajar pada Kelas B yaitu 

Bapak I Made Sukadana dan Bapak Asra. Pada materi praktik ini, peserta 

mendiskusikan permasalahan-permasalahan dari tempat tugas masing-

masing, maupun permasalaan yang di dapat selama pembelajaran. 

Masing-masing kelompok mendiskusikan permasalahan tersebut, 

setelahnya setiap kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. Kelompok 

mempresentasikan permasalahan yang diangkat, pemecahannya serta 

rekomendasi yang diberikan oleh kelompok. Pada materi ini, kelompok lain 

menanggapi hasil dari pemecahan dan rekomendasi yang telah dipaparkan 

oleh kelompok penyaji. Pembelajaran dijeda rehat kopi pada pukul 10.00 

hingga 10.30 WIB, kemudian dilanjutkan hingga pukul 12.00 WIB. Setelah 

pembelajaran selesai, peserta diminta untuk meng-upload hasil kerja 

kelompok ke dalam e-learning.  

Peserta diberikan waktu untuk istirahat, sholat dan juga makan pada 

pukul 12.00 sampai dengan 13.00 WIB. Kemudian, peserta kembali 

melanjutkan pembelajaran untuk Materi 19 yaitu Moot Court atau 

persidangan semu. Pada materi ini peserta melakukan simulasi 

persidangan dan juga diversi pada perkara anak. Peserta dibagi ke dalam 



158 
 

 
 

4 kelompok dengan pembagian satu kasus perkara untuk masing-masing 

kelompok. Setiap kelompok membagi peran masing-masing pada setiap 

anggotanya sesuai dengan kebutuhan peran yang akan dimainkan di dalam 

persidangan semu, seperti tiga orang berperan sebagai hakim, satu orang 

sebagai anak, satu orang sebagai korban, orang tua, saksi, Bapas, dan 

pihak yang terlibat lainnya dalam kasus perkara. Setiap anggota kelompok 

memainkan perannya dengan sangat baik. Pada akhir moot court, masing-

masing kelompok membuat berita acara dan juga putusan yang juga di 

upload ke dalam e-learning. Pada pukul 15.00 WIB, kegiatan dijeda dengan 

Rehat Kopi selama 30 menit kemudian pembelajaran dilanjutkan kembali 

hingga pukul 16.30 WIB. Setelah materi selesai, peserta diminta untuk tidak 

lupa meng-upload hasil kerja kelompok mereka ke dalam e-learning. 

Setelahnya peserta dapat beristirahat di tempat inap atau asrama masing-

masing.  

Bogor, 22 Juli 2022 

Panitia Pelaksana Pelatihan SPPA 

 

Rocky Wiliam 
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Catatan Lapangan Observasi Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak 

Hari/Tanggal 

Tempat 

Subjek 

Penelitian 

: 

: 

: 

Rabu, 25 Mei 2022, pukul 08.00 – 13.00 WIB 

BRSAMPK Handayani Jakarta Timur/Bambu Apus 

Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak Tahap III Hari Ke-3 

Hari Rabu, 25 Mei 2022 peneliti ikut dalam kunjungan peserta ke 

Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus 

(BRSAMPK) Handayani yang merupakan Unit Pelaksana Teknis di bawah 

naungan Kementerian Sosial RI. Pada kegiatan ini, peserta melakukan 

observasi lapangan dan diminta untuk membuat laporan hasil kunjungan 

tersebut. Kegiatan kunjungan ini didampingi oleh dua pengajar yaitu Bapak 

Asra dan Bapak Ahmad Dimiyati, serta Kepala Bidang Penyelenggaraan 

Diklat, Ibu Wiwik Windarwati.  

Seluruh peserta Kelas A dan Kelas B mengikuti kunjungan ini. 

Peserta berkumpul pada titik yang telah ditentukan oleh panitia pada pukul 

08.00 WIB, kemudian peserta memasuki bus sesuai dengan pembagian 

bus masing-masing kelas. Setelahnya pada pukul 09.00 WIB, peserta 

sampai pada tempat kunjungan BRSAMPK Handayani yang berlokasi di 

Bambu Apus, Jakarta Timur. Sesampainya di tempat kunjungan, peserta 

diberikan arahan terkait dengan tempat yang mereka kunjungi. Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK) yang ada di BRSAMPK Handayani Jakarta 

memberikan penjelasan singkat terkait dengan BRSAMPK Handayani, 

meliputi sarana prasarana yang dimiliki, peran dan tugas, sampai pada 

kasus perkara pada anak berhadapan hukum yang pernah dihadapi oleh 

setiap PK. Dibuka juga sesi tanya jawab dengan antara pihak BRSAMPK 

Handayani Jakarta dengan peserta, serta penyerahan plakat dari Pusdiklat 

Teknis Peradilan Mahkamah Agung kepada BRSAMPK Handayani Jakarta. 

Kemudian, peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk turun 

secara langsung melihat lokasi BRSAMPK Handayani Jakarta dan dipandu 

oleh pihak BRSAMPK Handayani Jakarta. Peserta berkeliling ke beberapa 
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lokasi dan diberikan penjelasan terkait dengan fungsi serta tujuan 

dibentuknya lokasi tersebut, diantara seperti rumah sehat, rumah aman 

(untuk korban), rumah antara, gedung minat bakat, laboratorium terapi 

psikososial dan lainnya. Kegiatan selesai pada pukul 12.00 WIB dan 

peserta diberikan waktu untuk istirahat. Setelahnya peneliti berserta 

peserta, panitia, dan pengajar kembali ke Pusdiklat Teknis Peradilan. 

Selesai kegiatan kunjungan, peserta kembali dihimbau untuk mengerjakan 

laporan kunjungan observasi lapangan mereka dan meng-upload di e-

learning. 

Bogor, 22 Juli 2022 

Panitia Pelaksana Pelatihan SPPA 

 

Rocky Wiliam 
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Catatan Lapangan Observasi Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak 

Hari/Tanggal 

Tempat 

Subjek 

Penelitian 

: 

: 

: 

Jumat, 27 Mei 2022, pukul 08.00 – 17.00 WIB 

Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI 

Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak Tahap III Hari Ke-4 

Peserta melaksanakan kegiatan Emotional Spiritual Quotient atau 

ESQ yang berada di aula auditorium. Kegiatan ini bertujuan untuk 

membentuk karakter yang kuat dan tangguh serta dipadukan dengan 

konsep kecerdasan intelektual atau IQ, kecerdasan emosional atau EQ, 

dan juga kecerdasan spiritual atau SQ yang dimiliki oleh peserta. Kegiatan 

dimulai pada pukul 08.00 WIB, peserta mengisi presensi yang telah 

disiapkan kemudian mengikuti kegiatan yang dipandu dan diarahkan oleh 

pihak ESQ tersebut secara langsung. Pada pukul 09.30 sampai dengan 

10.00 WIB, peserta memiliki waktu untuk Rehat Kopi kemudian kegiatan 

ESQ dilanjutkan. Pada pukul 11.30 WIB peserta diberikan waktu untuk 

istirahat, sholat dan makan siang. Kemudian kegiatan ESQ dilanjutkan pada 

pukul 13.30 WIB sampai pada 17.00 WIB. Setelah kegiatan selesai peserta 

mendapatkan sertifikat ESQ. 

 

Bogor, 22 Juli 2022 

Panitia Pelaksana Pelatihan SPPA 

 

Mohammad Dzulfiqar Rahmatullah 
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Catatan Lapangan Observasi Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak 

Hari/Tanggal 

Tempat 

Subjek 

Penelitian 

: 

: 

: 

Sabtu, 28 Mei 2022, pukul 08.30 – 12.00 WIB 

Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI 

Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak Tahap III Hari Ke-5 

Setelah mendapatkan keseluruhan materi, pada Sabtu, 28 Mei 2022 

peserta melaksanakan Ujian Lisan yang diselenggarakan sejak pukul 08.30 

hingga 12.00 WIB. Peneliti mengamati secara langsung pelaksanaan Ujian 

Lisan yang tengah diselenggarakan. Penguji pada Kelas A yaitu Bapak 

Sarpin Rizaldi dan Bapak Ennid Hasanudin. Sementara itu penguji pada 

Kelas B adalah Ibu Nirwana dana Bapak Asra. Terdapat dua ruang uji untuk 

setiap kelas, sehingga proses Ujian Lisan dapat terlaksana dengan cepat. 

Dalam ruangan Ujian Lisan terdapat satu penguji yang nantinya akan 

menguji tiga peserta dengan waktu per-sesinya adalah 30 menit. Selama 

30 menit peserta diberikan pertanyaan terkait dengan materi yang telah 

diajarkan sebelumnya serta diberikan contoh kasus yang berkaitan dengan 

materi. Masing-masing peserta diminta menjawab sesuai dengan pendapat 

dan pengetahuan mereka masing-masing secara bergantian. Setelah 30 

menit berlalu, peserta dapat meninggalkan ruang Ujian Lisan dan peserta 

sesi berikutnya dipanggil untuk melaksanakan Ujian Lisan. Ujian Lisan 

berakhir pada pukul 12.00 WIB, seluruh peserta sudah melaksanakan Ujian 

Lisan yang diselenggarakan. Setelahnya, peserta diberikan waktu untuk 

istirahat, sholat dan makan siang. Peserta diingatkan juga untuk mengisi 

post test yang diberikan oleh Pusdiklat Teknis Peradilan usai jam istirahat 

berakhir. Pengisian post test berlangsung sejak pukul 13.00 sampai 14.30 

WIB. Dengan diselenggarakannya ujian dan post test kepada peserta, 

kegiatan Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA telah selesai. Peserta diingatkan 

kembali untuk mengikuti acara Penutupan yang akan diselenggarakan 

pada Senin, 30 Mei 2022. 
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Bogor, 22 Juli 2022 

Panitia Pelaksana Pelatihan SPPA 

 

Rocky Wiliam 
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Catatan Lapangan Observasi Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak 

Hari/Tanggal 

Tempat 

Subjek 

Penelitian 

: 

: 

: 

Senin, 30 Mei 2022, pukul 13.00 – 14.00 WIB 

Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI 

Pelaksanaan Penutupan Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak  

Acara penutupan diselenggarakan pada pukul 13.00 WIB di Aula 

Auditorium Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung. Kegiatan ini 

dibarengi oleh kegiatan penutupan Pelatihan Sertifikasi Hakim Lingkungan 

Hidup dan Pelatihan Singkat Panitera Pengganti. Acara dimulai dengan 

laporan peserta pelatihan yang diwakilkan oleh Bapak Ferry Irawan selaku 

peserta pelatihan. Selanjutnya terdapat penyampaian pesan dan kesan 

oleh peserta pelatihan yang diwakilkan oleh Bapak Handry Argatama Ellion. 

Puncak acara adalah pembacaan laporan pelaksanaan pelatihan yang 

disampaikan secara langsung oleh Ibu Wiwik Windarwati selaku Kepala 

Bidang Penyelenggaraan Diklat Pusdiklat Teknis Peradilan. Dari hasil 

pembacaan laporan pelaksanaan tersebut, diketahui bahwa seluruh 

peserta Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA yang diselenggarakan pada 11 

April 2022 sampai dengan 30 Mei 2022 telah dinyatakan lulus secara 

keseluruhan. Hal ini disambut gembira oleh para peserta pelatihan. 

Kegiatan ditutup dengan sambutan dan penutupan pelatihan oleh Bapak 

Andi Samsan Nganro selaku Wakil Ketua Mahkamah Agung RI Bidang 

Yudisial. 

Bogor, 22 Juli 2022 

Panitia Pelaksana Pelatihan SPPA 

 

Mohammad Dzulfiqar Rahmatullah   
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Catatan Lapangan Observasi Sarana dan Prasarana Pelatihan 

Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak 

Tanggal 

Tempat 

 

Subjek 

Penelitian 

: 

: 

 

: 

13 Mei s.d 31 Mei 2022 

Daring (E-Learning, Zoom Meeting) dan Pusdiklat 

Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI 

Saran dan Prasarana Pelatihan Sertifikasi Hakim 

Sistem Peradilan Pidana Anak  

Peneliti melakukan observasi pelaksanaan kegiatan pelatihan 

secara langsung dari Gedung Pusdiklat Teknis Peradilan sejak Jumat, 13 

Mei 2022. Observasi tersebut dipandu oleh panitia pelaksana Kelas A dan 

Kelas B, yaitu Bapak M. Dzulfiqar Rahmatullah dan Bapak Rocky Wiliam. 

Selama waktu pelaksanaan pelatihan, peneliti diizinkan untuk melihat 

secara langsung website e-learning yang digunakan, kegiatan zoom 

meeting yang diadakan hingga pada sarana dan prasarana yang 

didapatkan oleh peserta ketika kegiatan pembelajaran secara luring di 

Pusdiklat Teknis Peradilan. 

Peneliti mengobservasi bagian-bagian yang terdapat di dalam e-

learning yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan pelatihan. Mulai dari 

fitur login peserta, memilih kelas pelatihan, membuka bahan ajar, 

mengupload penugasan, mengisi pop kuis, mengisi pretest dan post test 

hingga pada fitur peserta dapat mengisi kuesioner evaluasi. Selain itu, di 

dalam e-learning juga sudah terdapat video panduan menggunakan e-

learning sehingga peserta tidak merasa kesulitan dalam mengakses dan 

menggunakan e-learning. Selain itu Bapak M. Dzulfiqar Rahmatullah dan 

Bapak Rocky Wiliam, selaku panitia pelaksana juga menjelaskan alur 

pendaftaran dan seleksi peserta dalam mengikuti pelatihan. Lalu 

menjelaskan juga terkait fasilitas sarana prasarana apa saja yang 

didapatkan peserta selama berada di Pusdiklat Teknis Peradilan. Panitia 

pelaksana menjelaskan segala sarana dan prasarana yang digunakan 

dengan jelas. Peneliti juga melihat secara langsung fasilitas atau sarana 

prasarana yang diberikan oleh Pusdiklat Teknis Peradilan kepada peserta, 
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meliputi ruang kelas yang nyaman, jaringan internet yang tersambung 

dengan baik dan lancar, peralatan tulis atau ATK yang diberikan untuk 

peserta, konsumsi peserta, hingga asrama atau tempat inap peserta 

selama berada di Pusdiklat Teknis Peradilan, Bogor. 

Bogor, 22 Juli 2022 

Panitia Pelaksana Pelatihan SPPA 

 

Rocky Wiliam   
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Lampiran 9.  Hasil Wawancara 

Hasil Wawancara Grand Tour Observation 

Nama Nasumber  : Imanuella R.M. Lesilolo, SE 

Jabatan dalam Pelatihan : Penyelenggara 

Hari/Tanggal Wawancara : Jum’at, 29 Januari 2022 

Waktu/Durasi  : 10.50 – 11.30 WIB 

Tempat   : Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung 

Peneliti : Ada berapa jenis program diklat yang diselenggarakan oleh 

Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI? 

Narasumber : Untuk jenis pelatihan ada Pelatihan Sertifikasi, Pelatihan Teknis 

Yudisial, Pelatihan Hakim Berkelanjutan, Pelatihan untuk 

Panitera dan Jurusita, dan Pelatihan Prioritas Nasional. Tapi, 

untuk banyaknya pelatihan yang kita adakan sekitar 59 

pelatihan. 

Peneliti : Apa dasar pelaksanaan program Pelatihan Sistem Peradilan 

Pidana Anak (SPPA)? 

Narasumber : Kita mempunyai dasar hukum yang melandasinya. Hakim 

dikatakan boleh untuk menyidangkan perkara SPPA, haruslah 

mengikuti pelatihan Sertifikasi SPPA terlebih dahulu. 

Peneliti : Sudah berapa lama program Pelatihan Pelatihan Sistem 

Peradilan Pidana Anak (SPPA) telah dilaksanakan? 

Narasumber : Pelatihan ini diadakan sejak tahun 2014. 

Peneliti : Apakah urgensi dan tujuan diadakannya program Pelatihan 

Pelatihan Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA)? 

Narasumber : Selain adanya aturan dalam Undang-Undang, karena adanya 

kebutuhan di lapangan. Banyak sekali perkara di lapangan yang 

terkait dengan anak, baik anak sebagai saksi, korban, maupun 

terdakwa atau pelakunya. 

Peneliti : Bagaimana sistem pelaksanaan program Pelatihan Pelatihan 

Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA) yang telah berjalan? 
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Narasumber : Pelatihan ini pada masa pandemi Covid-19 kemarin, kita 

membuat tiga tahap pada pelatihan, yaitu tahap pertama belajar 

online melalui e-learning, lalu tahap kedua yaitu tatap muka 

melalui zoom, lalu tahap ketiga peserta melakukan praktik 

persidangan. 

Peneliti : Siapakah peserta dalam pelaksanaan program Pelatihan 

Pelatihan Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA) tersebut? 

Narasumber : Hakim Peradilan Umum di seluruh Indonesia. 

Peneliti : Dalam program pelatihan ini, apakah evaluasi program sudah 

diterapkan? 

Narasumber : Sudah. 

Peneliti : Selama melakukan evaluasi, apa yang menjadi fokus bagi 

penyelenggara untuk dievaluasi? 

Narasumber : Evaluasi terhadap Belajar Mandiri peserta pada tahap 1, pada 

tahap 2 Materi, Pengajar atau Narasumber, Moderator dan pada 

tahap 3 ada evaluasi Fasilitator. 

Peneliti : Bentuk evaluasi apa yang dilakukan oleh penyelenggara untuk 

mengevaluasi program Pelatihan Sistem Peradilan Pidana Anak 

(SPPA)? 

Narasumber : Menggunakan model evaluasi Kirkpatrick. 

Peneliti : Apakah ada evaluasi yang dilakukan setelah program Pelatihan 

Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA) selesai? 

Narasumber : Ada. 
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Level 1 Persepsi Peserta Pelatihan Terhadap Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak  

Kode Wawancara : P01 

Nama Narasumber : Putu Lia Puspita 

Jabatan : Hakim Pengadilan Negeri Ruteng 

Hari/Tanggal 

Wawancara 

: Rabu, 25 Mei 2022 

Waktu : 16.46 – 16.58 WIB 

A. Pelaksanaan kurikulum yang diterapkan pada Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak 

No Hasil Wawancara 

1. Pertanyaan: 

Apakah latar belakang peserta mengikuti Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak? 

Jawaban: 

Latar belakangnya, sebelumnya belum pernah mengikuti diklat SPPA. Tapi, 

kemarin dipanggil oleh pihak Dirjen dan Pusdiklat jadinya saya dateng ke sini 

dan memang saya belum sertifikasi anak. Tujuannya untuk mempelajari 

bagaimana sistem peradilan anak dan supaya bisa menjadi hakim anak. 

2. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat relevansi materi dan bahan ajar pada pelatihan dengan 

kompetensi yang peserta butuhkan di tempat kerja saat ini? 

Jawaban: 

Kalo materi dan bahan ajarnya sudah sesuai. 

3. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kebermanfaatan dan kebermaknaan materi pelatihan 

dengan pekerjaan di tempat kerja peserta? 

Jawaban: 

Oh, bermanfaat sekali, karena kita menjadi hakim anak harus mengikuti 

pelatihan ini. Kalo enggak, ya kita tidak bisa menjadi hakim anak. 
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4. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemudahan peserta dalam memahami materi pelatihan? 

Jawaban: 

Kalo materi SPPA nya tidak terlalu susah menurut saya. Hanya pada saat 

online itu, pembagian waktu antara sidang dan belajar online-nya yang agak 

susah. Jadi kita enggak kita maksimalin ketika zoom. Untuk materi dari awal 

hingga akhir dapat diikuti. 

5. Pertanyaan: 

Apakah menurut peserta isi materi pelatihan telah sesuai dengan tujuan 

pelatihan? Seberapa tinggi tingkat kesesuaian tersebut? 

Jawaban: 

Sudah, sangat sesuai. 

6. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kesesuaian teori dan praktik pada kurikulum dengan 

pelaksanaan pembelajaran yang telah berlangsung? 

Jawaban: 

Sesuai sih, hanya kadang tidak sesuai dengan kondisi pada saat sidang. 

Banyak yang tidak sesuai, tapi kita harus mengikuti Undang-Undang kan 

intinya begitu. 

7. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kesesuaian penilaian yang diujikan (kuis) dengan materi 

pelatihan yang telah disampaikan? 

Jawaban: 

Kalo kuisnya kadang tidak sesuai, kadang sesuai. Tapi, kalo saya terkendala 

di waktu pengerjaan kuis yang lebih singkat. 

8. Pertanyaan: 

Seberapa tinggi tingkat efektivitas pembelajaran menggunakan e-learning 

Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI 

Jawaban: 

Efektif. Efektif, sepanjang kita diberikan bebas tugas di tempat kerja. Ya karena 

kalo misal kita di sini kan, enggak sidang. Tapi, kalo kita belajar sendiri di 

tempat kerja kan kita sambil sidang. Jadi kita bisanya belajar ketika malam. 
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Untuk e-learning sendiri tidak ada masalah ketika digunakan dan mudah 

diakses. 

9. Pertanyaan: 

Apakah pembelajaran secara daring (melalui platform Zoom Meeting) telah 

efektif untuk diterapkan? Seberapa tinggi tingkat efektivitasnya? 

Jawaban: 

Nah, itu yang tadi. Masih di Satker dan masih ada sidang, bagaimana caranya 

daring? Sedangkan kita kalau tidak hadir, tidak lulus. Jadi harus ada surat 

bebas tugas dan benar-benar dibebas-tugaskan, selama ini kan bebas tugas 

hanya dibuatkan surat saja tapi di Satker masing-masing masih tidak dibebas-

tugaskan. 

10. Pertanyaan: 

Apakah pembelajaran secara luring telah efektif untuk diterapkan? Seberapa 

tinggi tingkat efektivitasnya? 

Jawaban: 

Efektif sekali, karena kita fokus di sini saja, senang bertemu dengan teman, 

pembelajaran juga menyenangkan. 

11. Pertanyaan: 

Apakah peserta mengalami kendala selama kegiatan pelatihan berlangsung? 

Jawaban: 

Tidak ada, aman. 

 

B. Kualitas widyaiswara pada Pelatihan Sertifikasi SPPA 

No Pertanyaan 

12. Pertanyaan: 

Apakah widyaiswara menguasai materi? Seberapa tinggi tingkat kemampuan 

widyaiswara dalam menguasai materi dan menjelaskannya dalam bahasa lisan 

yang baik? 

Jawaban: 

Menguasai sekali, menurut saya. Penjelasannya juga enak dan sesuai dengan 

kompetensinya. 
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13. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam menjawab pertanyaan 

peserta? 

Jawaban: 

Bagus, cocok antara pertanyaan dengan jawaban yang disampaikan. 

14. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam memberikan contoh aktual 

dalam pembelajaran? 

Jawaban: 

Iya, sudah. Kita selain belajar teori, prakteknya juga sudah dan sesuai dengan 

di lapangan. 

15. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pengaplikasian metode 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Metode pembelajarannya menyenangkan sekali. Efektif untuk diikuti. 

16. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kreativitas widyaiswara dalam penggunaan media 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Standar ya, standar PPT. Tidak membosankan, karena kalo PPT kan 

bagaimana cara menjelaskannya. 

17. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pengelolaan kelas yang 

hidup dan menarik bagi peserta pelatihan? 

Jawaban: 

Bagus. Ada beberapa yang bagus, dia sambil bercanda di sela-sela waktu kita 

jenuh. Ada juga yang monoton terus. Macem-macem sih tidak semuanya, tapi 

sejauh ini bagus. Enak untuk diikuti dan masuk untuk pemahaman. 

18. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pemberian motivasi 

kepada peserta pelatihan? 
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Jawaban: 

Bagus, termotivasi. 

19. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam mengelola waktu 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Kalo yang SPPA ini sesuai, karena kan enggak ada kelas malem. Biasanya 

kan kalau yang lain ada kelas malem, ini enggak. Jadi, malam kita bisa 

istirahat. Untuk durasi pengajarannya pas. 

 

C. Waktu pelaksanaan pembelajaran pada Pelatihan Sertifikasi SPPA 

No Pertanyaan 

20. Pertanyaan: 

Apakah jadwal pelajaran yang diberikan telah sesuai dengan pelaksanaan? 

Bagaimana tingkat kesesuaian jadwal pelajaran dengan pelaksanaan 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Sesuai. 

21. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kesesuaian durasi jam pelajaran dengan pelaksanaan 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Sudah sesuai. 

 

D. Sarana dan Prasarana pada Pelatihan Sertifikasi SPPA 

No Pertanyaan 

22. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kualitas tampilan bahan ajar/materi? 

Jawaban: 
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Ada beberapa yang sesuai, pas. Pengajarnya kan tidak hanya dari MA saja, 

ada juga dari luar. Masing-masingnya mungkin punya style-nya beda-beda. 

23. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemudahan mengakses bahan ajar/materi? 

Jawaban: 

Mudah sekali, ada semua di e-learning. 

24. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengakses e-learning? 

Jawaban: 

Mudah. 

25. Pertanyaan: 

Seberapa tinggi tingkat efektivitas e-learning dalam menunjang pelatihan yang 

dilaksanakan? 

Jawaban: 

E-learning menunjang sekali. 

26. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengakses pembelajaran daring melalui 

platform Zoom Meeting? 

Jawaban: 

Untuk link bermasalah enggak ada. Jaringan bermasalah, iya tapi di tempat 

masing-masing. 

27. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat pelayanan panitia dan pihak penyelenggara dalam 

mempersiapkan program pelatihan? 

Jawaban: 

Bagus kok, sigap. Kalo ada masalah atau kendala pasti langsung ditindaklanjuti.  

28. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat keramahan dan kesigapan panitia dalam membantu 

peserta? 

Jawaban: 

Ramah-ramah kok. 

29. Pertanyaan: 
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Bagaimana tingkat kualitas fasilitas yang diberikan kepada peserta selama 

kegiatan pembelajaran klasikal (luring), meliputi: 

a. Ruang pelatihan, 

b. Koneksi internet/jaringan, 

c. Peralatan pembelajaran yang dibutuhkan ketikan pelaksanaan (seperti: 

LCD & Screen Presentation, printer, dsb.), 

d. Perlengkapan yang dibutuhkan ketika pelaksanaan pembelajaran 

(seperti: post it, bolpoint, spidol, dsb.), 

e. Konsumsi, asrama, serta fasilitas penunjang lainnya yang didapatkan 

oleh peserta. 

Jawaban: 

Kalo sarana prasarana udah oke. Udah oke sih semuanya. Wifi, dan yang 

lainnya oke. Untuk konsumsi, sejauh ini belom merasakan bosen. Untuk asrama 

sudah pas, perlengkapan disediakan, kalo minta tolong dikasih. 

30. Pertanyaan: 

Apakah peserta memiliki kendala dalam menggunakan sarana dan prasarana 

yang disediakan oleh penyelenggara? 

Jawaban: 

Tidak ada sih, aman. 
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Kode Wawancara : P02 

Nama Narasumber : Muhammad Asnawi Said 

Jabatan : Hakim Pengadilan Negeri Bulukumba 

Hari/Tanggal 

Wawancara 

: Kamis, 26 Mei 2022 

Waktu : 16.59 – 17.29 WIB 

A. Pelaksanaan kurikulum yang diterapkan pada Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak 

No Hasil Wawancara 

1. Pertanyaan: 

Apakah latar belakang peserta mengikuti Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak? 

Jawaban: 

Agar mendapatkan sertifikasi dan mendapatkan sertifikasi Sistem Peradilan 

Pidana Anak. Nah itu kan wajib berdasarkan Undang-Undang tentang SPPA. 

2. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat relevansi materi dan bahan ajar pada pelatihan dengan 

kompetensi yang peserta butuhkan di tempat kerja saat ini? 

Jawaban: 

Kalo relevansinya untuk pekerjaan saya itu berhubungan, karena itu kan untuk 

dalam mengadili perkara anak kami diajarkan di sini tata cara pelaksanaan 

sidang tentang anak yang berhadapan dengan hukum. Terutama dengan 

hukum acaranya, karena hukum acara perkara pidana anak dan perkara 

biasa, yang dewasa, itu berbeda dalam diatur hukum acara. Jadi, ya sangat 

relevan. 

3. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kebermanfaatan dan kebermaknaan materi pelatihan 

dengan pekerjaan di tempat kerja peserta? 

Jawaban: 

Sangat bermanfaat. 

4. Pertanyaan: 
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Bagaimana tingkat kemudahan peserta dalam memahami materi pelatihan? 

Jawaban: 

Alhamdulillah, kemarin kan kami ada tiga sesi. Yang pertama itu kami belajar 

mandiri, yang kedua itu kami secara daring zoom, kemudian yang ketiganya 

itu kami tatap muka dan untuk mengakses materi semua berjalan dengan baik 

dengan teknologi yang dimiliki oleh Badan Pusdiklat ini, begitu pula di kantor 

kami. Kami kan daring ataupun belajar mandiri itu, diwajibkan untuk di kantor, 

tetap di absen di kantor. Namun, kami dibebastugaskan untuk mengikuti 

pelatihan ini, agar dapat fokus untuk belajar tentang Sistem Peradilan Pidana 

Anak. 

Kalo untuk kemudahan, semua yang membawa materi itu adalah hakim-hakim 

senior ya. Dalam hal ini, hakim tinggi ataupun kadang hakim agung sendiri 

yang turun. Jadi untuk kemudahan, semua untuk dalam menjelaskan materi 

Sistem Peradilan Pidana Anak ini, alhamdulillah kami gampang juga untuk 

menerima pelajaran yang diberikan oleh pemateri. 

5. Pertanyaan: 

Apakah menurut peserta isi materi pelatihan telah sesuai dengan tujuan 

pelatihan? Seberapa tinggi tingkat kesesuaian tersebut? 

Jawaban: 

Kalo untuk isi materinya, alhamdulillah sudah sesuai terutama hukum acara 

Sistem Peradilan Pidana Anak dan itu sudah memenuhi syarat berdasarkan 

hukum Undang-Undang. Kalo pun saya lulus, insyaallah nanti akan diberikan 

sertifikasi dan itu adalah salah satu syarat untuk mengadili perkara pidana 

anak. 

6. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kesesuaian teori dan praktik pada kurikulum dengan 

pelaksanaan pembelajaran yang telah berlangsung? 

Jawaban: 

Kalo teori dengan praktek, kami dalami ya. Walaupun kadang kami 

menemukan masalah di prakteknya, tapi kalo pun berdasarkan teori pada 

umumnya saja, ah ini lah tergantung, makanya kami… pusdiklat ini juga 

membimbing kami agar menjadi hakim progresif, walaupun mendapatkan 
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kendala seperti ini juga kami tetap melaksanakan sesuai dengan tuntutan, 

juga agar menjadi hakim progresif yang tidak mengacu pada Undang-Undang. 

Karena kadang Undang-Undang itu tidak sesuai dengan perkembangan 

masyarakat di tempat kami ditugaskan, mungkin sehingga pusdiklat 

mengizinkan kami untuk menjadi hakim progresif. Karena itu adalah suatu 

perkembangan di suatu daerah dimana belum diatur oleh Undang-Undang 

hingga menjadi temuan oleh pusdiklat, sehingga diusulkanlah ke Mahkamah 

Agung, lalu Mahkamah Agung akan mengeluarkan surat edaran ataupun 

Mahakamah Agung akan membuat suatu Undang-Undang untuk merevisi 

Undang-Undang terhadap sistem peradilan anak. 

Jadi, untuk materi dan yang dipraktek alhamdulillah sesuai. 

7. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kesesuaian penilaian yang diujikan (kuis) dengan materi 

pelatihan yang telah disampaikan? 

Jawaban: 

Kalo untuk kuisnya, alhamdulillah berjalan dengan baik. Ya sama sih semua 

dengan apa yang disampaikan. Jadi untuk belajar mandiri dengan belajar 

zoom, itu kan semua ada kuisnya. Jadi sesuai dengan materi yang diberikan 

pusdiklat. Kalo untuk tugas-tugas sih sejauh ini sesuai. 

8. Pertanyaan: 

Seberapa tinggi tingkat efektivitas pembelajaran menggunakan e-learning 

Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI 

Jawaban: 

Kalo untuk menggunakan e-learning itu sangat membantu lah ya. Artinya di 

satu sisi lain juga, mau tidak mau kami hakim hakim yang awalnya tidak 

mengerti tentang elektronik, secara otomatis menuntut kami untuk mengetahui 

dan mempelajari tentang elektronik. Itu sangat memudahkan kami juga dan 

untuk menerima bahan materi. Pusdiklat mengakses, kami pun tinggal men-

download, itu pun sudah enak lah. Untuk mengakses e-learningnya sangat 

mudah. Jadi kami menggunakan nickname juga ataupun menggunakan nama 

lengkap kami sendiri, setelah itu nanti terserah peserta apakah dia mau rubah 

kembali passwordnya sesuai selera peserta itu enggak ada masalah. 
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9. Pertanyaan: 

Apakah pembelajaran secara daring (melalui platform Zoom Meeting) telah 

efektif untuk diterapkan? Seberapa tinggi tingkat efektivitasnya? 

Jawaban: 

Kalo bicara efektifnya mengenai pembelajaran daring, ada plus minus nya. 

Secara saya pribadi, dimana kalo untuk plus-nya itu kami dimudahkan untuk 

menerima suatu pembelajaran. Cuman yang minus ini, jaringan yang di 

daerah itu kadang masih agak lambat. Jadi itu hambatan-hambatan kami 

hadapi. Namun, kalo untuk masalah perangkat alhamdulillah pihak Mahkamah 

Agung pun sudah mewajibkan semua satker untuk melengkapi fasilitas di 

kantor untuk mengikuti pelajaran-pelajaran yang akan diadakan oleh pusdiklat. 

Untuk link tidak ada masalah, karena semua pegawai di sini setiap ada 

keluhan dari peserta cepat tanggap lah ya, langsung menindaklanjuti dan itu 

yang jarang sih terjadi. Kalaupun ada masalah kami melaporkan pada panitia, 

panitia pun langsung menyikapi akan masalahnya kami, lalu dilakukan segera 

perbaikan atas masalah tersebut. 

10. Pertanyaan: 

Apakah pembelajaran secara luring telah efektif untuk diterapkan? Seberapa 

tinggi tingkat efektivitasnya? 

Jawaban: 

Jujur kalo secara klasikal efektif sih, lebih efektif lagi, karena berhadapan 

langsung dengan pemateri yang dimana kadang pemateri menunjuk kami 

langsung untuk mengajukan pertanyaan ataukah pemateri sendiri yang 

memberikan pertanyaan kepada kita. Jadi memang lebih enak dan di situ plus 

nya juga kalo kita klasikal dibandingkan kita zoom. Sangat memuaskan. 

11. Pertanyaan: 

Apakah peserta mengalami kendala selama kegiatan pelatihan berlangsung? 

Jawaban: 

Kalo kendala kami di sini, alhamdulillah tidak ada untuk pembelajaran di kelas, 

namun untuk fasilitas di sini ya mungkin terdapat beberapa kamar saja sih 

yang rada kurang, tapi masih memadai, saran saya agar lebih dijaga lagi 

fasilitas-fasilitas yang sudah disiapkan oleh Mahkamah Agung atau pusdiklat. 
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B. Kualitas widyaiswara pada Pelatihan Sertifikasi SPPA 

No Pertanyaan 

12. Pertanyaan: 

Apakah widyaiswara menguasai materi? Seberapa tinggi tingkat kemampuan 

widyaiswara dalam menguasai materi dan menjelaskannya dalam bahasa 

lisan yang baik? 

Jawaban: 

Kalo saya sih, cukup baik ya. Bahkan, ada yang sangat baik juga untuk 

menyampaikan materi, sangat memuaskan pula materi tersebut. Bahkan, 

pusdiklat ini mengikutsertakan instansi yang terkait dengan pembelajaran 

kami. Jadi, lebih nyambung lagi dan saling koordinasinya dengan instansinya 

lebih baik juga. Penjelasan pengajar secara lisan sangat mudah dipahami. 

13. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam menjawab pertanyaan 

peserta? 

Jawaban: 

Pengajar menjawab dengan sangat baik. 

14. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam memberikan contoh 

aktual dalam pembelajaran? 

Jawaban: 

Makanya saya bilang, ini kan yang menyampaikan materi orang yang 

berpengalaman dan orang sudah bertugas dimana-mana ya, di seluruh 

Indonesia, terutama yang membawa materi hakim tingginya itu dia kadang 

berbagi pengalamannya. Iya membagikan contoh aktual yang sudah dia 

kuasai sesuai dengan penngalamannya. 

15. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pengaplikasian metode 

pembelajaran? 

Jawaban: 
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Kalo mengikuti sih, bagus ya. Kalo untuk membosankan pematerinya, enggak 

juga. Karena, kapan kami terlihat sudah lesu mengikuti pelajaran, kadang 

pematerinya itu langsung membuat kuis, meregangkan otot-otot kami, ice 

breaking, ya enak lah. 

16. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kreativitas widyaiswara dalam penggunaan media 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Bagus. 

17. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pengelolaan kelas yang 

hidup dan menarik bagi peserta pelatihan? 

Jawaban: 

Menarik, menarik banget. 

18. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pemberian motivasi 

kepada peserta pelatihan? 

Jawaban: 

Iya kadang dia memberikan semangat. Baik, sih. 

19. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam mengelola waktu 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Kalo untuk pengelolaan waktunya itu tepat waktu. Kadang materinya belum 

selesai, kami masih dipersilakan untuk bisa menghubungi beliau untuk 

diskusi. Kalo untuk membawakan materinya, waktunya cukup ya. Tapi, 

kadang masih banyak peserta yang ingin bertanya, namun karena waktu tidak 

cukup di-stop-kan dan dilanjutkan dengan diskusi pada saat ada waktu luang 

dengan pemateri sendiri. 
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C. Waktu pelaksanaan pembelajaran pada Pelatihan Sertifikasi SPPA 

No Pertanyaan 

20. Pertanyaan: 

Apakah jadwal pelajaran yang diberikan telah sesuai dengan pelaksanaan? 

Bagaimana tingkat kesesuaian jadwal pelajaran dengan pelaksanaan 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Sudah sesuai. 

21. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kesesuaian durasi jam pelajaran dengan pelaksanaan 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Sesuai dengan jadwalnya. 

 

D. Sarana dan Prasarana pada Pelatihan Sertifikasi SPPA 

No Pertanyaan 

22. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kualitas tampilan bahan ajar/materi? 

Jawaban: 

Bagus. 

23. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemudahan mengakses bahan ajar/materi? 

Jawaban: 

Mudah. 

24. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengakses e-learning? 

Jawaban: 

Dapat mudah diakses. 

25. Pertanyaan: 
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Seberapa tinggi tingkat efektivitas e-learning dalam menunjang pelatihan 

yang dilaksanakan? 

Jawaban: 

Sangat menunjang. 

26. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengakses pembelajaran daring 

melalui platform Zoom Meeting? 

Jawaban: 

Mudah. 

27. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat pelayanan panitia dan pihak penyelenggara dalam 

mempersiapkan program pelatihan? 

Jawaban: 

 Sangat bagus. 

28. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat keramahan dan kesigapan panitia dalam membantu 

peserta? 

Jawaban: 

Sangat baik semua. 

29. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kualitas fasilitas yang diberikan kepada peserta selama 

kegiatan pembelajaran klasikal (luring), meliputi: 

a. Ruang pelatihan, 

b. Koneksi internet/jaringan, 

c. Peralatan pembelajaran yang dibutuhkan ketikan pelaksanaan 

(seperti: LCD & Screen Presentation, printer, dsb.), 

d. Perlengkapan yang dibutuhkan ketika pelaksanaan pembelajaran 

(seperti: post it, bolpoint, spidol, dsb.), 

e. Konsumsi, asrama, serta fasilitas penunjang lainnya yang didapatkan 

oleh peserta. 

Jawaban: 

Bagus kok semua. 
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30. Pertanyaan: 

Apakah peserta memiliki kendala dalam menggunakan sarana dan prasarana 

yang disediakan oleh penyelenggara? 

Jawaban: 

Cukup kalo saya. Kalo fasilitas seperti yang tadi saya sampaikan. Tinggal 

fasilitas di asrama aja sih yang harus lebih diperhatikan lagi. 
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Kode Wawancara : P03 

Nama Narasumber : Nunik Sri Wahyuni 

Jabatan : Hakim Pengadilan Negeri Lamongan 

Hari/Tanggal 

Wawancara 

: Rabu, 25 Mei 2022 

Waktu : 17.18 – 17.30 WIB 

A. Pelaksanaan kurikulum yang diterapkan pada Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak 

No Hasil Wawancara 

1. Pertanyaan: 

Apakah latar belakang peserta mengikuti Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak? 

Jawaban: 

Karena banyaknya perkara anak di Pengadilan Negeri ya. Kalo menangani 

perkara di Pengadilan Negeri harus sertifikasi, banyak perkara anak 

sementara hakimnya cuma sedikit kan kasian juga temen-temen. Karena 

kan, menangani perkara anak itu perlu kemampuan tertentu ya, yang 

berbeda dengan hakim pada umumnya gitu. Ada teknik-teknik tertentu.  

2. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat relevansi materi dan bahan ajar pada pelatihan dengan 

kompetensi yang peserta butuhkan di tempat kerja saat ini? 

Jawaban: 

Sangat relevan, sudah sesuai banget. 

3. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kebermanfaatan dan kebermaknaan materi pelatihan 

dengan pekerjaan di tempat kerja peserta? 

Jawaban: 

Sangat manfaat, karena ada beberapa hal yang memang tidak didapati 

sebelumnya bisa didapati di pelatihan ini, dengan mengikuti pelatihan ini. 

4. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemudahan peserta dalam memahami materi pelatihan? 
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Jawaban: 

Kalo materi, karena ini dilakukan sebagian dengan online sebenarnya kalo 

saya pribadi masih suka yang offline ya. Jadi kalo offline itu, kita bisa bertatap 

muka langsung. Jadi, kalo misalnya mau bertanya atau mau apa gitu bisa 

langsung, sementara kalo online tuh terkadang mau ikut zoom terpental 

karena internetnya tiap daerah berbeda ya. Kadang, kondisi jaringannya kan 

gak mulus kayak di satu lokasi gitu loh. Nah itu, tapi kalo dilaksanakan secara 

klasikal semua mungkin malah lebih bagus lagi. Cuma kan dari segi waktu, 

efesiensi, mungkin lebih efesien kalo menggunakan online ya karena tidak 

terlalu lama meninggalkan tugas yang jelas. Tapi, untuk materinya sendiri 

bisa diikuti. 

5. Pertanyaan: 

Apakah menurut peserta isi materi pelatihan telah sesuai dengan tujuan 

pelatihan? Seberapa tinggi tingkat kesesuaian tersebut? 

Jawaban: 

Sudah, sih. 

6. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kesesuaian teori dan praktik pada kurikulum dengan 

pelaksanaan pembelajaran yang telah berlangsung? 

Jawaban: 

Ada beberapa kendala dari teori yang diajarkan, kan ini hanya ini ya… 

sekedar di dalam tataran tingkat Undang-Undang penerapannya, sementara 

di lapangan kita dikasih teori semacam apapun tetap menghadapi kondisi 

lapangan tetap ada keistimewaan sendiri-sendiri setiap kasusnya. Tapi, terus 

bukan melenceng jauh… enggak. Pada prinsipnya sama, hanya ada ya 

dibanding 100:1 lah ada yang harus menggali lagi, harus mencari yang 

relevan lagi aturannya. 

7. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kesesuaian penilaian yang diujikan (kuis) dengan materi 

pelatihan yang telah disampaikan? 

Jawaban: 

Kalo untuk SPPA, sesuai sih. 
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8. Pertanyaan: 

Seberapa tinggi tingkat efektivitas pembelajaran menggunakan e-learning 

Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI 

Jawaban: 

Itu tadi, kalo e-learning karena terkendala jaringan ya ini agak-agak kurang 

efektif menurut saya. Cuman kan, kita menilai efektif dan tidaknya itu kan 

tidak hanya dari segi pelatihannya saja ya, kita bisa menyelesaikan tugas di 

tempat tugas juga salah satu poin yang bagus juga. Jadi, meskipun e-

learning kan masih bisa kerja. Kalo semua harus di sini (pusdiklat), otomatis 

meninggalkan tempat tugas. 

9. Pertanyaan: 

Apakah pembelajaran secara daring (melalui platform Zoom Meeting) telah 

efektif untuk diterapkan? Seberapa tinggi tingkat efektivitasnya? 

Jawaban: 

Zoom lumayan membantu dan efektif juga, hanya ya itu terkendalanya 

jaringan. Apapun kalo sudah hubungannya jaringan kan memang agak 

untung-untung rugi ya, maksudnya gak full yang bagus kayak tatap muka. 

Kalo untuk permasalahan link dan zoom dari pihak panitia gak ada masalah, 

internet jaringan di tempat kita biasanya yang kadang lag. 

10. Pertanyaan: 

Apakah pembelajaran secara luring telah efektif untuk diterapkan? Seberapa 

tinggi tingkat efektivitasnya? 

Jawaban: 

Klasikalnya kan kita hanya diskusi ya, kalo sejauh ini sih efektif-efektif aja 

lah. 

11. Pertanyaan: 

Apakah peserta mengalami kendala selama kegiatan pelatihan 

berlangsung? 

Jawaban: 

Tidak ada. 
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B. Kualitas widyaiswara pada Pelatihan Sertifikasi SPPA 

No Pertanyaan 

12. Pertanyaan: 

Apakah widyaiswara menguasai materi? Seberapa tinggi tingkat 

kemampuan widyaiswara dalam menguasai materi dan menjelaskannya 

dalam bahasa lisan yang baik? 

Jawaban: 

Menguasai. Karena mereka rata-rata jam terbangnya sudah tinggi, sudah 

senior. 

13. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam menjawab pertanyaan 

peserta? 

Jawaban: 

Sudah. Sangat sesuai. 

14. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam memberikan contoh 

aktual dalam pembelajaran? 

Jawaban: 

Relevan ya, karena rata-rata widyaiswaranya kan kebanyakan yang kita 

dapat kemarin praktisi semua. Artinya, walaupun dari Bapas, walaupun ini, 

mereka memang terjun langsung gitu loh. Bukan kita misalnya kayak di 

Kementerian yang gak pernah turun tuh enggak. Kalo dari hakim yang 

memang pernah terjun ke lapangan. 

15. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pengaplikasian metode 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Kalo metode itu, karena kita sudah dalam taraf yang pembelajaran orang 

dewasa menurut saya pas pas saja. Kita memang gak dicekokin ilmu yang 

harus menghafal dan sebagainya tapi lebih ke aplikasi ya. 

16. Pertanyaan: 
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Bagaimana tingkat kreativitas widyaiswara dalam penggunaan media 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Biasa lah, standar. Walaupun saya enggak begitu paham pembuatan PPT, 

tapi dari beberapa diklat yang saya ikutin ya standar. Tapi tetap ada menarik 

perhatian. 

17. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pengelolaan kelas yang 

hidup dan menarik bagi peserta pelatihan? 

Jawaban: 

Bagus juga. 

18. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pemberian motivasi 

kepada peserta pelatihan? 

Jawaban: 

Oh iya, memberikan motivasi biar kita lebih semangat lagi belajar. 

19. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam mengelola waktu 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Bagus, cuman yang diskusi kemarin aja yang kurang waktunya ada yang 

belum selesai. 

 

C. Waktu pelaksanaan pembelajaran pada Pelatihan Sertifikasi SPPA 

No Pertanyaan 

20. Pertanyaan: 

Apakah jadwal pelajaran yang diberikan telah sesuai dengan pelaksanaan? 

Bagaimana tingkat kesesuaian jadwal pelajaran dengan pelaksanaan 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Sudah sesuai per jadwal. 
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21. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kesesuaian durasi jam pelajaran dengan pelaksanaan 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Sudah. 

 

D. Sarana dan Prasarana pada Pelatihan Sertifikasi SPPA 

No Pertanyaan 

22. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kualitas tampilan bahan ajar/materi? 

Jawaban: 

Bagus. 

23. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemudahan mengakses bahan ajar/materi? 

Jawaban: 

Gampang, sudah di akses semua di e-learning. 

24. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengakses e-learning? 

Jawaban: 

Iya itu gampang. 

25. Pertanyaan: 

Seberapa tinggi tingkat efektivitas e-learning dalam menunjang pelatihan 

yang dilaksanakan? 

Jawaban: 

Ya, sangat. 

26. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengakses pembelajaran daring 

melalui platform Zoom Meeting? 

Jawaban: 

Gampang. 

27. Pertanyaan: 
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Bagaimana tingkat pelayanan panitia dan pihak penyelenggara dalam 

mempersiapkan program pelatihan? 

Jawaban: 

 Bagus, sih. Semua bagus.  

28. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat keramahan dan kesigapan panitia dalam membantu 

peserta? 

Jawaban: 

Cukup dan cepat ditindak lanjuti kalo ada masalah. 

29. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kualitas fasilitas yang diberikan kepada peserta selama 

kegiatan pembelajaran klasikal (luring), meliputi: 

a. Ruang pelatihan, 

b. Koneksi internet/jaringan, 

c. Peralatan pembelajaran yang dibutuhkan ketikan pelaksanaan 

(seperti: LCD & Screen Presentation, printer, dsb.), 

d. Perlengkapan yang dibutuhkan ketika pelaksanaan pembelajaran 

(seperti: post it, bolpoint, spidol, dsb.), 

e. Konsumsi, asrama, serta fasilitas penunjang lainnya yang didapatkan 

oleh peserta. 

Jawaban: 

Kalo saya semua overall bagus. Hanya menu makanannya monoton, 

kurang sayur terlalu banyak protein. Perlu bervariasi lagi, banyakin sayur 

lah sama buah. Buahnya kurang. 

30. Pertanyaan: 

Apakah peserta memiliki kendala dalam menggunakan sarana dan 

prasarana yang disediakan oleh penyelenggara? 

Jawaban: 

Tidak ada. 
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Kode Wawancara : P04 

Nama Narasumber : Jantiani Longli Naetasi 

Jabatan : Hakim Pengadilan Negeri Mojokerto 

Hari/Tanggal 

Wawancara 

: Sabtu, 28 Mei 2022 

Waktu : 10.08 – 10.28 WIB 

A. Pelaksanaan kurikulum yang diterapkan pada Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak 

No Hasil Wawancara 

1. Pertanyaan: 

Apakah latar belakang peserta mengikuti Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak? 

Jawaban: 

Alasan mengikuti diklat SPPA, saya pengen mengetahui sistem penerapan 

Sistem Pidana Anak nanti ketika saya pulang ke kantor saya dalam 

persidangan sebagai hakim anak. 

2. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat relevansi materi dan bahan ajar pada pelatihan dengan 

kompetensi yang peserta butuhkan di tempat kerja saat ini? 

Jawaban: 

Cukup relevan sih, bahkan banyak hal yang kita ketahui yang Undang-

Undangnya sudah ada tapi kadang kita hanya membaca dan tidak 

dijelaskan secara komprehensif oleh narasumber, kan kita enggak paham 

seutuhnya. Setelah kita mengikuti diklat ini, ada hal-hal yang kita temui 

selama kita berpraktek, kita langsung tanyakan ke pengajarnya, kita jadi 

paham ‘ohh sebetulnya seperti ini’. Kadang kita memahami Undang-Undang 

tuh kan kayak sepotong-sepotong ya, dengan kita mengikuti pelatihan ini 

kita jadi paham secara menyeluruh sih menurut saya. Jadi relevan, sangat 

relevan. 

3. Pertanyaan: 
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Bagaimana tingkat kebermanfaatan dan kebermaknaan materi pelatihan 

dengan pekerjaan di tempat kerja peserta? 

Jawaban: 

Sebagaimana tadi saya sampaikan, bahwa ini sangat bermanfaat ya. 

Karena memang, saya mengikuti diklat juga karena peminatan. Saya 

mengisi peminatan memang, bukan karena dipanggil. Jadi, saya kan sudah 

ingin sekali untuk kita belajar bagaimana nanti menjadi hakim anak, 

sehingga materi-materi yang kita dapatkan di sini tuh sangat bermanfaat. 

4. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemudahan peserta dalam memahami materi pelatihan? 

Jawaban: 

Selama proses belajar, kemarin kan tiga tahap. Tahap pertama itu masih 

mandiri, kita masih oke. Kita belajar, kemudian kita jawab kuis. Kita masih 

oke tidak ada kendala. Saya kemarin ketika mengikuti online class, yang 

tahap kedua itu yang sempat mendapatkan kendala karena jaringan internet 

di kantor sih. Ketika belajar mandiri kita masih bisa di ruangan sendiri. Nah, 

karena online class kan kita sudah tatap muka dengan pengajar kan kita 

harus cari ruangan kosong. Nah, di situ lah saya mengalami kendala. Saya 

kayak berpindah-pindah ruangan, karena ruangan-ruangan di Pengadilan 

Negeri Mojokerto tuh sangat sedikit dan kayak enggak ada ruangan khusus 

atau ruangan kosong yang bisa kita pakai untuk zoom, akhirnya kami 

menggunakan ruangan sekretaris yang internetnya pun putus-putus. Jadi 

saya tuh kayak berpindah-pindah di ruangan sekretaris ke ruangan PTIP, 

kadang ke ruangan hakim. Itu sih kendalanya, yang kadang tiba-tiba keluar 

dari zoom, kadang ikut tapi terputus-putus, bahkan saya enggak ngerti ya 

apakah masalahnya dari internet kami atau dari situ e-learningnya. Saya 

sempat dua atau tiga kali itu, ketika mengisi pop kuis di akhir materi itu kita 

belum selesai tiba-tiba terputus. Jadi tiba-tiba error. Kita enggak paham, 

apakah ini internetnya error di kita atau di mega mendung. Kalo selama yang 

di sini sih, bagus semua menurut saya.  

5. Pertanyaan: 
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Apakah menurut peserta isi materi pelatihan telah sesuai dengan tujuan 

pelatihan? Seberapa tinggi tingkat kesesuaian tersebut? 

Jawaban: 

Sudah sesuai, sangat sesuai. 

6. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kesesuaian teori dan praktik pada kurikulum dengan 

pelaksanaan pembelajaran yang telah berlangsung? 

Jawaban: 

Sudah, sudah sesuai juga. Jadi bahan materi maupun teori itu sangat 

relevan. Sangat cocok dengan apa yang kami ketika sebelum pelatihan. 

Kan, kadang kita mengikuti sidang-sidang anak jadi kita sudah tau ‘oh 

ternyata tuh kayak gini’. 

7. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kesesuaian penilaian yang diujikan (kuis) dengan materi 

pelatihan yang telah disampaikan? 

Jawaban: 

Nah, itu yang kemarin menjadi masalah. Dari semua… Kalo materi mandiri, 

mandiri kan kita pelajari materinya, ‘oh ternyata cocok’. Nah, yang menjadi 

keluhannya teman-teman, sempat jadi kayak kami sharing satu sama 

dengan yang lain. Kurang lebih ada dua atau tiga materi itu, apa yang 

disampaikan oleh narasumber, itu yang disampaikan ketika online class 

sama pop kuisnya itu kayak agak berbeda. Tapi, sebetulnya itu enggak 

berbeda. Tapi, beliau itu mengambil pop kuisnya itu kayak dari bahan 

materinya ini kadang ada pengajar yang bikin materi di materi mandiri sama 

di online class itu kan berbeda. Tapi, isinya pada intinya sama. Nah, itu yang 

kadang kita tuh, kadang kan kita kayak berharap apa yang tadi kita 

sampaikan di saat tatap muka kelas, yang ditanyakan. Tapi ternyata yang 

ditanyakan adalah materi yang materi di mandiri. Jadi kita kayak nge-blank. 

Begitu sih. Tapi pada intinya materinya adalah sama. Kadang ketika online 

class itu lebih kayak tanya jawab ya, akhirnya kita udah gak mempelajari 

yang materi mandiri yang kemaren. Kita berharap, ‘oh mudah-mudahan 

yang ditanya yang hari ini ya’, taunya yang ditanya materi mandiri yang 
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kemaren. Nah ini kan, kita kalo ga membaca lagi ya pasti lupa. Tapi ini ga 

semua, kemarin tuh kalo enggak salah hanya materi, kayak tentang 

psikologi anak gitu.  

Sejauh ini sedikit, malah mungkin hanya satu atau dua materi. 

8. Pertanyaan: 

Seberapa tinggi tingkat efektivitas pembelajaran menggunakan e-learning 

Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI 

Jawaban: 

Kalo menurut saya sih, sangat membantu ya. Itu tuh kayak kita yang di 

daerah dulu kan semua harus serba hardcopy ya, kalo sekarang dengan e-

learning itu sangat membantu kita. Kita bisa belajar sambil kerja kayak gitu. 

Terus materinya sudah bisa kita dapatkan dari sana. Lengkap sih menurut 

saya. Kalau e-learning tuh sangat sangat bagus. 

9. Pertanyaan: 

Apakah pembelajaran secara daring (melalui platform Zoom Meeting) telah 

efektif untuk diterapkan? Seberapa tinggi tingkat efektivitasnya? 

Jawaban: 

Kalau zoomya itu, sebetulnya sudah efektif. Mungkin kendalanya adalah 

kami yang di satker masing-masing. Sebetulnya penyeleggaraannya sudah 

baik, sudah bagus, yang harus ditata adalah dari kantor satker kita. Jadi 

mungkin karena sering ada pelatihan online, mungkin bisa disiapkan kayak 

ruangan khusus. Terus kendala juga kita sering meninggalkan kelas. 

Kadang itu kita kayak dipanggil sidang dulu, padahal sudah dibebas 

tugaskan. Tapi ya namanya kita masih keliatan di kantor ya kadang 

dipanggil. Jadi akhirnya kita harus meninggalkan zoom. Itu aja sih. 

10. Pertanyaan: 

Apakah pembelajaran secara luring telah efektif untuk diterapkan? 

Seberapa tinggi tingkat efektivitasnya? 

Jawaban: 

Lebih efektif. Lebih enak. Malah lebih enak kita ikut yang luring ini. Kita tuh 

kayak langsung ketemu orangnya, kita ga paham pun kita bisa langsung 

tanya ke narasumbernya. Menurut saya sih lebih enak. Kita ga ngerti, kita 
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langsung tanya. Aku selesai sesi materi pun masih kita masih bisa ketemu 

bapak, "bapak ini..." kayak gitu sih. 

11. Pertanyaan: 

Apakah peserta mengalami kendala selama kegiatan pelatihan 

berlangsung? 

Jawaban: 

Kendala sejauh saya mengikuti diklat sih ga ada. Kalo pengajar, materi, 

sejauh satu minggu ini (klasikal) semuanya bagus, menyenangkan, asik. 

 

B. Kualitas widyaiswara pada Pelatihan Sertifikasi SPPA 

No Pertanyaan 

12. Pertanyaan: 

Apakah widyaiswara menguasai materi? Seberapa tinggi tingkat 

kemampuan widyaiswara dalam menguasai materi dan menjelaskannya 

dalam bahasa lisan yang baik? 

Jawaban: 

Baik, hampir semua pengajar yang di kelas kami menyenangkan. 

Menguasai materi dan komunikatif sama kita. Jadi kayak enggak monoton 

menyampaikan materi, tapi kita lebih banyak diskusi. Jadi menyampaikan 

materi sambil diskusi. Jadi, lebih kayak praktek kita sehari-hari. Jadi, apa 

yang sudah di… kan materi yang ini kan, melengkapi materi yang kemaren 

ketika kita zoom. 

13. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam menjawab pertanyaan 

peserta? 

Jawaban: 

Baik, semuanya terjawab. Semuanya terjawab dengan dasar hukum yang 

baik. Dengan dasar hukum yang lengkap, yang tepat dan juga sangat solutif. 

Istilahnya, ketika kita sudah…’ini dimana pak?’, jawabannya tuh sudah ada. 

Sudah, Cuma kita kurang paham aja sih. 

14. Pertanyaan: 
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Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam memberikan contoh 

aktual dalam pembelajaran? 

Jawaban: 

Iya, sudah pasti. Contohnya pasti aktual dan kita kayak ‘oh, ternyata begini’. 

Kayak tadinya kita gak ngerti, ketika dikasih contoh malah itu bikin paham. 

15. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pengaplikasian metode 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Kalo menurut saya sih, sangat bagus ya pengaplikasiannya. Jadi, rata-rata 

para pengajar sekarang juga sudah pada update, teknologi udah canggih 

udah pada paham semuanya. Jadi, pengajar-pengajar yang selama kita di 

sini maupun melalui e-learning tuh orang-orang yang sudah berkompeten 

ya. Sudah luar biasa sih menurut saya. 

16. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kreativitas widyaiswara dalam penggunaan media 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Iya, kemarin di sini itu kan, di slide. Hampir semua di slide. Jadi kita paham 

betul dengan contoh-contoh kasus, maupun dibuat begitu simpel dan buat 

kita tuh paham. Dan udah oke banget sih. 

17. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pengelolaan kelas yang 

hidup dan menarik bagi peserta pelatihan? 

Jawaban: 

Bagus, pengelolaan kelas ini interaktif. Jadi sangat bagus. Jadi kita tuh 

kayak kan dibagi juga. Kayak ada beberapa yang dari kelas, kemudian 

dibagi menjadi sub kelompok. Itu akur banget. Teman-temanku diberikan 

kesempatan yang sama. Bahkan yang kayak ada anggota yang mungkin 

kurang aktif pun, narasumbernya memberikan kesempatan menyebutkan 

nama. Kita kayak diberi kesempatan untuk bicara. Jadi enggak monoton 

satu orang, semua diberi kesempatan. 
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18. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pemberian motivasi 

kepada peserta pelatihan? 

Jawaban: 

Karena mungkin waktunya terbatas ya, tapi hampir semua pengajar itu pasti 

di setiap tahap materi, setiap sesi itu pasti ada kesimpulannya ya. Kayak 

kesimpulannya apa, apa yang harus kita lakukan dalam materi ini. itu selalu 

ada closing statementnya kan. Jadi, itu itu tuh ada dan membuat kita paham. 

Sangat memotivasi. 

19. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam mengelola waktu 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Kalo kemaren yang kami e-learning. Kalo di sini kan enggak ya. Kalo di sini 

pas, di sini hampir semua materi itu waktunya cukup. Kemarin yang e-

learning aja yang ada kurang, saya juga lupa materi yang mana, tapi kurang 

lebih satu atau dua materi yang kayak waktunya itu ga cukup. Sebetulnya 

bukan salah pengajar, tapi karena kebanyakan pertanyaan sih. Banyaknya 

antusiasnya teman-teman ingin bertanya, akhirnya waktunya itu kayak 

habis, pemaparan materinya itu… tapi materinya intinya sih sudah ada. Kalo 

menurut saya enggak masalah, karena materinya itu kan sudah ada di 

mandiri, tinggal ketika online class dipaparkan kembali dengan penjelasan 

penekanan penekanan. Nah disitulah, teman-teman tuh kan ingin bertanya 

semua akhirnya kadang waktunya itu habis meladeni pertanyaan kami. 

Akhirnya materinya enggak selesai dipaparkan. Tapi, secara umum dan apa 

inti dari setiap materi itu pasti sudah disampaikan. Cuma kayak harus di 

slide semua itu kadang ga semua. Tapi itu pun hanya satu atau dua materi 

sih.  

 

C. Waktu pelaksanaan pembelajaran pada Pelatihan Sertifikasi SPPA 

No Pertanyaan 
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20. Pertanyaan: 

Apakah jadwal pelajaran yang diberikan telah sesuai dengan pelaksanaan? 

Bagaimana tingkat kesesuaian jadwal pelajaran dengan pelaksanaan 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Jadwal sudah sesuai. 

21. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kesesuaian durasi jam pelajaran dengan pelaksanaan 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Sudah sesuai. Kalo pun mau ditambah waktunya, kan minta persetujuan 

sama peserta. Jadi selalu ada persetujuan, ga serta merta narasumber atau 

pengajar maunya sendiri. Tidak. Jadi kalo mau ditambah waktu ya peserta 

sepakat atau enggak. Kalau enggak setuju ya sudah. 

 

D. Sarana dan Prasarana pada Pelatihan Sertifikasi SPPA 

No Pertanyaan 

22. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kualitas tampilan bahan ajar/materi? 

Jawaban: 

Materinya sejauh ini sudah bagus semua, kan tinggal kita cetak toh. 

23. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemudahan mengakses bahan ajar/materi? 

Jawaban: 

Sangat mudah. 

24. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengakses e-learning? 

Jawaban: 

Mudah. 

25. Pertanyaan: 
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Seberapa tinggi tingkat efektivitas e-learning dalam menunjang pelatihan 

yang dilaksanakan? 

Jawaban: 

Sangat menunjang. 

26. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengakses pembelajaran daring 

melalui platform Zoom Meeting? 

Jawaban: 

Semuanya mudah. Kan kita sudah dikasih tutorialnya dari awal di saat 

pembukaan itu kan. Di saat pembukaan sudah dikasih tau bagaimana 

mengakses e-learning, dan lain sebagainya. Kita sudah dikasih tau. Jadi kita 

udah tau. 

27. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat pelayanan panitia dan pihak penyelenggara dalam 

mempersiapkan program pelatihan? 

Jawaban: 

Panitianya sangat membantu dan apih. Ketika kita mengajukan pertanyaan, 

baik mengenai materi, maupun kelas, ataupun urusan-urusan SPJ nya kita, 

atau urusan-urusan nanti di sininya bagaimana. Mereka sangat membantu. 

28. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat keramahan dan kesigapan panitia dalam membantu 

peserta? 

Jawaban: 

Ramah, mau membantu kita. Bahkan kadang kita menjapri juga mau dibalas 

kok. Kita WA secara pribadi ya, ‘mas ini gimana-gimana…’ dijawab. Dijawab 

dengan baik dan ramah. Cepet. 

29. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kualitas fasilitas yang diberikan kepada peserta selama 

kegiatan pembelajaran klasikal (luring), meliputi: 

a. Ruang pelatihan, 

b. Koneksi internet/jaringan, 
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c. Peralatan pembelajaran yang dibutuhkan ketikan pelaksanaan 

(seperti: LCD & Screen Presentation, printer, dsb.), 

d. Perlengkapan yang dibutuhkan ketika pelaksanaan pembelajaran 

(seperti: post it, bolpoint, spidol, dsb.), 

e. Konsumsi, asrama, serta fasilitas penunjang lainnya yang didapatkan 

oleh peserta. 

Jawaban: 

Di sini (Pusdiklat). Selama di sini baik, semua internetnya bagus. Sangat 

membantu. Sepanjang saya mengikuti kelas di sini enggak ada yang rusak, 

semuanya baik. Kalau konsumsi ya, namanya selera ya. Kita enggak bisa, 

menyamakan atau harus memuaskan semua selera orang ya. Kayak mba 

nya suka telor, saya enggak suka telor. Jadi enggak bisa ya. Cuma karena 

pengalaman, pengalaman kita megikuti pelatihan, ini mungkin konsumsi 

paling minim sih kali ya. Dulu tuh kayak ada buahnya, ada pudingnya, ada 

apa lah, makanannya tuh pasti banyak. Tapi menurut saya sih, cukup sih, 

cukup cukup aja. Tergantung, kembali ke diri teman sih, diri masing-masing. 

Kalo menurut saya sih cukup cukup aja. Kalo asramanya sih bersih, 

nyaman. Jemuran saya aja sih yang patah. Saya enggak bisa jemur baju. 

30. Pertanyaan: 

Apakah peserta memiliki kendala dalam menggunakan sarana dan 

prasarana yang disediakan oleh penyelenggara? 

Jawaban: 

Ga ada sih kalo di ruangan kami. Orang kita waktunya kayak, belajarnya 

sampai jam lima, terus malam kadang kerja tugas. Tinggal capeknya aja, 

tinggal tidur aja sih. Semuanya baik, air panas semuanya ada, kloset, 

semuanya bagus. Semuanya dapat digunakan dengan baik. Ga ada yang 

rusak sih di tempat saya, di ruangan kami, dan gaada ngeluh-ngeluh juga. 

Oh mungkin kurang ini aja sih, dispenser. Hampir semua, hampir beberapa 

teman-teman itu ngeluhnya kayak ‘dispenser kamar itu air panasnya itu 

enggak berfungsi’. Jadi kita kayak, kan dingin yaa, kayak butuh air panas 

itu. rata-rata itu air panasnya enggak bisa. Itu aja sih. 
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Kode Wawancara : P05 

Nama Narasumber : Anggi Maha Cakri 

Jabatan : Hakim Pengadilan Negeri Salatiga 

Hari/Tanggal 

Wawancara 

: Sabtu, 28 Mei 2022 

Waktu : 10.31 – 10.41 WIB 

A. Pelaksanaan kurikulum yang diterapkan pada Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak 

No Hasil Wawancara 

1. Pertanyaan: 

Apakah latar belakang peserta mengikuti Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak? 

Jawaban: 

Latar belakang saya mengikuti pelatihan ini selain memang dipanggil dari 

Pusdiklat, saya juga ingin memahami bagaimana Sistem Peradilan Pidana 

Anak. Karena dengan itu, kita bisa tau bagaimana cara menyikapi anak 

yang berhadapan dengan hukum, bagaimana sistem cara persidangannya, 

teknik pembuatan putusannya, hak-hak anak, tentang pelaksanaan diversi, 

penahanan dan hak pembinaan anak setelah dalam menjalani pidana itu 

seperti apa.  

2. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat relevansi materi dan bahan ajar pada pelatihan dengan 

kompetensi yang peserta butuhkan di tempat kerja saat ini? 

Jawaban: 

Menurut saya, sangat baik dan sangat relevan karena itu akan saya bawa 

untuk melaksanakan tugas di daerah nanti. 

3. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kebermanfaatan dan kebermaknaan materi pelatihan 

dengan pekerjaan di tempat kerja peserta? 

Jawaban: 

Sangat memuaskan. 
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4. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemudahan peserta dalam memahami materi pelatihan? 

Jawaban: 

Kalo itu kan berarti kita yang memahami ya, kalo cukup mudah juga 

sebenarnya tidak. Jadi intinya, kita membaca dan memang kalau pada saat 

materi atas apa yang kita baca tadi, kalau tidak mengerti kita tanya pada 

narasumber agar kita mendapatkan pencerahan dari narasumber. Saya 

insyaallah dapat mengikuti. 

5. Pertanyaan: 

Apakah menurut peserta isi materi pelatihan telah sesuai dengan tujuan 

pelatihan? Seberapa tinggi tingkat kesesuaian tersebut? 

Jawaban: 

Sangat sesuai. 

6. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kesesuaian teori dan praktik pada kurikulum dengan 

pelaksanaan pembelajaran yang telah berlangsung? 

Jawaban: 

Sangat sesuai, sudah baik. 

7. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kesesuaian penilaian yang diujikan (kuis) dengan materi 

pelatihan yang telah disampaikan? 

Jawaban: 

Untuk kuis sama dengan materinya, hanya saja ada beberapa kuis itu yang 

pertanyaannya ambigu, membingungkan. Jadi, agak membingungkan 

sehingga kami dalam menjawab itu agak bingung antara yang mana, 

sedangkan itu multiple choice yang harus dijawab dengan satu kan 

jawabannya begitu bukan dengan essay, kalo jawaban essay kan kita bisa 

berargumentasi. Tapi karena itu multiple choice jadi kita harus memilih salah 

satu jawaban, sedangkan menurut saya itu pertanyaannya agak ambigu. 

Seperti itu. Tapi tingkatnya sedikit sih, hanya beberapa saja. 

8. Pertanyaan: 
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Seberapa tinggi tingkat efektivitas pembelajaran menggunakan e-learning 

Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI 

Jawaban: 

Kalo saya, memang karena sudah terbiasa jadi menurut saya efektif. 

9. Pertanyaan: 

Apakah pembelajaran secara daring (melalui platform Zoom Meeting) telah 

efektif untuk diterapkan? Seberapa tinggi tingkat efektivitasnya? 

Jawaban: 

Efektif, karena memang kita sudah menyesuaikan dengan keadaan saat ini 

dan alhamdulillah kemarin zoom pun berjalan dengan lancar. 

10. Pertanyaan: 

Apakah pembelajaran secara luring telah efektif untuk diterapkan? 

Seberapa tinggi tingkat efektivitasnya? 

Jawaban: 

Efektif, karena memang seyogya kan kita harus tatap muka ya, agar kita 

memang lebih fokus dan lebih bisa bertatap muka langsung dengan 

narasumber dan rekan-rekan. Tapi pada intinya, bisa mengikuti semua sih. 

11. Pertanyaan: 

Apakah peserta mengalami kendala selama kegiatan pelatihan 

berlangsung? 

Jawaban: 

Sejauh ini tidak ada sih kendalanya, ya itu saja tadi mungkin ada beberapa 

pertanyaan ambigu tapi tidak banyak. 

 

B. Kualitas widyaiswara pada Pelatihan Sertifikasi SPPA 

No Pertanyaan 

12. Pertanyaan: 

Apakah widyaiswara menguasai materi? Seberapa tinggi tingkat 

kemampuan widyaiswara dalam menguasai materi dan menjelaskannya 

dalam bahasa lisan yang baik? 

Jawaban: 
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Sudah, sudah baik dengan dapat dimengerti sehingga saya juga dapat 

mengerti tentang pelatihan ini. 

13. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam menjawab pertanyaan 

peserta? 

Jawaban: 

Baik, menjawab semua pertanyaan. 

14. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam memberikan contoh 

aktual dalam pembelajaran? 

Jawaban: 

Iya, memberikan contoh dan pas dengan kejadian di lapangan. 

15. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pengaplikasian metode 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Sudah baik. 

16. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kreativitas widyaiswara dalam penggunaan media 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Sudah baik, tidak membosankan, dapat diikuti. 

17. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pengelolaan kelas yang 

hidup dan menarik bagi peserta pelatihan? 

Jawaban: 

Menarik, temannya asik-asik semua. Interaktif. 

18. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pemberian motivasi 

kepada peserta pelatihan? 

Jawaban: 

Sudah baik. 
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19. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam mengelola waktu 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Sudah baik. Untuk terlambat sih enggak, kalau mundur kan kemarin seperti 

ada materi yang belum selesai dan saya rasa pun tidak apa-apa karena kita 

kan di sini tatap muka ya, luring ya, jadi dituntaskan saja agar memang 

akhirnya kita tidak ada tanda tanya lagi, sudah clear semua pertanyaan kita. 

Kalaupun ada perpanjangan waktu sudah disetujui di kelas, jadi tidak ada 

yang keberatan. 

 

C. Waktu pelaksanaan pembelajaran pada Pelatihan Sertifikasi SPPA 

No Pertanyaan 

20. Pertanyaan: 

Apakah jadwal pelajaran yang diberikan telah sesuai dengan pelaksanaan? 

Bagaimana tingkat kesesuaian jadwal pelajaran dengan pelaksanaan 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Sudah pas sih, tidak ada yang beda. 

21. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kesesuaian durasi jam pelajaran dengan pelaksanaan 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Sudah pas. 

 

D. Sarana dan Prasarana pada Pelatihan Sertifikasi SPPA 

No Pertanyaan 

22. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kualitas tampilan bahan ajar/materi? 

Jawaban: 
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Tampilannya sudah menarik. 

23. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemudahan mengakses bahan ajar/materi? 

Jawaban: 

Iya, e-learning kan ya kita tinggal download aja. Mudah. 

24. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengakses e-learning? 

Jawaban: 

Mudah. 

25. Pertanyaan: 

Seberapa tinggi tingkat efektivitas e-learning dalam menunjang pelatihan 

yang dilaksanakan? 

Jawaban: 

Sudah baik. 

26. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengakses pembelajaran daring 

melalui platform Zoom Meeting? 

Jawaban: 

Tidak ada kesulitan, sudah ada linknya juga selain di grup whatsapp, ada 

linknya di e-learning, jadi kita tinggal klik saja tinggal masuk ke zoom. Tidak 

ada kendala. 

27. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat pelayanan panitia dan pihak penyelenggara dalam 

mempersiapkan program pelatihan? 

Jawaban: 

Sudah baik, jadi kalau kita ada pertanyaan atau ada masukan kita langsung 

menyampaikan ke panitia dan panitia langsung merespon tentang 

tanggapan kita tersebut. 

28. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat keramahan dan kesigapan panitia dalam membantu 

peserta? 

Jawaban: 
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Sudah baik. 

29. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kualitas fasilitas yang diberikan kepada peserta selama 

kegiatan pembelajaran klasikal (luring), meliputi: 

a. Ruang pelatihan, 

b. Koneksi internet/jaringan, 

c. Peralatan pembelajaran yang dibutuhkan ketikan pelaksanaan 

(seperti: LCD & Screen Presentation, printer, dsb.), 

d. Perlengkapan yang dibutuhkan ketika pelaksanaan pembelajaran 

(seperti: post it, bolpoint, spidol, dsb.), 

e. Konsumsi, asrama, serta fasilitas penunjang lainnya yang didapatkan 

oleh peserta. 

Jawaban: 

Sudah baik. Ya konsumsi aja sih kendalanya, mungkin karena kami kan dari 

daerah yang berbeda-beda. Jadi konsumsinya itu, kalau dari saya sih, saya 

menilainya kurang variatif ya. Kita enggak melihat mewah atau tidaknya 

makanan, enggak. Kita juga biasa dengan makanan sederhana pun iya. 

Hanya saja kan kita melihat variatifnya, asupan gizi kepada para peserta. 

Karena di sini kan kita masuk ke daerah lain, jadi kita harus adaptasi begitu 

ya. Jadi, kalo bisa menunya itu yang bisa cocok di lidah semua, universal. 

Kalo asrama, saya rasa udah cukup, memadai. 

30. Pertanyaan: 

Apakah peserta memiliki kendala dalam menggunakan sarana dan 

prasarana yang disediakan oleh penyelenggara? 

Jawaban: 

Tidak ada. Hanya dispenser aja, air panasnya mati. Ada kendala kerusakan 

dispenser sedikit aja sih, tapi enggak terlalu signifikan. 
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Kode Wawancara : P06 

Nama Narasumber : M. Arief Kurniawan 

Jabatan : Hakim Pengadilan Negeri Kabanjahe 

Hari/Tanggal 

Wawancara 

: Sabtu, 28 Mei 2022 

Waktu : 10.44 – 10.55 WIB 

A. Pelaksanaan kurikulum yang diterapkan pada Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak 

No Hasil Wawancara 

1. Pertanyaan: 

Apakah latar belakang peserta mengikuti Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak? 

Jawaban: 

Biar bisa menguasai acara dalam menyidangkan perkara anak. 

2. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat relevansi materi dan bahan ajar pada pelatihan dengan 

kompetensi yang peserta butuhkan di tempat kerja saat ini? 

Jawaban: 

Sesuai, kalau bahan ajar, materi, sama untuk tugas hari-hari memang 

sesuai. Karena memang itu yang diajarkan ya. 

3. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kebermanfaatan dan kebermaknaan materi pelatihan 

dengan pekerjaan di tempat kerja peserta? 

Jawaban: 

Sangat bermanfaat. 

4. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemudahan peserta dalam memahami materi pelatihan? 

Jawaban: 

Iya bisa, pada umumnya bisa diikuti. Kadang, ini kan tatap muka, 

sebelumnya kan online kadang kendala jaringan. Itu aja. 

5. Pertanyaan: 
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Apakah menurut peserta isi materi pelatihan telah sesuai dengan tujuan 

pelatihan? Seberapa tinggi tingkat kesesuaian tersebut? 

Jawaban: 

Sudah sesuai. 

6. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kesesuaian teori dan praktik pada kurikulum dengan 

pelaksanaan pembelajaran yang telah berlangsung? 

Jawaban: 

Sudah sesuai. 

7. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kesesuaian penilaian yang diujikan (kuis) dengan materi 

pelatihan yang telah disampaikan? 

Jawaban: 

Ada beberapa pertanyaan di soal kemarin itu yang tidak ada di materi. 

Sedikit ada, beberapa materi, apalagi materi yang tidak ada sangkut paut 

dengan acara. Ada materi tentang anak, materi dari luar tuh sering kali 

enggak ada jawabannya gitu yang di tahap dua.  

8. Pertanyaan: 

Seberapa tinggi tingkat efektivitas pembelajaran menggunakan e-learning 

Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung RI 

Jawaban: 

Efektif. Cuma kendalanya jaringan aja, apalagi di daerah kan. Server down 

jarang tapi pernah down gitu enggak bisa dibuka. Seringnya lancar, cuma 

10% ada lah down gitu. 

9. Pertanyaan: 

Apakah pembelajaran secara daring (melalui platform Zoom Meeting) telah 

efektif untuk diterapkan? Seberapa tinggi tingkat efektivitasnya? 

Jawaban: 

Ya itu, jaringannya itu kadang kan. Kadang, jaringan pematerinya tetap 

bagus, tapi ke kitanya kan apalagi kita di daerah. Jaringannya bermasalah 

di satker masing-masing. 

10. Pertanyaan: 
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Apakah pembelajaran secara luring telah efektif untuk diterapkan? 

Seberapa tinggi tingkat efektivitasnya? 

Jawaban: 

Efektif, sangat efektif. 

11. Pertanyaan: 

Apakah peserta mengalami kendala selama kegiatan pelatihan 

berlangsung? 

Jawaban: 

Tidak ada. Kuis itu saja, permasalahan jaringan. 

 

B. Kualitas widyaiswara pada Pelatihan Sertifikasi SPPA 

No Pertanyaan 

12. Pertanyaan: 

Apakah widyaiswara menguasai materi? Seberapa tinggi tingkat 

kemampuan widyaiswara dalam menguasai materi dan menjelaskannya 

dalam bahasa lisan yang baik? 

Jawaban: 

Ya, 90% lebih menguasai rata-rata ya selama di kelas kami. Pengajar 

menggunakan bahasa yang dapat dimengerti. Rata-rata kalo yang di kelas 

interaktif ya, karena kan kalo yang di sini moot court dia, pasti interaktif kan. 

Kalo di zoom, ya interaktif. 

13. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam menjawab pertanyaan 

peserta? 

Jawaban: 

Ya, bagus lah. Namanya manusia ada kurangnya, 90% lah. Sejauh ini 

semua pertanyaan dapat terjawab oleh pemateri. Cukup relevan. 

14. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam memberikan contoh 

aktual dalam pembelajaran? 

Jawaban: 
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Sesuai. 

15. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pengaplikasian metode 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Metodenya dapat diikuti. 

16. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kreativitas widyaiswara dalam penggunaan media 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Ya tetap bagus, ya menarik. 

17. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pengelolaan kelas yang 

hidup dan menarik bagi peserta pelatihan? 

Jawaban: 

Ya, rata-rata bagus ya. Suasananya cukup hidup. 

18. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam pemberian motivasi 

kepada peserta pelatihan? 

Jawaban: 

Bagus. 

19. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemampuan widyaiswara dalam mengelola waktu 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Ya rata-rata selama ini cukup lah, pas, enggak ada yang lewat waktu kan. 

 

C. Waktu pelaksanaan pembelajaran pada Pelatihan Sertifikasi SPPA 

No  Pertanyaan  

20. Pertanyaan: 
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Apakah jadwal pelajaran yang diberikan telah sesuai dengan pelaksanaan? 

Bagaimana tingkat kesesuaian jadwal pelajaran dengan pelaksanaan 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Kalo waktu sesuai, cuma kadang pematerinya ada yang enggak datang 

diganti. Gitu aja. Kalau jadwal tanggalnya sesuai. 

21. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kesesuaian durasi jam pelajaran dengan pelaksanaan 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Sesuai. 

 

D. Sarana dan Prasarana pada Pelatihan Sertifikasi SPPA 

No Pertanyaan 

22. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kualitas tampilan bahan ajar/materi? 

Jawaban: 

Sangat menarik. 

23. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemudahan mengakses bahan ajar/materi? 

Jawaban: 

Iya mudah, karena e-learning kan. 

24. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengakses e-learning? 

Jawaban: 

Mudah. 

25. Pertanyaan: 

Seberapa tinggi tingkat efektivitas e-learning dalam menunjang pelatihan 

yang dilaksanakan? 

Jawaban: 

Sudah efektif. 
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26. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengakses pembelajaran daring 

melalui platform Zoom Meeting? 

Jawaban: 

Sudah mudah, tidak ada masalah. 

27. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat pelayanan panitia dan pihak penyelenggara dalam 

mempersiapkan program pelatihan? 

Jawaban: 

 Ya, bagus lah. Keluhan langsung ditindaklanjuti. Kemarin kan, misalnya, 

server tidak terbuka, langsung dibuka gitu. Aman. 

28. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat keramahan dan kesigapan panitia dalam membantu 

peserta? 

Jawaban: 

Ramah, sigap. 

29. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kualitas fasilitas yang diberikan kepada peserta selama 

kegiatan pembelajaran klasikal (luring), meliputi: 

a. Ruang pelatihan, 

b. Koneksi internet/jaringan, 

c. Peralatan pembelajaran yang dibutuhkan ketikan pelaksanaan 

(seperti: LCD & Screen Presentation, printer, dsb.), 

d. Perlengkapan yang dibutuhkan ketika pelaksanaan pembelajaran 

(seperti: post it, bolpoint, spidol, dsb.), 

e. Konsumsi, asrama, serta fasilitas penunjang lainnya yang didapatkan 

oleh peserta. 

Jawaban: 

Ruang kelasnya nyaman. Kalau ya internet kadang terganggu, karena ramai 

itu, semua pakai kan. Kedua kalau dulu, kayaknya ada mic itu satu orang 

satu, sekarang udah enggak ada lagi. Kalau dulu setiap meja ada 

disediakan mic kecil. Konsumsi kalau saya enggak ada sih ya. Cuma 
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kadang karena kebosanan, kedua karena mungkin lidah saja, karena saya 

kan orang Medan, Sumatera suka yang pedes-pedes. Mungkin itu saja, 

karena lidah saja selera masing-masing. Kalau asrama, bagus, fasilitasnya 

aman. 

30. Pertanyaan: 

Apakah peserta memiliki kendala dalam menggunakan sarana dan 

prasarana yang disediakan oleh penyelenggara? 

Jawaban: 

Enggak ada. Cuma yang pertama kadang kamarnya enggak hidup AC, 

pindah kamar. Itu saja. 
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Level 2 Pembelajaran Terhadap Widyaiswara 

Kode Wawancara : W01 

Nama Narasumber : Ennid Hasanuddin 

Jabatan : Widyaiswara (Hakim Pengadilan Negeri Banten) 

Hari/Tanggal Wawancara : 28 Mei 2022 

Waktu : 13.00 WIB 

No Pertanyaan 

1. Pertanyaan: 

Bagaimana Anda mengatur proses pembelajaran, baik dari segi metode, 

media, bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran di Pelatihan 

Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak? 

Jawaban: 

Kalo mengatur proses pembelajaran, pertama diklat ini adalah diklat dengan 

kualifikasi sertifikasi. Artinya, bahwa diklat ini diwajibkan oleh Undang-

Undang bagi hakim yang akan menangani perkara anak itu harus bersertifikat 

dan ketika proses sertifikasi maka diklatnya harus paling tidak 120 jam atau 

kalau diklat bersifat klasikal (offline) kurang lebih dua minggu. Tapi sekarang 

karena diklatnya bersifat mixing antara zoom dan klasikal, maka yang 

klasikalnya hanya beberapa hari saja, tapi harus tetap dipenuhi waktunya 

adalah 120 jam. 

Metode pembelajaran bersifat andragogi. Andragogi itu adalah pelatihan 

untuk orang dewasa, dimana konsep diklat lebih kepada diskusi dan problem 

solving. Itu yang diterapkan oleh bapak dari dulu, bahwa konsep ini adalah 

seperti itu konsep pembelajarannya. 

Media pembelajaran dulu dilakukan secara klasikal saja, tapi sekarang media 

pembelajaran sudah modern. Sudah dilakukan dengan cara menggunakan 

fasilitas e-learning sistem, dimana pembelajaran dilakukan dengan bahan 

diberikan dulu kepada peserta untuk dicermati dan diberikan tugas-tugas 

khusus. Kemudian dilakukan periode kedua yaitu, penjelasan mengenai 

materi ajar tadi dilakukan secara zoom class. Untuk tahap ketiga, 

pembelajaran dilakukan secara klasikal dimaksudkan untuk kita lebih bertatap 
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muka langsung dengan peserta. Khususnya, untuk materi-materi diskusi, 

praktek diversi, bedah kasus, kemudian juga proses persidangan anak atau 

moot court persidangan anak itu tidak bisa dilakukan secara zoom class, tapi 

dilakukan secara klasikal seperti ini. Jadi, tiga tahapan metode pembelajaran. 

Bahan ajar sudah ada kurikulum secara terstruktur. Dulu secara bersama-

sama dengan Kementerian Hukum dan HAM membuat kurikulum untuk 

pelatihan anak ini dan sudah baku, walaupun ada beberapa modifikasi. 

Modifikasi atau perubahan itu terjadi akibat atau karena ada peraturan-

peraturan yang baru atau ada kebijakan-kebijakan lain, maka kurikulum itu 

setiap saat dirubah, diperbaiki dan diperbaharui. Jadi itu, dasarnya. 

2. Pertanyaan: 

Bagaimana Anda memotivasi peserta pelatihan dalam mengikuti Pelatihan 

Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak ini? 

Jawaban: 

Untuk pelatihan SPPA ini, peserta adalah hakim. Bapak memotivasi mereka 

untuk melakukan pemikiran-pemikiran yang out of the box. Jadi, lebih kepada 

memberikan motivasi untuk mereka lebih dekat kepada keadilan substantif 

daripada keadilan prosedural. Memotivasinya melalui apa? Ya, kita ceritakan 

mengenai backgroud, misalnya bahwa sekarang lembaga pemasyarakatan 

itu sudah penuh, overload, overcapacity. Itu adalah akibat semangat hakim 

untuk menghukum orang. Nah, sekarang dengan adanya SPPA ini, dengan 

adanya diversi dan restoratif justice, kini bapak memberikan motivasi kepada 

mereka, “Cobalah lakukan diversi, cobalah lakukan restoratif justice.” Supaya 

LP itu tidaklah penuh dan keadilan secara substantif juga diterima oleh 

masyarakat. 

3. Pertanyaan: 

Menurut Anda apakah peserta pelatihan telah memiliki motivasi yang cukup 

tinggi dalam mengikuti pelatihan ini? Apa yang menjadi indikator peserta 

pelatihan sudah memiliki motivasi yang cukup tinggi dalam mengikuti 

pelatihan ini? 

Jawaban: 
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Dari proses, untuk proses rekrutmen peserta ini dilakukan berdasarkan 

peminatan. Artinya adalah modal awal mereka sudah punya. Berbeda ketika 

peserta itu dipanggil berdasarkan penunjukkan. Jadi, dari sisi itu sudah 

menunjukkan bahwa mereka sudah punya motivasi yang cukup tinggi. 

Kemudian, hal berikut adalah ketika bapak mengamati dalam proses diskusi 

di kelas, kemudian dalam praktek diversi dan praktek persidangan, mereka 

mampu untuk berperan sebagai aparat-aparat penegak hukum yang 

menangani perkara, termasuk juga dia sebagai anak atau sebagai saksi. Hal 

ini menunjukkan bahwa, mereka sudah betul-betul menghayati dan 

menyelami posisi-posisi mereka. Jadi, menunjukkan gambaran bahwa 

mereka motivasinya cukup tinggi. 

4. Pertanyaan: 

Menurut Anda apakah peserta pelatihan berpartisipasi aktif dalam mengikuti 

pelatihan ini? Jika iya, bentuk partisipasi aktif seperti apa yang mereka 

lakukan dalam mengikuti pelatihan ini? Jika tidak mengapa hal tersebut 

terjadi? 

Jawaban: 

Dari pengamatan bapak selama beberapa hari ini. Karena kembali kepada 

tadi bahwa, metode pembelajaran bersifat andragogi, mereka dituntut untuk 

aktif. Kesimpulannya adalah bahwa mereka cukup aktif untuk bertanya atau 

menyampaikan pendapatnya di dalam kelas ataupun di dalam zoom class, 

walaupun ada beberapa yang tidak aktif itu karena waktu yang kurang. 

5. Pertanyaan: 

Apakah metode dan media yang anda gunakan dalam pembelajaran?  

Jawaban: 

Media pembelajaran yang digunakan zoom meeting. Kalau di kelas pakai 

power point, kemudian juga ada teks, ada narasi bahan kuliah yang 

disampaikan kepada mereka sebagai bahan awal. Kemudian juga ada kuis-

kuis berkaitan dengan materi yang diajarkan. Kemudian, untuk sarana yang 

lain-lain, infocus, papan tulis. Metodenya menggunakan andragogi. 

6. Pertanyaan: 
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Menurut Anda dengan metode dan media pembelajaran yang telah 

digunakan, bagaimana penguasaan materi peserta pelatihan ketika mengikuti 

pembelajaran dalam pelatihan? 

Jawaban: 

Secara umum, mereka bisa memahami. Dari hasil ujian tadi, secara umum 

mereka bisa memahami konsep-konsep atau hal yang disampaikan oleh 

pengajar. Tapi, itu masih belum teruji. Harus dilaksanakan evaluasi pasca 

diklat, kita harus melihat produk-produk mereka berupa putusan perkara anak 

dari mereka. Apakah putusannya sesuai dengan yang diajarkan di sini atau 

tidak. Jadi, itu yang harusnya dilakukan oleh diklat dilakukannya monev pasca 

diklat, sesuai dengan teori monev dari Kirkpatrick. 

7. Pertanyaan: 

Apakah ada kendala yang Anda alami ketika menjadi widyaiswara dalam 

Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak, baik dari segi 

persiapan, pelaksanaan, maupun evaluasi? Jika iya, bagaimana Anda 

mengatasi hal tersebut atau bagaimana pihak panitia membantu Anda dalam 

mengatasi hal tersebut? 

Jawaban: 

Secara teknikal tidak ada, karena proses ini sudah berulang kali dari sejak 

tahun 2012. Khusus untuk SPPA ini tidak ada kendala-kendala teknis yang 

berarti, hanya saja mungkin kesulitannya atau kendala-kendala lainnya 

adalah ketika saat mendesak ada pengajar yang berhalangan. Bagi pusdiklat 

sih, ada kesulitan untuk menggantinya karena waktunya sangat mepet. Nah 

solusinya, kalau kelasnya bersifat paralel maka dilakukannya penggabungan 

kelas. Jadi, itu hal yang biasa dan sering dijumpai dalam setiap diklat apapun 

ketika pengajar tiba-tiba berhalangan. Kalau yang lain-lain secara teknikal, 

tidak ada. Jaringan sudah cukup bagus, listrik sudah cukup stabil, itu saja sih. 

Hanya mungkin untuk efektifitas kelas, bagusnya kelas itu tidak terlalu 

banyak, paling enggak 15 orang per kelas. Faktor manajemen kelas yang 

perlu dibenahi, hanya saja sejauh ini dapat teratasi. 
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Hasil Wawancara Terhadap Penyelenggara 

Kode Wawancara : PY01 

Nama Narasumber : Mohammad Dzulfiqar Rahmatullah 

Jabatan : Panitia Pelaksana SPPA Kelas A  

(Sttaff Tata Usaha Pusdiklat Teknis 

Peradilan) 

Hari/Tanggal 

Wawancara 

: Jum’at, 27 Mei 2022 

Waktu : 14.34 – 15.00 WIB 

A. Level 1 Reaksi 

No Pertanyaan 

1. Pertanyaan: 

Apakah tujuan utama diadakannya Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak oleh Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung 

RI? 

Jawaban: 

Tujuannya memberi ilmu kepada para hakim bahwasannya penyidangan 

terhadap anak itu tidak semudah yang dibayangkan. Karena banyak-banyak 

kita pikirkan itu psikologisnya juga, terhadap korban dan tersangka juga. 

2. Pertanyaan: 

Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh penyelenggara kepada peserta 

pelatihan?  

Jawaban: 

Persiapan selama ini berjalan lancar. Cuma transisi dari online-offline aja 

untuk perlu kebiasaan baru lagi yang sudah selama berapa tahun ini online, 

jadi perlu ada adaptasi dikit. 

3. Pertanyaan: 

Bagaimana kesesuaian manfaat pelatihan dengan yang diharapkan oleh 

peserta pelatihan? 

Jawaban: 
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Ada sesuai, ada enggaklah. Ya pasti ada yang setuju sesuai, ada yang 

enggak. Lebih banyak setujunya untuk pelatihannya. Tapi tidak setujunya 

mungkin dengan versi hari yang sebentar, karena perlunya waktu yang lama 

itu untuk mendalam lagi dengan jumlah materi yang sangat banyak ya. 

4. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemudahan peserta dalam mengakses kurikulum dan 

materi pelatihan yang telah disusun oleh penyelenggara? 

Jawaban: 

Oh, mudah sekali. Pusdiklat itu menganut paperless, semuanya sudah online. 

Cuman banyak sebagian orang-orang yang belum open minded. Jadi masih 

banyak yang masih, kan sebagian banyak hakim-hakim yang sudah tua yang 

tidak mengerti cara upload apa gitu, dan itu perlu kesabaran bagi para panitia 

untuk beradaptasi. Sejauh ini untuk mengakses, oh mudah sekali. Dibantu 

juga oleh panitia. 

5. Pertanyaan: 

Menurut Anda, apakah penyampaian materi pelatihan oleh 

pengajar/widyaiswara kepada peserta pelatihan telah berjalan dengan baik 

dan sesuai dengan kurikulum pelatihan? 

Jawaban: 

Berjalan. Baik, baik banget. Orang sebelum ada pelatihan ini kan kita bikin 

RBPMD (Rancang Bangun Pembelajaran Mata Diklat), terus silabus, itu kan 

dibikin semua. Ada pelatihan setiap tahunnya kan, bukan direvisi ya, 

diperbaharui sesuai dengan peraturan yang baru dan terkini. Terus, 

pengajarnya juga update, cari kualitas pengajar yang bagus juga yang bukan 

sekedar ngajar tapi dia pernah menangani perkaranya juga, punya 

pengalamannya juga. 

6. Pertanyaan: 

Bagaimana sistem rekrutmen peserta Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak? 

Jawaban: 
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Untuk peserta sertifikasi, karena ini pelatihan sertifikasi dia itu dipilih oleh 

Dirjen. Iya, setau gua Dirjen kalo sertifikasi karena dipilih. Ya, dipilih semua, 

cuma ada sebagian yang peminatan.  

7. Pertanyaan: 

Apakah bentuk pelayanan yang diberikan penyelenggara pelatihan kepada 

peserta? 

Jawaban: 

Hmm, banyak lah. Ya pelayanannya yaa mengakses, tempat mengakses 

peserta… materi ya kan, gitu. Terus, adanya grup WA untuk komunikasi 

antara panitia dan peserta. Dan panitia wellcome sekali. Ya pelayanan gitu, 

kalo minta tolong ya gue bantuin. Mengarahkan peserta untuk berjalannya 

pelatihan secara baik, dan mengingatkan peserta cara-cara yang sesuai 

dengan pada Pusdiklat. Ya kan, gak bisa seenak-enaknya ya kan. Harus 

sesuai kita. 

8. Pertanyaan: 

Apakah sarana dan prasarana yang diberikan oleh penyelenggara pelatihan 

kepada peserta? 

Jawaban: 

Kamar asrama, tas, flashdisk, pulpen, buku, sarapan, konsumsi, sarana 

olahraga kan ada lengkap. Sarana ibadah. Sarana prasarana, fasilitas. 

Internet.  

9. Pertanyaan: 

Bagaimana ketepatan waktu timeline pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak? 

Jawaban: 

Oh, sesuai. Sangat sesuai. Jam delapan mulai. 

10. Pertanyaan: 

Bagaimana alur untuk penyampaian keluhan oleh peserta selama kegiatan 

pelatihan dan tindak lanjut atas keluhan yang diberikan peserta kepada 

penyelenggara pelatihan 

Jawaban: 
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Panitia membuatkan form evaluasi di akhir pelatihan untuk mengukur 

pelatihan yang sedang dilaksanakan dan yang dirasakan oleh peserta untuk 

masukan ke depan lebih baik. Dan setelah pelatihan beres, penyelenggara 

mengadakan rapat evaluasi. Kalo selama kegiatannya ya panitia. 

Berkomunikasi langsung dengan panitia bila ada kendala. 

11. Pertanyaan: 

Apakah indikator keberhasilan bagi penyelenggara pelatihan untuk peserta 

pelatihan? 

Jawaban: 

Lulus semua. 

 

B. Level 2 Pembelajaran 

No Pertanyaan 

12. Pertanyaan: 

Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh penyelenggara dalam 

penyusunan kurikulum, garis-garis besar program pembelajaran (GBPP) dan 

bahan ajar untuk peserta? Apakah ada persiapan lainnya untuk mendukung 

dalam penyusunan materi dan kurikulum untuk peserta? 

Jawaban: 

Ya, disiapin jauh-jauh hari sebelumnya. Sebelum pelatihan berjalan, Pusdiklat 

Teknis mengadakan dua kali rapat. Yang pertama rapat stakeholder dengan 

para narasumber dan yang kedua rapat training convention dengan para 

panitia dan penyelenggara. 

13. Pertanyaan: 

Bagaimana sistem untuk penentuan pengajar/widyaiswara pelatihan oleh 

penyelenggara Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak? 

Jawaban: 

- 

14. Pertanyaan: 

Bagaimana perumusan kurikulum Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak oleh penyelenggara pelatihan? 
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Jawaban: 

Rapat juga, kurikulum ya kita panggil para narasumber. Adanya pembuatan 

kurikulum dan silabus. 

15. Pertanyaan: 

Apakah fokus penyelenggara dalam penyusunan kurikulum bagi peserta? 

Jawaban: 

Agar peserta mendapatkan info ter-update tentang peraturan terbaru dan 

langkah-langkah untuk menangani Sistem Pidana Anak. Terutama untuk 

anak korban, maksudnya ya korbannya. 

16. Pertanyaan: 

Apakah metode dan media pelatihan yang digunakan oleh 

pengajar/widyaiswara dalam pelatihan? 

Jawaban: 

Metode pelatihan pusdiklat itu mengadakan dengan tiga metode. Satu tatap 

muka, dua online class, tiga didatangkan di Pusdiklat untuk Bedah Kasus. 

Media pelatihannya PPT dan vdeo, dan moot court praktek. 

17. Pertanyaan: 

Bagaimana pengukuran pemahaman peserta pelatihan terhadap materi 

pelatihan yang diberikan? 

Jawaban: 

Nilai. Setiap materi diadakan pop kuis untuk mengukur pendalaman materi 

pada peserta. Setiap tahap permateri ada kuisnya sendiri. Lima tahap materi 

pertahap, tapi tahap 3 ini tidak ada kuis. Penilaiannya tahap 3 praktek-praktek 

bedah kasus gitu, aktif apa ga orangnya, niat ga orangnya. Terakhir ada ujian 

lisan. Komponen penilaiannya, Pop Quiz, Kehadiran, Keaktifan, Praktek dan 

Ujian. 

18. Pertanyaan: 

Bagaimana kesesuaian GBPP dengan bahan ajar yang disampaikan oleh 

pengajar/widyaiswara? 

Jawaban: 

Sesuai, sangat sesuai. 

19. Adakah kendala dalam pelaksanaan proses pelatihan?  



225 
 

 
 

Jawaban: 

Pasti ada, karena bukan makhluk yang sempurna. Ada lah trouble-trouble 

dikit, mati lampu. 
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Kode Wawancara : PY02 

Nama Narasumber : Rocky Wiliam 

Jabatan : Panitia Pelaksana SPPA Kelas B  

(Staff Program dan Kerjasama Pusdiklat 

Teknis Peradilan) 

Hari/Tanggal 

Wawancara 

: Jum’at, 27 Mei 2022 

Waktu : 16.00 – 16.40 WIB 

A. Level 1 Reaksi 

No Pertanyaan 

1. Pertanyaan: 

Apakah tujuan utama diadakannya Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak oleh Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung 

RI? 

Jawaban: 

Pelatihan Hakim SPPA adalah bagian dari program nasional yang wajib 

dilaksanakan bukan hanya Mahkamah Agung, beserta aparat hukum lainnya. 

Kenapa kita wajib laksanakan? Karena memang kebutuhan di lapangan, baik 

di pengadilan, Kejaksaan dan di Bapas, Kepolisian dan di tempat penegak 

hukum lainnya. Jadi SPPA ini bukan hanya Mahkamah Agung yang 

melaksanakan, tapi juga Kejaksaan, Kepolisian, Kemenkum HAM, Lembaga 

Pemasyarakatan itu juga melaksanakan pelatihan yang sama, dan bahkan 

diantara aparat penegak hukum itu suka saling berkesimbungan dalam 

melaksanakan pelatihan. Sebagai contoh ketika pelatihan dilaksanakan oleh 

polisi, dia juga mengundang Hakim, mengundang Jaksa, mengundang 

Bapas, mengundang Peksos. Terus, setiap tahun tuh Mahkamah Agung 

melaksanakan Pelatihan SPPA itu biasanya jumlah pesertanya itu kurang 

lebih 160 setiap tahunnya dan hakim-hakim diundang sama Kemenkum HAM, 

sama Kejaksaan, sama Kepolisian, itu kurang lebih sekitar 60 lah setiap 

tahunnya. Biasanya satu pelatihan itu mereka ngundang tiga sampai lima 

orang, cuma ada angkatan-angkatannya. Begitu juga kalo Mahkamah Agung 
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melaksanakan pelatihan SPPA, kadang mengundang dari pihak aparat 

penegak hukum lainnya.  

 

Tujuan utamanya ialah menyiapkan hakim-hakim yang memiliki sertifikasi 

SPPA. Jadi karena perkara anak di pengadilan itu banyak, jadi memang 

disiapkan hakim-hakim yang mempunyai sertifikat, sertifikasi. Setidaknya 

mempunyai bekal dalam menangani perkara anak. 

 

Biasanya masing-masing lembaga atau kementrian itu mempunyai porsi 

dalam materinya itu lebih banyak. Sebagai contoh, Mahkamah Agung 

menyelenggarakan SPPA ini tentu materinya berisi tentang yang berkaitan 

dengan pekerjaan hakim di Pengadilan. Jadi mungkin materinya sekitar 85% 

khusus buat hakim. Begitu juga mungkin di lembaga kepolisian, kepolisian itu 

kan penyidik ya, mungkin SPPA yang diselenggarakan di kepolisian mungkin 

isinya lebih banyak tentang ke penyelidikan. Mungkin juga ketika kejaksaan 

melaksanakan pelatihan SPPA juga isinya mungkin lebih banyak tentang 

tuntutan, penuntutan. Jadi masing-masing lembaga ini membuat pelatihan 

yang sama, tapi dengan versinya masing-masing. Kalau untuk hakim lebih 

cocok pelatihan SPPA di Pusdiklat ini karena memang porsi materi yang 

diajarkan itu hampir sekitar 80 – 85% memang khusus buat hakim. 

2. Pertanyaan: 

Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh penyelenggara kepada peserta 

pelatihan?  

Jawaban: 

Kalo untuk persiapan pelatihan yang pasti setelah peserta dipanggil untuk 

pelatihan dalam surat pemanggilan itu memang sudah ditentukan 

persyaratan, terus apa yang harus dibawa, terus tugas-tugas yang akan 

diberikan di selama pelatihan. 

 

Kalo persiapan untuk Pusdiklat Teknis sendiri, biasanya yaa kayak jauh-jauh 

hari kita sudah mempersiapkan dari peminatan peserta, kita mencoba 

menyaring peserta itu menarik dengan membuka pendaftaran bagi mereka 
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yang berminat. Jadi kalo memang pesertanya ada peserta yang ingin 

mengikuti pelatihan SPPA ya mereka harus mendaftar melalui aplikasi yang 

kita sediakan. Terus kalo memang pesertanya sudah ada, ya kita juga 

menyiapkan, untuk sementara kan saat ini kita masih antara online dan offline 

ya. Kalau memang online juga kita menyiapkan setelah narasumber, mungkin 

juga aplikasi zoom aplikasi zoomnya kita persiapkan. Terus dan para 

narasumbernya. Ketika masuk ke pelatihan offline, ya sarana prasarana juga 

kita persiapkan, termasuk bahan materi, bahan ajar, soal ujian, terus sarana 

seperti mess nya para peserta, terus layanan cathering buat peserta dan lain 

sebagainya. 

3. Pertanyaan: 

Bagaimana kesesuaian manfaat pelatihan dengan yang diharapkan oleh 

peserta pelatihan? 

Jawaban: 

Berdasarkan hasil evaluasi dan monitoring yang setiap tahun kita laksanakan, 

khususnya untuk Pelatihan SPPA ya, memang dari sekian materi itu mungkin 

ada satu dua yang dianggap peserta berdasarkan hasil kuisioner yang kami 

bagikan memang kurang cocok untuk masuk sebagai salah satu bahan 

materi. Cuma rata-rata memang materi yang kami berikan di selama pelatihan 

memang dibutuhkan di lapangan oleh para hakim. Jadi kalo ditanya apakah 

ada kesesuaian dengan tugas mereka di lapangan, rata-rata menjawab, hasil 

evaluasi yang kita berikan setelah mereka selesai mengikuti diklat, memang 

rata-rata memang mereka sangat membutuhkan. Sangat membutuhkan dan 

sangat membantu ketika mereka melaksanakan tugas menangani perkara 

anak. Bisa dibilang sangat sesuai, walaupun mungkin ada satu dua peserta 

yang menganggap kurang tepat, tapi dalam artian hanya segelintir orang lah 

dari sekian banyak yang kita survei. 

4. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemudahan peserta dalam mengakses kurikulum dan 

materi pelatihan yang telah disusun oleh penyelenggara? 

Jawaban: 
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Untuk saat ini, kita mempunyai aplikasi e-learning yang semua peserta bisa 

memahami dan bisa menggunakan. Jadi kalau untuk cuma memberikan 

materi ya mungkin, mudahlah buat mereka. Seandainya kita butuh cepat pun 

bisa lewat WA grup yang memang setiap pelatihan tuh kita masing-masing 

punya WA grupnya sendiri. Kita bisa share melalui WA grup atau secara 

resminya ada di aplikasi e-learning Mahkamah Agung. 

5. Pertanyaan: 

Menurut Anda, apakah penyampaian materi pelatihan oleh 

pengajar/widyaiswara kepada peserta pelatihan telah berjalan dengan baik 

dan sesuai dengan kurikulum pelatihan? 

Jawaban: 

Kalau melihat hasil evaluasi kegiatan yang biasa kami lakukan sih rata-rata 

tingkat kepuasan peserta itu kalo yang paling tinggi itu memuaskan, terus baik 

sekali, baik, cukup, atau kurang. Cuma setelah kami evaluasi mungkin yang 

nilainya cukup atau baik itu mungkin hanya satu atau dua pengajar. Cuma 

rata-rata memang para peserta itu memberikan nilai tentang cara 

mengajarnya para narasumber di pelatihan ini rata-rata baik sekali. Kalo 

melihat hasil evaluasi yang selama ini kita laksanakan ya. Jadi, mungkin ya 

kalo saya bilang sih memang sesuai hasil isi evaluasi yang mereka bikin gitu 

loh. Berarti memang rata-rata pengajar kita memang hasilnya baik sekali, 

karena memang selain mereka punya pengalaman yang lama di lapangan, 

mereka juga punya pengalaman mengajar yang banyak. Jadi, ya cocok lah 

mereka kalo dikasih dijadikan narasumber pada pelatihan ini. 

6. Pertanyaan: 

Bagaimana sistem rekrutmen peserta Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak? 

Jawaban: 

Jadi, peserta ini… jadi Pusdiklat membuka peminatan melalui aplikasi “Teknis 

Pro” namanya. Jadi nanti peminatan itu bisa diliat oleh seluruh hakim di 

semua pengadilan, karena memang cuma melalui website. Kalo mereka 

berminat mereka bisa mengisi formulir peminatan. Cuma khusus pelatihan 

SPPA ini, karena SPPA ini istilahnya pelatihan sertifikasi, di Pusdiklat Teknis 
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itu yang namanya pelatihan sertifikasi itu minimal pengalaman pekerjaan dia 

sebagai hakim itu sepuluh tahun. Atau kalau di kategorikan dalam golongan, 

itu golongan III C. Jadi peserta yang boleh mengikuti pelatihan ini hanya 

mereka yang masa kerja 10 tahun ke atas atau minimal golongan III C, 

apabila ada peserta yang masa kerjanya di bawah sepuluh tahun atau 

golongannya di bawah III C, mereka tetap boleh mendaftar cuma akan kami 

seleksi yang akan kami coret. Jadi tidak akan menjadi peserta dan peserta 

yang mendaftar apabila mereka melewati kuota, sebagai contoh peserta 160 

ternyata yang mendaftar lebih dari itu, kita akan seleksi lagi. Seleksinya 

apakah peserta tersebut sedang menjalani hukuman disiplin apabila peserta 

tersebut sedang menjalani hukuman disiplin otomatis kita akan coret. Tapi, 

kalo tetap masih lebih kuotanya biasanya kita kurangi yang paling junior atau 

kita kurangi yang di satu pengadilan jumlah peminatnya lebih dari tiga. 

Sebagai contoh, Pengadilan Jakarta Pusat peminatnya ada lima orang, tapi 

ya otomatis kan kita biar pemerataan di setiap pengadilan. Jadi, entah dua 

orang atau tiga orang dari Pengadilan Jakarta Pusat itu akan kita coret. Jadi 

misalnya satu pengadilan maksimal dua orang, tergantung kelebihan dari 

peminatnya ya. Kalo peminatnya lebih banyak seperti itu jalannya. 

 

Iya betul memang persetujuan dari Dirjen. Tapi, istilahnya ya alurnya seperti 

itu. Jadi hasil peserta yang berminat itu setelah Pusdiklat seleksi, kita 

laporkan ke Dirjen, nanti sama Dirjen diseleksi. Kenapa kita laporkan ke 

Dirjen? Karena yang tau, kebutuhan di lapangan sama yang tau ini hakim ini 

sedang menjalani hukuman atau tidak, itu Dirjen. Walaupun Dirjen dan Bawas 

lah, mereka lebih paham. Jadi, mereka lebih berhak mencoret siapa si A si B 

nya diantara peserta dibandingkan Pusdiklat Teknis. Cuma kalo Pusdiklat 

Teknis, cuma persyaratan utamanya aja sebagai contoh golongannya masih 

kurang ya kita berhak nyoret. Tapi kalo di luar itu, itu nya dari wewenang 

Dirjen. Dirjen yang lebih punya kewenanganlah dibanding Pusdiklat sendiri, 

walaupun sebagai pelaksana di pelatihan. 

7. Pertanyaan: 
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Apakah bentuk pelayanan yang diberikan penyelenggara pelatihan kepada 

peserta? 

Jawaban: 

Yang pasti peserta mendapatkan mess ya, asrama mereka mendapatkan. 

Laundry juga dapat, makan juga dapat, untuk kebutuhan kelas mereka dapat 

tas, dapat ATK, dapat block note, dapat flashdisk, dapat pulpen, dapat name 

tag. Ya kalo selama pelatihan, tentunya mereka dapet materi, bahan ajar, 

terus juga mungkin kadang-kadang ada sebagian yang mendapat buku 

misalnya. Buku-buku yang berkaitan dengan pelatihan tersebut. Nah mereka 

juga mendapat pergantian uang saku dan ada tambahan dari Pusdiklat, di 

luar uang yang mereka keluarkan untuk biaya perjalanan.   

8. Pertanyaan: 

Apakah sarana dan prasarana yang diberikan oleh penyelenggara pelatihan 

kepada peserta? 

Jawaban: 

(sudah terjawab dalam pertanyaan sebelumnya) 

9. Pertanyaan: 

Bagaimana ketepatan waktu timeline pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak? 

Jawaban: 

Kalo tahun ini, tahun ini ya. Sekarang nih. Sebenarnya sih kalo Tahap 1, 

Tahap 2 nya sesuai. Untuk tahun ini, untuk pelaksanaan Tahap 3 awalnya itu 

penutupan di tanggal hari Sabtu tanggal 29. Kebetulan untuk tahap 3 nya itu 

kita berbarengan dengan Pelatihan Sertifikasi Lingkungan Hidup yang sama-

sama pelatihan sertifikasi. Nah semula, jadwal penutupan itu tanggal 29. 

Cuma karena permintaan pimpinan, jadi penutupannya dibarengi dengan 

penutupan Sertifikasi Lingkungan Hidup menjadi tanggal 30. Jadi ditunda 

sehari. Berarti ya mungkin ketidaksesuaiannya di situ. Tapi dari Tahap 1 

Belajar Mandiri, Tahap 2 Kelas Online, sampe Tahap ke 3 sehari sebelum 

penutupan tuh memang sama jadwalnya. Sesuai, sesuai jadwal yang sudah 

direncanakan semula. 

10. Pertanyaan: 
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Bagaimana alur untuk penyampaian keluhan oleh peserta selama kegiatan 

pelatihan dan tindak lanjut atas keluhan yang diberikan peserta kepada 

penyelenggara pelatihan 

Jawaban: 

Kalo secara formal itu memang ada ini nya sih, jadi kita sebagai contoh 

Pelatihan Belajar Mandiri selesai Tahap 1. Tahap 1 kan Belajar Mandiri, itu 

memang ada penyelenggaraan Evaluasi Penyelenggaraan Tahap 1. Ketika 

Kelas Online Tahap 2, di situ juga ada Evaluasi Penyelenggaraan Tahap 2. 

Begitu juga klasikal. Ada yang namanya Evaluasi Penyelenggaraan Tahap 3, 

di situ mereka bebas menuliskan apa yang menjadi keluhan mereka. Tapi 

yang namanya keluhan itu mungkin ada yang bisa ditahan sampe menunggu, 

sampe menulis di saat evaluasi itu atau bisa disampaikan langsung ke para 

petugas di kelas. Apapun keluhannya. Cuma rata-rata, keluhannya memang 

lebih langsung disampaikan sama petugas yang berada di lapangan sih. 

Mungkin ya secara lisannya disampaikan ke petugas di lapangan, cuma 

secara tertulisnya mereka sampaikan di evaluasi melalui aplikasi e-learning. 

Tindak lanjutnya, kalo keluhan-keluhan yang mereka tanyakan ke petugas 

kelas bisa di handle sama petugas kelas sendiri itu tentunya cukup dijawab 

sama oleh petugas kelas. Tapi memang kewenangannya untuk lebih dari ke 

petugas kelas, ya mau gak mau di sampaikan ke pimpinan. Sampaikan ke 

pimpinan, nanti tinggal menunggu kebijakan atau arahan pimpinan yang akan 

kita sampaikan ke peserta. Apabila ada peserta yang, ketika selesai pelatihan 

hasil semua evaluasi di semua tahap itu satu, dua, tiga, itu akan kita evaluasi. 

Dan di evaluasinya itu, pertama kita akan melaksanakan rapat evaluasi 

setelah pelatihan. Kedua, di tahun berikutnya ketika kita akan melaksanakan 

pelatihan yang sama biasanya kan kita akan melaksanakan yang namanya 

review atau penyempurnaan kurikulum. Nah di situlah kita evaluasi secara 

menyeluruh, baik keluhan peserta, baik keluhan tentang narasumber, tentang 

materi yang kurang. Misalnya materi A ini kurang banyak nih durasi di 

kelasnya, materi B ini kelamaan padahal ini kurang terlalu penting. Nah itulah, 

di saat kita akan melaksanakan di tahun depannya akan melaksanakan 

pelatihan yang sama, di saat rapat review atau penyempurnaan kurikulum itu. 
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Kalo bisa ditindak lanjuti petugas kelas, langsung kita tindak lanjuti tapi kalo 

memang istilahnya gak punya kewenangan sebagai petugas kelas ya kita 

tanyakan ke pimpinan biar kita gak salah jawab atau salah menjawab keluhan 

mereka dan juga kita gak disalahkan gitu. Berarti, ya selama kita bisa handle 

sendiri ya kita coba handle sendiri. 

11. Pertanyaan: 

Apakah indikator keberhasilan bagi penyelenggara pelatihan untuk peserta 

pelatihan? 

Jawaban: 

Kalo indikator, karena saya sebagai petugas kelas ya istilahnya semua 

peserta lulus pun kita merasa berhasil. Jadi kalo ditanya kita sebagai petugas 

kelas ya maunya sih kita semua peserta lulus. Cuma mungkin kalo saya coba 

istilahnya membantu, "apasih kemauan pusdiklat setelah mereka mengikuti 

pelatihan?". Ya tentunya apa yang mereka dapat di pelatihan dapat di 

implementasikan di tempat kerja masing-masing dan bukan cuman itu apa 

yang mereka dapat selama pelatihan ini, baik bahan ajar, ilmu yang mereka 

dapat di sini, setidaknya mereka sharing sama hakim-hakim di tempat tugas 

mereka. Walaupun mereka belom mendapat jatah ikut pelatihan, setidaknya 

mereka mendapat ilmu lah. Walaupun tentunya tidak sama, sama ikut 

pelatihan. Dan mereka-mereka yang para alumni ini secara maunya Pusdiklat 

itu ya mereka bisa mengimplementasikan ilmu yang didapat ketika mereka di 

lapangan. Itu kalo indikator keberhasilannya itu. Cuma kalo ditanya petugas 

kelas, ya mereka lulus kita juga seneng sih sebenernya. 

 

Setelah Pasca Diklat, ya itu yang disebut dengan monitoring dan evaluasi. Itu 

biasanya gak semua peserta, cuma secara sampel aja sih. Di wilayah yang 

sama, kita akan datangi mereka. Gitu. Sebagai contoh nih, di wilayah Jawa 

Timur nih, ada di Malang ada alumni. Di PN Malang ada alumni. Di PN 

Surabaya ada alumni. Nanti di PN Sidoarjo ada alumni. Kita akan datengin 

tuh, ketiga tempat tersebut, di provinsi itu. Kita kasih kuesioner yang isinya 

sama, nah dari situlah kita, nanti bukan hanya di wilayah Jawa Timur ya. 
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Mungkin ada tim lain yang akan ke wilayah misalnya Sulawesi Selatan atau 

Sumatera Utara dengan tujuan yang hampir sama, beberapa pengadilan di 

wilayah itu, pertanyaannya juga sama. Hasil dari kuisioner yang kita bagikan 

itulah yang akan menjadi evaluasi untuk pelatihan ke depannya. Cuma ga 

semua daerah ya, ya kurang lebih yang satu provinsi itu mereka alumninya 

banyak. Itu yang kita datengin. Maksudnya biar sekali jalan, tapi bisa 

mencakup beberapa pengadilan. 

 

B. Level 2 Pembelajaran 

No Pertanyaan 

12. Pertanyaan: 

Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh penyelenggara dalam 

penyusunan kurikulum, garis-garis besar program pembelajaran (GBPP) dan 

bahan ajar untuk peserta? Apakah ada persiapan lainnya untuk mendukung 

dalam penyusunan materi dan kurikulum untuk peserta? 

Jawaban: 

Ketika penyusunan kurikulum, itu para calon narasumber memang kita 

undang. Jadi, tim penyusun kurikulum itu memang yang kita undang itu yang 

akan menjadi narasumber pada pelatihan tersebut. Jadi memang ya mereka 

pembuat kurikulum, otomatis juga nanti kan mereka paham dong. Misalnya 

metode pembelajarannya seperti apa, terus durasi pembagian waktunya, 

waktu diskusi, waktu tanya jawab, waktu penyampaian materi itu berapa lama 

ya tentunya mereka paham. Cuma kadang-kadang, mungkin kalo menurut 

saya nih ya pribadi ya, minusnya gini loh… ketika si pengampu dari awal itu 

pas hari-H nya tidak bisa, otomatis kan penggantinya belum tentu sepaham 

yang pengampu aslinya. Dan kadang-kadang kalo kita melaksanakan 

pelatihan dengan materi yang sama tapi beda pengampu, kadang-kadang 

masih ada perbedaan, walaupun materinya sama cuma beda pengajarnya aja 

gitu loh. Kadang-kadang diantara kelas ini sama kelas ini masih ada 

perbedaan sedikit sih, diantara para pengampu itu, diantara para narasumber 

itu. Mungkin itu sih, yang masih agak-agak masih sering terjadi ya. Karena 



235 
 

 
 

kan masing-masing orang ya beda-beda ya, walaupun disuruh bikin materi 

dengan judul yang sama cuma kadang-kadang masih ada revisi. Walaupun 

awalnya sama nih, misalnya materi 1 judulnya ini, materi bahan ajarnya ini, 

cuma ketika kita kasih pengajar A mungkin mereka ga revisi. Tapi kan ada 

pengajar B, pengajar C, pengajar D, “aduh ada yang kurang tepat nih”, 

akhirnya direvisi. Akhirnya walaupun sedikit doang, tapi ada perbedaan di 

masing-masing narasumber itu. Biasanya yang terjadi suka itu sih. 

  

Nah, jadi di kami, di Pusdiklat Teknis ini… sebenernya sebelum pelaksanaan 

itu ada yang namanya rapat Trainers Convention, jadi persamaan persepsi 

diantara para pengajar sebelum pelatihan dimulai. Nah itu istilahnya, setelah 

penyusunan kurikulum jadi, kurikulum sudah jadi, istilahnya bahan ajar sudah 

jadi… Nah kadang-kadang gini, kita melaksanakan biasanya penyusunan 

kurikulum itu diawal tahun tapi pelaksanaannya kan bisa jadi di tengah tahun 

atau di triwulan ke-3 setelah bulan Juni-Juli lah. Tapi kan rapat penyusunan 

kurikulumnya itu kan dibuat diawal tahun, misalnya Februari. Nah, jadi ketika 

kita mau melaksanakan pelatihan SPPA seperti tahun ini, ketika jadwal sudah 

jadi, narasumbernya sudah ada, nah kita sebelum pelaksanaan itu biasanya 

kita Training Convention. Rapat para trainers itu, nah di situ lah istilahnya 

penyamaan persepsi tingkat akhir lah. Ya mungkin beda, hasilnya belom tentu 

sama dengan ketika rapat penyusunan kurikulum itu. Setidaknya yang akan 

dipake yang di terakhir itu, yang di TC itu, yang akan dipake ya dalam 

pelatihan. Biasanya seperti itu. Dan untuk panitia sendiri tuh, biasanya panitia 

dan jajaran dari Pusdiklat Teknis itu biasanya ada rapat persiapan. Kita 

menyiapkan ruangan, menyiapkan ATK, menyiapkan bahan-bahan, bahan 

ajar, menyiapkan cathering, dan lain sebagainya. Itu sendiri. Tapi, biasanya 

kalo untuk TC itu biasanya seluruh narasumber, seluruh petugas kelas, 

mereka-mereka yang terlibat dalam pelatihan itu tetep diundang. Tapi kalo 

rapat persiapan biasanya internal Pusdiklat Teknis aja tanpa narasumber, tapi 

kalo hakim-hakim dari Pusdiklat Teknis, hakim tingginya tetap diundang. Tapi 

narasumber, dari luar Pusdiklat Teknis, walaupun dari sama-sama hakim itu 

enggak akan diundang. 
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Itu juga rapat penyusunan kurikulum itu, kita memanggil juga dengan kriteria 

mereka mampu gitu loh. Bukan kita asal tunjuk si A si B jadi pengampu. 

Maksudnya untuk membuat kurikulum, karena memang mereka ya punya 

spesialisasi di Pidana Anak ini. 

13. Pertanyaan: 

Bagaimana sistem untuk penentuan pengajar/widyaiswara pelatihan oleh 

penyelenggara Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak? 

Jawaban: 

Kalo untuk penentuan pengajar biasanya kalo… nah ini saya mau cerita agak 

dalem sih sebenernya. Jadi setiap narasumber itu di setiap pelatihan itu akan 

dievaluasi oleh peserta, biasanya selama hasil evaluasi narasumber itu 

bagus, dievaluasi itu kan ada isinya salah satu cara mengajar, bahan ajarnya 

seperti apa, terus pertanyaan yang dia berikan dengan bahan ajar apakah 

sinkron, apakah pertanyaannya ada di dalam bahan ajar atau enggak. Itu kan 

menjadi acuan menilai para peserta nih. Jadi selama ini memang mereka 

yang dipanggil untuk mengajar itu mereka yang memang rata-rata punya 

pengalaman di tahun sebelumnya. Kecuali, mereka yang mendapat penilaian 

minus dari peserta atau penilaiannya kurang baik dari peserta. Biasanya kita 

akan cari pengajar lain dengan kriteria ya dianggap mampu lah mengajar 

materi tersebut. Tapi selama ini, memang kita selalu punya setiap materi itu, 

kita sebenernya kita bukan cuma punya satu dua pengajar ya, bahkan 

mungkin tiga empat ya. Cuman kita utamakan yang memang yang paling 

handal diantara mereka. Kecuali, yang nomor satunya berhalangan tentu kita 

akan panggil nomor dua. Nomor dua berhalangan, mungkin nomor tiga. Tapi 

setidaknya ada lah beberapa cadangan lah. Tentunya ada pengajar utama 

yang menjadi pilihan pertama. Dan mereka ya memang, ya rata-rata memang 

jago dibidangnya sih. Tapi, kalo khusus pidana ya memang mereka hakim-

hakim yang secara di lapangan pun biasanya menangani perkara pidana. Kan 

kalo SPPA ini kan Sistem Pidana Anak, berarti kan memang hakim-hakim 

pidana ya. Tentunya para pengajarnya juga memang yang biasa menangani 
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perkara pidana termasuk pidana anak. Ga mungkin hakim perdata kita 

undang untuk mengajar Pelatihan Pidana. Biasanya ga pernah seperti itu sih. 

14. Pertanyaan: 

Bagaimana perumusan kurikulum Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak oleh penyelenggara pelatihan? 

Jawaban: 

(sudah terjawab dalam pertanyaan sebelumnya) 

15. Pertanyaan: 

Apakah fokus penyelenggara dalam penyusunan kurikulum bagi peserta? 

Jawaban: 

Ya kalo fokusnya sih, sebenarnya kalo kurikulumnya itu kan memang sudah 

ada karena pelatihan ini kan bukan pelatihan baru ya. Hampir setiap tahun 

kita laksanakan, kalo gak salah SPPA itu sejak 2015. Tadinya kan hakim 

Pelatihan Sertifikasi Perkara Anak, karena Undang-Undangnya berubah 

menjadi Pelatihan Sertifikasi Sistem Peradilan Pidana Anak itu kalo gak dari 

2014 itu masih Perkara Anak, 2015 menjadi Sertifkasi SPPA. Nah, kurikulum 

SPPA pun itu ketika kita melaksanakan Pelatihan SPPA tentu kurikulumnya 

kita melaksanaan Pelatihan SPPA, tentu kurikulumnya kita sudah persiapkan 

sebelum pelaksanaan Pelatihan SPPA tersebut kan. Jadi, kalo saat ini atau 

beberapa tahun ke belakang ya kita tinggal me-rivew aja kekurangan dan 

kelebihan dari kurikulum yang sudah kita laksanakan di tahun sebelumnya.  

 

Jadi fokusnya itu biasanya yang berkaitan dengan penanganan perkara anak, 

sebagai contoh ada diversi. Karena memang ketika seorang hakim 

menangani perkara anak itu mungkin ada diversi, ada implementasi tentang 

diversi. Jadi ya memang seperti itu, sebagai contoh jika hakim menangani 

SPPA ini kan mereka juga harus punya kemampuan seperti teknik meng-

interview anak-anak, tentunya akan beda dengan yang dewasa. Mungkin 

salah satu contoh fokus utamanya seperti itu. Terus sebagai contoh lagi, 

mungkin di sisi yang lain juga hakim juga harus tau cara-cara penyidikan, 

karena erat kaitannya dengan penyamaan persepsi antara hakim dengan 

jaksa atau dengan polisi. Selain itu juga mungkin di Pelatihan SPPA ini, hakim 
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juga diberikan informasi tentang peran dari Peksos, peran dari Bapas, peran 

dari Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban. Mungkin seperti itu ya fokus 

utamanya ya. 

16. Pertanyaan: 

Apakah metode dan media pelatihan yang digunakan oleh 

pengajar/widyaiswara dalam pelatihan? 

Jawaban: 

Kalo medianya ya mungkin seperti biasa ya, ada power point, ada video yang 

bisa peserta tonton dan diskusi kan. Cuman kalo metodenya memang kita 

menganut kan sistem pembelajaran dewasa ya, andragogi, jadi narasumber 

hanya memberikan menyampaikan materi dengan durasi sekian menit 

sisanya mereka lebih banyak berinteraksi diantara peserta. 

17. Pertanyaan: 

Bagaimana pengukuran pemahaman peserta pelatihan terhadap materi 

pelatihan yang diberikan? 

Jawaban: 

Ya selama mereka bisa mengisi tugas kuis yang para narasumber berikan 

dengan hasil yang baik, setidaknya mereka benar-benar mengikuti 

pembelajaran secara serius. Ya selain itu, sebenarnya ketika di dalam kelas 

pun mereka kan ada tanya jawab, ada diskusi interaktif, mungkin juga kalo 

diskusinya hidup dan panjang berarti kan memahami apa yang disampaikan 

oleh narasumber. Ya selain itu mungkin ya hasil tentatifnya itu kuis nilainya 

bagus, berarti mereka bener-bener serius mengikuti pembelajaran. 

18. Pertanyaan: 

Bagaimana kesesuaian GBPP dengan bahan ajar yang disampaikan oleh 

pengajar/widyaiswara? 

Jawaban: 

Selama ini memang seharusnya ada satu dua seseorang yang ditugaskan 

untuk mengecek kesesuaian antara kurikulum dengan pembelajaran di kelas, 

cuma emang selama ini gak ada yang mengecek. Cuma biasanya bagian 

program nih, kadang-kadang suka melihat dari bahan ajar. Kalo dibilang 
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hampir mungkin ada satu dua yang tidak sesuai cuma rata-rata masih sesuai 

dengan kurikulum yang sudah kita buat sebelum pelatihan dimulai. 

19. Adakah kendala dalam pelaksanaan proses pelatihan?  

Jawaban: 

Kalo kendala panitia sih, biasanya sih ya gak ini sih. Kalo untuk Pusdiklat 

sendiri, karna memang kita sudah mempersiapkan di awal-awal, mungkin 

kendala-kendala hanya kendala ringan. Kalo kendala beratnya mungkin tidak 

ada. Cuma biasanya yang menjadi kendala utama itu para narasumber yang 

tiba-tiba mendadak tidak bisa. Sedangkan untuk mencari penggantinya itu 

belum tentu orang yang kita perbantukan belum tentu ready. Jadi mau gak 

mau ya bukannya dadakan sih, tapi setidaknya kita harus bener-bener siap 

dengan narasumber cadangan. Paling seperti itu. Cuma kalo untuk kendala-

kendala yang lain, peserta sih yang mengalami kendala. Kalo peserta antara 

lain, ketika pembelajaran mati lampu itu misalnya, ketika mengerjakan kuis 

jaringan tiba-tiba mati. Biasanya itu kalo kendala di peserta ya. Cuma ya kalo 

kayak makanan, ya itu ringan lah. Yang lain-lain ringan lah. 
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Kode Wawancara : PY03 

Nama Narasumber : Sri Amilianti 

Jabatan : Kepala Sub Bidang Pengajaran Pusdiklat 

Teknis Peradilan Mahkamah Agung 

Hari/Tanggal 

Wawancara 

: Senin, 30 Mei 2022 

Waktu : 10.43 – 11.03 WIB 

A. Level 1 Reaksi 

No Pertanyaan 

1. Pertanyaan: 

Apakah tujuan utama diadakannya Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak oleh Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung 

RI? 

Jawaban: 

Tujuannya yaitu mensertifikasikan para hakim di bidang pengadilan anak, 

sehingga mereka bisa menyidangkan perkara-perkara anak dan itu juga 

dimintakan oleh sebagai syarat dari Undang-Undang. 

2. Pertanyaan: 

Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh penyelenggara kepada peserta 

pelatihan?  

Jawaban: 

Persiapannya seumumnya menyelenggarakan pelatihan, dari pemanggilan 

akhirnya sampai kelulusan. Dari pemanggilan, rata-rata mereka sudah punya 

SK sebagai hakim anak tapi belum dididik. Jadi, dari pemanggilan, terus 

mereka melakukan pembelajaran, habis itu setelah pembelajaran selesai 

mereka mendapatkan sertifikat. 

3. Pertanyaan: 

Bagaimana kesesuaian manfaat pelatihan dengan yang diharapkan oleh 

peserta pelatihan? 

Jawaban: 
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Ya sudah sesuai sih, kalau dilihat dari monev yang dilakukan setelah pasca 

diklat ya. 

4. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemudahan peserta dalam mengakses kurikulum dan 

materi pelatihan yang telah disusun oleh penyelenggara? 

Jawaban: 

Enggak masalah, mereka mengakses melalui e-learning karena materi-materi 

itu di-upload di e-learning. 

5. Pertanyaan: 

Menurut Anda, apakah penyampaian materi pelatihan oleh 

pengajar/widyaiswara kepada peserta pelatihan telah berjalan dengan baik 

dan sesuai dengan kurikulum pelatihan? 

Jawaban: 

Iya, sudah. Sudah sesuai. 

6. Pertanyaan: 

Bagaimana sistem rekrutmen peserta Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak? 

Jawaban: 

Jadi awalnya mereka sudah punya SK sebagai hakim anak, tapi belum dilatih, 

belum dididik. Nah, mereka itu lah yang dipanggil untuk dipanggil untuk 

mengikuti pelatihan. 

7. Pertanyaan: 

Apakah bentuk pelayanan yang diberikan penyelenggara pelatihan kepada 

peserta? 

Jawaban: 

Fasilitas ya, kalau misalnya online pakai fasilitas e-learning dengan segala 

aplikasi lainnya ya, kayak teknis pro untuk pendaftaran. Kalau mereka 

klasikal, asrama, konsumsi, laundry. Diusahakan, pengajarnya dicari yang 

benar-benar menguasai bidang peradilan anak. 

8. Pertanyaan: 

Apakah sarana dan prasarana yang diberikan oleh penyelenggara pelatihan 

kepada peserta? 
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Jawaban: 

Sama dengan pelayanan. 

9. Pertanyaan: 

Bagaimana ketepatan waktu timeline pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak? 

Jawaban: 

Sudah tepat sesuai jadwal, mulainya kapan berakhirnya kapan. Agak sedikit 

mundur ini penutupan menyesuaikan karena ada pelatihan yang berbarengan 

akhirnya penutupannya dibarengi.  

10. Pertanyaan: 

Bagaimana alur untuk penyampaian keluhan oleh peserta selama kegiatan 

pelatihan dan tindak lanjut atas keluhan yang diberikan peserta kepada 

penyelenggara pelatihan 

Jawaban: 

Karena kita kasih kuesioner, di situ ada kolom mereka menyampaikan 

keluhan. Jadi, di kuesioner ya. Kuesionernya diberikan secara online, pakai 

e-learning dan tindak lanjut atas keluhan itu sesuai, misalnya keluhannya 

terkait sarana prasarana ya kita teruskan ke bagian biro umum di bagian 

sekretariat. 

11. Pertanyaan: 

Apakah indikator keberhasilan bagi penyelenggara pelatihan untuk peserta 

pelatihan? 

Jawaban: 

Indikatornya bila pelaksanaan pelatihan telah terlaksana dengan baik. 

Dengan baiknya tuh seperti apa? Semua jadwal dipenuhi, terus dari 

pesertanya itu lulus walaupun enggak 100% tapi lebih banyak yang lulusnya, 

dan kalau misalnya kita mengadakan monev pasca diklat itu juga kalau kita 

menanyakan langsung kepada alumninya, mereka juga bilang kalau 

pendidikan yang diperoleh di diklat itu sangat bermanfaat banget dalam 

mereka menangani perkara anak. 

 

B. Level 2 Pembelajaran 
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No Pertanyaan 

12. Pertanyaan: 

Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh penyelenggara dalam 

penyusunan kurikulum, garis-garis besar program pembelajaran (GBPP) dan 

bahan ajar untuk peserta? Apakah ada persiapan lainnya untuk mendukung 

dalam penyusunan materi dan kurikulum untuk peserta? 

Jawaban: 

Karena awalnya sudah ada kurikulum yang sudah disusun, jadi kita pakai itu 

untuk tahun-tahun berikutnya. Untuk penyusunan awalnya itu ada lembaga 

bantuan kalau tidak salah ada pokja nya di luar Pusdiklat, gabungan sih 

antara Pusdiklat dan pokja itu. Ada rapat-rapat penyusunan. 

13. Pertanyaan: 

Bagaimana sistem untuk penentuan pengajar/widyaiswara pelatihan oleh 

penyelenggara Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak? 

Jawaban: 

Penentuannya adalah mereka sudah lulus pelatihan SPPA, mempunyai 

sertifikat TOT SPPA. 

14. Pertanyaan: 

Bagaimana perumusan kurikulum Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak oleh penyelenggara pelatihan? 

Jawaban: 

Perumusan itu tanggung jawab pengampu pelatihan sertifikasi ini. Waktu dulu 

sih, Bu Martini ya sama pokja. 

15. Pertanyaan: 

Apakah fokus penyelenggara dalam penyusunan kurikulum bagi peserta? 

Jawaban: 

Ya, membekali mereka untuk paham Undang-Undang SPPA. 

16. Pertanyaan: 

Apakah metode dan media pelatihan yang digunakan oleh 

pengajar/widyaiswara dalam pelatihan? 

Jawaban: 
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Metodenya kalau yang terakhir ini blanded ya, klasikal dan online. Tapi, 

aslinya sih kalau tidak ada pandemi klasikal semua.  

17. Pertanyaan: 

Bagaimana pengukuran pemahaman peserta pelatihan terhadap materi 

pelatihan yang diberikan? 

Jawaban: 

Satu, hasil ujian bagus. Kedua, dari kuesioner. Kalau pelatihan yang diberikan 

itu, menurut saya ya, mereka menilai widyaiswaranya bagus, mereka paham 

materi yang disampaikan oleh widyaiswaranya. 

18. Pertanyaan: 

Bagaimana kesesuaian GBPP dengan bahan ajar yang disampaikan oleh 

pengajar/widyaiswara? 

Jawaban: 

Sesuai. 

19. Adakah kendala dalam pelaksanaan proses pelatihan?  

Jawaban: 

Pergantian pengajar dan fasilitator karena berbarengan dengan pelatihan 

yang lain. 
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Kode Wawancara : PY04 

Nama Narasumber : Muhammad Muhyi Ar-Rasyid 

Jabatan : Staff Evaluasi dan Pelaporan 

Hari/Tanggal 

Wawancara 

: Rabu, 22 Juni 2022 

Waktu : 16.42 – 17.12 WIB 

A. Level 1 Reaksi 

No Pertanyaan 

1. Pertanyaan: 

Apakah tujuan utama diadakannya Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak oleh Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agung 

RI? 

Jawaban: 

Tujuan pertamanya memenuhi kebutuhan lembaga peradilan Indonesia, 

karena kebutuhan, kekurangan personil hakim dalam menyidangkan perkara 

anak atau hakim anak.  

2. Pertanyaan: 

Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh penyelenggara kepada peserta 

pelatihan?  

Jawaban: 

Persiapannya, seperti narasumber-narasumber yang dianggap sudah 

tersertifikasi TOT atau Training Of Trainer, yang kedua itu persiapan dari ATK 

atau ruang kelas dan juga persiapan tempat inapnya, kalau misalnya dia 

bentuknya klasikal. Kalau dia bentuknya online, persiapannya biasanya 

disediakan juga link zoom meetingnya. Selain itu juga, ada persiapan-

persiapan kalo misalnya dia klasikal ada makanan atau akomodasi, dan juga 

yang terakhir persiapan kurikulum. 

3. Pertanyaan: 

Bagaimana kesesuaian manfaat pelatihan dengan yang diharapkan oleh 

peserta pelatihan? 

Jawaban: 
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Kalau untuk berdasarkan materi yang berikan itu sudah sesuai dan sudah 

sesuai dengan kebutuhan di peradilan, tetapi yang menurut peserta yang 

perlu dievaluasi itu seperti tempat inapnya yang kurang memadai, lalu 

pemanggilan peserta yang terkesan mendadak dan tergesa-gesa, dan juga 

beberapa narasumber atau moderator yang kurang memumpuni. Contohnya, 

kayak misalnya si narasumber itu bukannya menjelaskan materi tetapi dia 

malah meminta peserta untuk menjawab materi tersebut sebelum dijelaskan. 

Narasumber meminta peserta harus menjawab materi tanpa ada dijelaskan 

terlebih dahulu. Ini di kelas klasikal. 

4. Pertanyaan: 

Bagaimana tingkat kemudahan peserta dalam mengakses kurikulum dan 

materi pelatihan yang telah disusun oleh penyelenggara? 

Jawaban: 

Kalau untuk mengakses materinya itu sangat mudah, tinggal masuk ke dalam 

website e-learning Mahkamah Agung. Itu langsung materi, sudah ada. Tapi 

untuk mengakses kurikulum, peserta belum bisa mengakses kurikulumnya. 

Narasumber juga tidak menyampaikan kurikulum, bahan ajar iya dan itu bisa 

di akses di e-learning ya, tapi kalo kurikulum peserta enggak bisa. 

5. Pertanyaan: 

Menurut Anda, apakah penyampaian materi pelatihan oleh 

pengajar/widyaiswara kepada peserta pelatihan telah berjalan dengan baik 

dan sesuai dengan kurikulum pelatihan? 

Jawaban: 

Sejauh ini berjalan lancar sesuai dengan yang ada di kurikulum. Karena, 

narasumber yang ada di Pusdiklat itu sudah tersertifikasi TOT atau Training 

Of Trainer sehingga mereka diarahkan untuk memberikan materi sesuai 

dengan apa ada di kurikulum. 

6. Pertanyaan: 

Bagaimana sistem rekrutmen peserta Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak? 

Jawaban: 
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Untuk sistem rekrumen peserta itu ada dua, dibagi dua. Yang pertama itu 

pemanggilan melalui Dirjen (Direktur Jenderal) peradilan masing-masing. 

Contohnya Dirjen Umum, Peradilan Umum, itu menyediakan nama-nama 

yang belum tersertifikasi SPPA dan dia menyerahkan kepada Pusdiklat untuk 

ditindak lanjuti. Terus yang kedua itu bisa melalui peminatan. Nah, jadi 

Pusdiklat Teknis itu memberikan kesempatan bagi peserta atau calon peserta 

yang berminat bisa mengaksesnya di Teknis Pro. Di situ ada peminatan-

peminatan, contohnya seperti peminatan SPPA. Bila berminat bisa mendaftar 

di situ, nanti nama langsung diserahkan ke Dirjen. Nah, Dirjen yang 

menentukan. 

7. Pertanyaan: 

Apakah bentuk pelayanan yang diberikan penyelenggara pelatihan kepada 

peserta? 

Jawaban: 

Pelayanan yang diberikan itu banyak, contohnya seperti ATK selama 

pelatihan, makan pagi siang malam dan juga snack-nya, penginapan di 

Pusdiklat (ini kalau misalnya klasikal ya), uang harian, penggantian biaya 

transportasi, sertifikat, dan ESQ. 

8. Pertanyaan: 

Apakah sarana dan prasarana yang diberikan oleh penyelenggara pelatihan 

kepada peserta? 

Jawaban: 

Meliputi ruang kelas, ruang inap, sarana lainnya internet. 

9. Pertanyaan: 

Bagaimana ketepatan waktu timeline pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak? 

Jawaban: 

Sebagian besar selalu tepat waktu sesuai yang direncanakan, ini ketepatan 

waktu dalam pelaksanaan ya. Tetapi, untuk ketepatan waktu sesuai dengan 

yang diprogramkan itu sering meleset. Contohnya pelatihan diprogramkan 

pada tanggal 21 Juni, tetapi ternyata di lapangan dilaksanakan pada tanggal 

21 Agustus misalnya, jadi keterlambatan seperti itu. Tapi, selama dia 
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pelatihan yang direncanakan 30 hari, dia tetap berlangsung selama 30 hari. 

Jadwal yang dibagikan kepada peserta dengan jadwal kegiatan yang sedang 

berjalan sering ada perubahan. Contohnya, kayak perubahan materi, 

pertukaran materi, atau perubahan nama narasumber, atau moderatornya. 

Untuk jangka waktunya sesuai dengan yang diprogramkan. 

10. Pertanyaan: 

Bagaimana alur untuk penyampaian keluhan oleh peserta selama kegiatan 

pelatihan dan tindak lanjut atas keluhan yang diberikan peserta kepada 

penyelenggara pelatihan 

Jawaban: 

Jadi kalau untuk alur keluhan peserta, peserta bisa mengeluh atau 

mengevaluasi selama kegiatan ada di e-learning. Jadi di e-learning itu kita 

sediakan rumah khusus untuk keluhan-keluhan peserta atau evaluasi-

evaluasi peserta untuk meningkatkan kualitas pelatihan kami dan tim evaluasi 

biasanya tinggal download hasilnya itu dan dimasukkan ke laporan untuk 

dianalisa dan memberikan kesimpulan dan saran. Dari situlah Pusdiklat 

Teknis Peradilan bisa mengevaluasi dirinya. Untuk kegiatan pelatihan selama 

berlangsung, setiap materi selesai melakukan kuis, kita bisa langsung 

mengevaluasi peserta per materi. Hanya saja kalau kita evaluasi per materi 

langsung kita evaluasi itu akan membutuhkan waktu yang lama dan untuk 

SDM yang tersedia itu tidak mencukupi. 

11. Pertanyaan: 

Apakah indikator keberhasilan bagi penyelenggara pelatihan untuk peserta 

pelatihan? 

Jawaban: 

Indikator keberhasilan itu bisa dinilai dari evaluasi penyelenggaraan di mana 

kalau indikatornya di atas dua koma tujuh puluh kalau tidak salah. Kita tidak 

ada keberhasilan atau bagaimana, cuma ada kriterianya Baik, Baik Sekali, 

Memuaskan, atau Cukup, atau Kurang. Ada lima kriteria. Kalau misalnya 

kriteria dalam penyelenggaraan itu Kurang dan Cukup, itu kami anggap 

kurang baik untuk Pusdiklat. Tetapi untuk kriteria Baik, Baik Sekali, dan 

Memuaskan itu dianggap baik untuk Pusdiklat.  
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B. Level 2 Pembelajaran 

No Pertanyaan 

12. Pertanyaan: 

Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh penyelenggara dalam 

penyusunan kurikulum, garis-garis besar program pembelajaran (GBPP) dan 

bahan ajar untuk peserta? Apakah ada persiapan lainnya untuk mendukung 

dalam penyusunan materi dan kurikulum untuk peserta? 

Jawaban: 

Jadi setiap kegiatan yang ingin direncanakan, contohnya seperti yang kita 

lakukan sekarang ini. Ini kan kita lagi menyusun kurikulum untuk PPC Militer 

di Angkatan IV September nanti pelatihannya, jadi sama dengan SPPA kita 

sebelumnya itu ada rapat kegiatan untuk penyusunan kurikulum dan silabus. 

Jadi, dari calon-calon narasumber dan calon-calon moderator dihadirkan 

untuk menyusun kurikulum yang dikiranya dapat diterapkan pada pelatihan 

SPPA. Sejauh ini kurikulum SPPA itu sudah ada kemarin disusun tahun 2021 

sampai sekarang masih diterapkan pakai kurikulum yang ada. Kurikulumnya 

sih terbilang baru. Karena ada pembaruan Undang-Undang tahun 2012 itu 

baru diterapkan di 2021. Jadi sebelumnya kurikulum pada tahun 2019, kalo 

tidak salah, itu enggak ada. Nah setelah dikembangkan lagi, direvisi kurikulum 

tersebut, akhirnya keluarlah kurikulum yang terbaru yang disertai Undang-

Undang tahun 2012. Kurikulum 2021 yang terbaru. 

 

Persiapan yang lainnya contohnya, rapat persiapan pelatihan, biasanya untuk 

sebelum melakukan pelatihan itu ada dua rapat. Yang pertama rapat untuk 

para narasumber, jadi narasumber itu dibekali kurikulum, dibekali materi-

materinya dan dibekali juga jadwal. Sehingga narasumber paham apa yang 

harus mereka sampaikan, paham juga kapan mereka harus melakukan 

transfer ilmu. Rapat yang keduanya itu persiapan pelatihan. Itu isinya 

mengenai memastikan kesiapan narasumber, jadwal, dan pemanggilan 

peserta. Nah, dirapat kedua ini nama-nama peserta sudah ada.  
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13. Pertanyaan: 

Bagaimana sistem untuk penentuan pengajar/widyaiswara pelatihan oleh 

penyelenggara Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak? 

Jawaban: 

Untuk sistem penentuan pengajarnya itu ada dua juga. Yang pertama dari 

pengajar internal Balitbang Diklat Kumdil. Contohnya, Hakim-Hakim Tinggi 

yang diperbantukan di Pusdiklat. Nah syaratnya itu adalah Hakim-Hakim 

Tinggi yang sudah tersertifikasi TOT (training of trainer), yang kedua dia 

sudah pernah mengikuti pelatihan sertifikasi SPPA, dan yang ketiga si Hakim 

tersebut memang bagian dari Balitbang Diklat Kumdil. 

 

Nah, narasumber yang kedua itu bisa diambil dari alumni-alumni TOT 

(training of trainer) yang pernah diadakan di Pusdiklat. Jadi, hakim-hakim luar 

yang memang sudah pernah mengikuti TOT dan sudah tersertifkasi SPPA, 

ada kemungkinan besar dipanggil untuk mengajar SPPA. 

14. Pertanyaan: 

Bagaimana perumusan kurikulum Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak oleh penyelenggara pelatihan? 

Jawaban: 

- 

15. Pertanyaan: 

Apakah fokus penyelenggara dalam penyusunan kurikulum bagi peserta? 

Jawaban: 

Fokusnya itu memenuhi kuota atau memenuhi kebutuhan lapangan. Karena 

ini adalah bentuk prioritas nasional. Presiden sendiri yang meminta. Jadi ada 

tiga prioritas nasional, yang pertama SPPA, yang kedua Mediasi, dan yang 

ketiga Tipikor (Tindak Pidana Korupsi). 

16. Pertanyaan: 

Apakah metode dan media pelatihan yang digunakan oleh 

pengajar/widyaiswara dalam pelatihan? 

Jawaban: 

Ada dua metode online dan klasikal. 
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Metode penyampaiannya itu Andragogi. Pembelajaran orang dewasa, 

dimana bukan cuma satu arah tapi dua arah. Narasumber memberikan materi 

dan berusaha mencari umpan balik dari peserta, sehingga peserta bisa 

mengumpan balik yang disampaikan oleh narasumber. 

 

Media itu, kalau online memakai zoom meeting, biasa perangkat elektronik 

untuk online yang digunakan, seperti laptop, internet, media-media elektronik. 

Kalau misalnya klasikal, untuk medianya flipchart, atau power point. Video 

ada. Media pembelajaran satu lagi ada e-learning. 

17. Pertanyaan: 

Bagaimana pengukuran pemahaman peserta pelatihan terhadap materi 

pelatihan yang diberikan? 

Jawaban: 

Ada dua. Yang pertama menggunakan pop kuis. Pop kuis itu isinya seperti 

kuis-kuis biasa dan itu bisa dikembangkan lagi ke unjian komprehensif. Sama 

seperti Pop Kuis tapi isinya itu lebih banyak jumlahnya dan waktunya lebih 

banyak. Terus yang kedua, menggunakan wawancara. Jadi biasa peserta itu 

dihadirkan dan penguji langsung menanyakan hal-hal mengenai materi yang 

selama ini dipelajarin. 

 

Satu lagi, ada yang ketiga. Role play. Jadi peserta diminta untuk menjadi 

hakim anak, tapi secara simulasi, bukan persidangan sih tapi lebih ke diversi.  

18. Pertanyaan: 

Bagaimana kesesuaian GBPP dengan bahan ajar yang disampaikan oleh 

pengajar/widyaiswara? 

Jawaban: 

Sesuai. Untuk bahan ajarnya sesuai, sekitar 80% karena banyak pop kuis 

yang enggak sesuai dengan materi yang diberikan.  

19. Adakah kendala dalam pelaksanaan proses pelatihan?  

Jawaban: 

Kendala pasti ada, yang paling sering terkendala itu ya perubahan-perubahan 

jadwal itu. Seperti narasumber atau materi yang seharusnya materi A tapi 
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tiba-tiba diganti dengan materi B, sehingga peserta itu kebingungan. Yang 

seharusnya tadi malah sudah belajar materi A tapi ternyata yang dipelajari 

untuk hari berikutnya itu materi B. Jadi peserta sering enggak siap aja. Udah 

itu saja. 
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Lampiran 10. Klasifikasi Data 

Narasumber  : Peserta Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA) 

1. Putu Lia Puspita 

2. Muhammad Asnawi Said 

3. Nunik Sri Wahyuni 

4. Jantiani Longli Naetasi 

5. Anggi Maha Cakri 

6. M. Arief Kurniawan 

A. Level 1: Persepsi Peserta Pelatihan Terhadap Pelatihan 

1. Pelaksanaan Kurikulum 

No. Pertanyaan Penelitian 
Kode 

Narasumber 
Hasil Wawancara 

Studi 

Dokumentasi 
Observasi 

1 

Apakah latar belakang 

peserta mengikuti Pela-

tihan Sertifikasi Hakim 

Sistem Peradilan Pidana 

Anak? 

P01 

Latar belakangnya, sebelumnya belum 

pernah mengikuti diklat SPPA. Tapi, 

kemarin dipanggil oleh pihak Dirjen dan 

Pusdiklat jadinya saya dateng ke sini dan 

memang saya belum sertifikasi anak. 
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Tujuannya untuk mempelajari bagaimana 

sistem peradilan anak dan supaya bisa 

menjadi hakim anak. 

P02 

Agar mendapatkan sertifikasi dan 

mendapatkan sertifikasi Sistem Peradilan 

Pidana Anak. Nah itu kan wajib 

berdasarkan Undang-Undang tentang 

SPPA. 

P03 

Karena banyaknya perkara anak di 

Pengadilan Negeri ya. Kalo menangani 

perkara di Pengadilan Negeri harus 

sertifikasi, banyak perkara anak 

sementara hakimnya cuma sedikit kan 

kasian juga temen-temen. Karena kan, 

menangani perkara anak itu perlu 

kemampuan tertentu ya, yang berbeda 

dengan hakim pada umumnya gitu. Ada 

teknik-teknik tertentu. 
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P04 

Alasan mengikuti diklat SPPA, saya 

pengen mengetahui sistem penerapan 

Sistem Pidana Anak nanti ketika saya 

pulang ke kantor saya dalam persidangan 

sebagai hakim anak. 

P05 

Latar belakang saya mengikuti pelatihan 

ini selain memang dipanggil dari Pusdiklat, 

saya juga ingin memahami bagaimana 

Sistem Peradilan Pidana Anak. Karena 

dengan itu, kita bisa tau bagaimana cara 

menyikapi anak yang berhadapan dengan 

hukum, bagaimana sistem cara 

persidangannya, teknik pembuatan 

putusannya, hak-hak anak, tentang 

pelaksanaan diversi, penahanan dan hak 

pem-binaan anak setelah dalam menjalani 

pidana itu seperti apa. 

P06 
Biar bisa menguasai acara dalam 

menyidangkan perkara anak. 
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2 

Bagaimana tingkat rele-

vansi materi dan bahan 

ajar pada pelatihan 

dengan kompetensi yang 

peserta butuhkan di 

tempat kerja saat ini? 

P01 
Kalo materi dan bahan ajarnya sudah 

sesuai. 

1. Dokumen 

kurikulum 

pelatihan 

2. Hasil 

kuesioner 

evaluasi 

 

P02 

Kalo relevansinya untuk pekerjaan saya 

itu berhubungan, karena itu kan untuk 

dalam mengadili perkara anak kami 

diajarkan di sini tata cara pelaksanaan 

sidang tentang anak yang berhadapan 

dengan hukum. Terutama dengan hukum 

acaranya, karena hukum acara perkara 

pidana anak dan perkara biasa, yang 

dewasa, itu berbeda dalam diatur hukum 

acara. Jadi, ya sangat relevan. 

P03 Sangat relevan, sudah sesuai banget. 

P04 

Cukup relevan sih, bahkan banyak hal 

yang kita ketahui yang Undang-

Undangnya sudah ada tapi kadang kita 

hanya membaca dan tidak dijelaskan 

secara komprehensif oleh narasumber, 

kan kita enggak paham seutuhnya. 
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Setelah kita mengikuti diklat ini, ada hal-

hal yang kita temui selama kita berpraktek, 

kita langsung tanyakan ke pengajarnya, 

kita jadi paham ‘ohh sebetulnya seperti 

ini’. Kadang kita memahami Undang-

Undang tuh kan kayak sepotong-sepotong 

ya, dengan kita mengikuti pelatihan ini kita 

jadi paham secara menyeluruh sih 

menurut saya. Jadi relevan, sangat 

relevan. 

P05 

Menurut saya, sangat baik dan sangat 

relevan karena itu akan saya bawa untuk 

melaksanakan tugas di daerah nanti. 

P06 

Sesuai, kalau bahan ajar, materi, sama 

untuk tugas hari-hari memang sesuai. 

Karena memang itu yang diajarkan ya. 

3 
Bagaimana tingkat keber-

manfaatan dan 
P01 

Oh, bermanfaat sekali, karena kita 

menjadi hakim anak harus mengikuti 
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kebermaknaan materi 

pelatihan dengan peker-

jaan di tempat kerja 

peserta? 

pelatihan ini. Kalo enggak, ya kita tidak 

bisa menjadi hakim anak. 

P02 Sangat bermanfaat. 

P03 

Sangat manfaat, karena ada beberapa hal 

yang memang tidak didapati sebelumnya 

bisa didapati di pelatihan ini, dengan 

mengikuti pelatihan ini. 

P04 

Sebagaimana tadi saya sampaikan, 

bahwa ini sangat bermanfaat ya. Karena 

memang, saya mengikuti diklat juga 

karena peminatan. Saya mengisi 

peminatan memang, bukan karena 

dipanggil. Jadi, saya kan sudah ingin 

sekali untuk kita belajar bagaimana nanti 

menjadi hakim anak, sehingga materi-

materi yang kita dapatkan di sini tuh 

sangat bermanfaat. 

P05 Sangat memuaskan. 

P06 Sangat bermanfaat. 
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4 

Bagaimana tingkat 

kemudahan peserta 

dalam memahami materi 

pelatihan? 

P01 

Kalo materi SPPA nya tidak terlalu susah 

menurut saya. Hanya pada saat online itu, 

pembagian waktu antara sidang dan 

belajar online-nya yang agak susah. Jadi 

kita enggak kita maksimalin ketika zoom. 

Untuk materi dari awal hingga akhir dapat 

diikuti. 

1. Hasil 

kuesioner 

evaluasi 

 

P02 

Alhamdulillah, kemarin kan kami ada tiga 

sesi. Yang pertama itu kami belajar 

mandiri, yang kedua itu kami secara 

daring zoom, kemudian yang ketiganya itu 

kami tatap muka dan untuk mengakses 

materi semua berjalan dengan baik 

dengan teknologi yang dimiliki oleh Badan 

Pusdiklat ini, begitu pula di kantor kami. 

Kami kan daring ataupun belajar mandiri 

itu, diwajibkan untuk di kantor, tetap di 

absen di kantor. Namun, kami 

dibebastugaskan untuk mengikuti 
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pelatihan ini, agar dapat fokus untuk 

belajar tentang Sistem Peradilan Pidana 

Anak. 

Kalo untuk kemudahan, semua yang 

membawa materi itu adalah hakim-hakim 

senior ya. Dalam hal ini, hakim tinggi 

ataupun kadang hakim agung sendiri yang 

turun. Jadi untuk kemudahan, semua 

untuk dalam menjelaskan materi Sistem 

Peradilan Pidana Anak ini, alhamdulillah 

kami gampang juga untuk menerima 

pelajaran yang diberikan oleh pemateri. 

P03 

Kalo materi, karena ini dilakukan sebagian 

dengan online sebenarnya kalo saya 

pribadi masih suka yang offline ya. Jadi 

kalo offline itu, kita bisa bertatap muka 

langsung. Jadi, kalo misalnya mau 

bertanya atau mau apa gitu bisa langsung, 

sementara kalo online tuh terkadang mau 
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ikut zoom terpental karena internetnya tiap 

daerah berbeda ya. Kadang, kondisi 

jaringannya kan gak mulus kayak di satu 

lokasi gitu loh. Nah itu, tapi kalo 

dilaksanakan secara klasikal semua 

mungkin malah lebih bagus lagi. Cuma 

kan dari segi waktu, efesiensi, mungkin 

lebih efesien kalo menggunakan online ya 

karena tidak terlalu lama meninggalkan 

tugas yang jelas. Tapi, untuk materinya 

sendiri bisa diikuti. 

P04 

Selama proses belajar, kemarin kan tiga 

tahap. Tahap pertama itu masih mandiri, 

kita masih oke. Kita belajar, kemudian kita 

jawab kuis. Kita masih oke tidak ada 

kendala. Saya kemarin ketika mengikuti 

online class, yang tahap kedua itu yang 

sempat mendapatkan kendala karena 

jaringan internet di kantor sih. Ketika 
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belajar mandiri kita masih bisa di ruangan 

sendiri. Nah, karena online class kan kita 

sudah tatap muka dengan pengajar kan 

kita harus cari ruangan kosong. Nah, di 

situ lah saya mengalami kendala. Saya 

kayak berpindah-pindah ruangan, karena 

ruangan-ruangan di Pengadilan Negeri 

Mojokerto tuh sangat sedikit dan kayak 

enggak ada ruangan khusus atau ruangan 

kosong yang bisa kita pakai untuk zoom, 

akhirnya kami menggunakan ruangan 

sekretaris yang internetnya pun putus-

putus. Jadi saya tuh kayak berpindah-

pindah di ruangan sekretaris ke ruangan 

PTIP, kadang ke ruangan hakim. Itu sih 

kendalanya, yang kadang tiba-tiba keluar 

dari zoom, kadang ikut tapi terputus-putus, 

bahkan saya enggak ngerti ya apakah 

masalahnya dari internet kami atau dari 
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situ e-learning nya. Saya sempat dua atau 

tiga kali itu, ketika mengisi pop kuis di akhir 

materi itu kita belum selesai tiba-tiba 

terputus. Jadi tiba-tiba error. Kita enggak 

paham, apakah ini internetnya error di kita 

atau di mega mendung. Kalo selama yang 

di sini sih, bagus semua menurut saya. 

P05 

Kalo itu kan berarti kita yang memahami 

ya, kalo cukup mudah juga sebenarnya 

tidak. Jadi intinya, kita membaca dan 

memang kalau pada saat materi atas apa 

yang kita baca tadi, kalau tidak mengerti 

kita tanya pada narasumber agar kita 

mendapatkan pencerahan dari 

narasumber. Saya insyaallah dapat 

mengikuti. 

P06 
Iya bisa, pada umumnya bisa diikuti. 

Kadang, ini kan tatap muka, sebelumnya 
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kan online kadang kendala jaringan. Itu 

aja. 

5 

Apakah menurut peserta 

isi materi pelatihan telah 

sesuai dengan tujuan 

pelatihan? Seberapa 

tinggi tingkat kesesuaian 

tersebut? 

P01 Sudah, sangat sesuai. 1. Dokumen 

kurikulum 

pelatihan 

2. Bahan ajar 

pelatihan 

3. Hasil 

kuesioner 

evaluasi 

 

P02 

Kalo untuk isi materinya, alhamdulillah 

sudah sesuai terutama hukum acara 

Sistem Peradilan Pidana Anak dan itu 

sudah memenuhi syarat berdasarkan 

hukum Undang-Undang. Kalo pun saya 

lulus, insyaallah nanti akan diberikan 

sertifikasi dan itu adalah salah satu syarat 

untuk mengadili perkara pidana anak. 

P03 Sudah, sih. 

P04 Sudah sesuai, sangat sesuai. 

P05 Sangat sesuai. 

P06 Sudah sesuai. 

6 

Bagaimana tingkat kese-

suaian teori dan praktik 

pada kurikulum dengan 

P01 

Sesuai sih, hanya kadang tidak sesuai 

dengan kondisi pada saat sidang. Banyak 

yang tidak sesuai, tapi kita harus 

1. Dokumen 

kurikulum 

pelatihan 

Mengamati 

penugasan dan 
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pelaksanaan pembelaja-

ran yang telah ber-

langsung? 

mengikuti Undang-Undang kan intinya 

begitu. 

2. Bahan ajar 

pelatihan 

praktik simulasi 

persidangan 

P02 

Kalo teori dengan praktek, kami dalami ya. 

Walaupun kadang kami menemukan 

masalah di prakteknya, tapi kalo pun 

berdasarkan teori pada umumnya saja, ah 

ini lah tergantung, makanya kami… 

pusdiklat ini juga membimbing kami agar 

menjadi hakim progresif, walaupun 

mendapatkan kendala seperti ini juga 

kami tetap melaksanakan sesuai dengan 

tuntutan, juga agar menjadi hakim 

progresif yang tidak mengacu pada 

Undang-Undang. Karena kadang Undang-

Undang itu tidak sesuai dengan 

perkembangan masyarakat di tempat 

kami ditugaskan, mungkin sehingga 

pusdiklat mengizinkan kami untuk menjadi 

hakim progresif. Karena itu adalah suatu 



266 
 

 
 

perkembangan di suatu daerah dimana 

belum diatur oleh Undang-Undang hingga 

menjadi temuan oleh pusdiklat, sehingga 

diusulkanlah ke Mahkamah Agung, lalu 

Mahkamah Agung akan mengeluarkan 

surat edaran ataupun Mahakamah Agung 

akan membuat suatu Undang-Undang 

untuk merevisi Undang-Undang terhadap 

sistem peradilan anak. 

Jadi, untuk materi dan yang dipraktek 

alhamdulillah sesuai. 

P03 

Ada beberapa kendala dari teori yang 

diajarkan, kan ini hanya ini ya… sekedar 

di dalam tataran tingkat Undang-Undang 

penera-pannya, sementara di lapangan 

kita dikasih teori semacam apapun tetap 

menghadapi kondisi lapangan tetap ada 

keistimewaan sendiri-sendiri setiap 

kasusnya. Tapi, terus bukan melenceng 
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jauh… enggak. Pada prinsipnya sama, 

hanya ada ya dibanding 100:1 lah ada 

yang harus menggali lagi, harus mencari 

yang relevan lagi aturannya. 

P04 

Sudah, sudah sesuai juga. Jadi bahan 

materi maupun teori itu sangat relevan. 

Sangat cocok dengan apa yang kami 

ketika sebelum pelatihan. Kan, kadang 

kita mengikuti sidang-sidang anak jadi kita 

sudah tau ‘oh ternyata tuh kayak gini’. 

P05 Sangat sesuai, sudah baik. 

P06 Sudah sesuai. 

7 

Bagaimana tingkat kese-

suaian penilaian yang di-

ujikan (kuis) dengan 

materi pelatihan yang 

telah disampaikan? 

P01 

Kalo kuisnya kadang tidak sesuai, kadang 

sesuai. Tapi, kalo saya terkendala di 

waktu pengerjaan kuis yang lebih singkat. 

1. Bahan ajar 

pelatihan 

Mengamati e-

learning 

P02 

Kalo untuk kuisnya, alhamdulillah berjalan 

dengan baik. Ya sama sih semua dengan 

apa yang disampaikan. Jadi untuk belajar 

mandiri dengan belajar zoom, itu kan 
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semua ada kuisnya. Jadi sesuai dengan 

materi yang diberikan pusdiklat. Kalo 

untuk tugas-tugas sih sejauh ini sesuai. 

P03 Kalo untuk SPPA, sesuai sih. 

P04 

Nah, itu yang kemarin menjadi masalah. 

Dari semua… Kalo materi mandiri, mandiri 

kan kita pelajari materinya, ‘oh ternyata 

cocok’. Nah, yang menjadi keluhannya 

teman-teman, sempat jadi kayak kami 

sharing satu sama dengan yang lain. 

Kurang lebih ada dua atau tiga materi itu, 

apa yang disampaikan oleh narasumber, 

itu yang disampaikan ketika online class 

sama pop kuisnya itu kayak agak berbeda. 

Tapi, sebetulnya itu enggak berbeda. 

Tapi, beliau itu mengambil pop kuisnya itu 

kayak dari bahan materinya ini kadang 

ada pengajar yang bikin materi di materi 

mandiri sama di online class itu kan 
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berbeda. Tapi, isinya pada intinya sama. 

Nah, itu yang kadang kita tuh, kadang kan 

kita kayak berharap apa yang tadi kita 

sampaikan di saat tatap muka kelas, yang 

ditanyakan. Tapi ternyata yang ditanyakan 

adalah materi yang materi di mandiri. Jadi 

kita kayak nge-blank. Begitu sih. Tapi 

pada intinya materinya adalah sama. 

Kadang ketika online class itu lebih kayak 

tanya jawab ya, akhirnya kita udah gak 

mempelajari yang materi mandiri yang 

kemaren. Kita berharap, ‘oh mudah-

mudahan yang ditanya yang hari ini ya’, 

taunya yang ditanya materi mandiri yang 

kemaren. Nah ini kan, kita kalo ga 

membaca lagi ya pasti lupa. Tapi ini ga 

semua, kemarin tuh kalo enggak salah 

hanya materi, kayak tentang psikologi 

anak gitu.  
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Sejauh ini sedikit, malah mungkin hanya 

satu atau dua materi. 

P05 

Untuk kuis sama dengan materinya, 

hanya saja ada beberapa kuis itu yang 

pertanyaannya ambigu, membingung-

kan. Jadi, agak membingungkan sehingga 

kami dalam menjawab itu agak bingung 

antara yang mana, sedangkan itu multiple 

choice yang harus dijawab dengan satu 

kan jawabannya begitu bukan dengan 

essay, kalo jawaban essay kan kita bisa 

berargumentasi. Tapi karena itu multiple 

choice jadi kita harus memilih salah satu 

jawaban, sedangkan menurut saya itu 

pertanyaannya agak ambigu. Seperti itu. 

Tapi tingkatnya sedikit sih, hanya 

beberapa saja. 

P06 
Ada beberapa pertanyaan di soal kemarin 

itu yang tidak ada di materi. Sedikit ada, 
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beberapa materi, apalagi materi yang 

tidak ada sangkut paut dengan acara. Ada 

materi tentang anak, materi dari luar tuh 

sering kali enggak ada jawabannya gitu 

yang di tahap dua. 

8 

Seberapa tinggi tingkat 

efektivitas pembelajaran 

menggunakan e-learning 

Pusdiklat Teknis 

Peradilan Mahkamah 

Agung RI 

P01 

Efektif. Efektif, sepanjang kita diberikan 

bebas tugas di tempat kerja. Ya karena 

kalo misal kita di sini kan, enggak sidang. 

Tapi, kalo kita belajar sendiri di tempat 

kerja kan kita sambil sidang. Jadi kita 

bisanya belajar ketika malam. Untuk e-

learning sendiri tidak ada masalah ketika 

digunakan dan mudah diakses. 

1. Hasil 

kuesioner 

evaluasi 

Mengamati e-

learning 

P02 

Kalo untuk menggunakan e-learning itu 

sangat membantu lah ya. Artinya di satu 

sisi lain juga, mau tidak mau kami hakim 

hakim yang awalnya tidak mengerti 

tentang elektronik, secara otomatis 

menuntut kami untuk mengetahui dan 
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mempelajari tentang elektronik. Itu sangat 

memudahkan kami juga dan untuk 

menerima bahan materi. Pusdiklat 

mengakses, kami pun tinggal men-

download, itu pun sudah enak lah. Untuk 

mengakses e-learning-nya sangat mudah. 

Jadi kami menggunakan nickname juga 

ataupun menggunakan nama lengkap 

kami sendiri, setelah itu nanti terserah 

peserta apakah dia mau rubah kembali 

passwordnya sesuai selera peserta itu 

enggak ada masalah. 

P03 

Itu tadi, kalo e-learning karena terkendala 

jaringan ya ini agak-agak kurang efektif 

menurut saya. Cuman kan, kita menilai 

efektif dan tidaknya itu kan tidak hanya 

dari segi pelatihannya saja ya, kita bisa 

menyelesaikan tugas di tempat tugas juga 

salah satu poin yang bagus juga. Jadi, 
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meskipun e-learning kan masih bisa kerja. 

Kalo semua harus di sini (pusdiklat), 

otomatis meninggalkan tempat tugas. 

P04 

Kalo menurut saya sih, sangat membantu 

ya. Itu tuh kayak kita yang di daerah dulu 

kan semua harus serba hardcopy ya, kalo 

sekarang dengan e-learning itu sangat 

membantu kita. Kita bisa belajar sambil 

kerja kayak gitu. Terus materinya sudah 

bisa kita dapatkan dari sana. Lengkap sih 

menurut saya. Kalau e-learning tuh sangat 

sangat bagus. 

P05 
Kalo saya, memang karena sudah 

terbiasa jadi menurut saya efektif. 

P06 

Efektif. Cuma kendalanya jaringan aja, 

apalagi di daerah kan. Server down jarang 

tapi pernah down gitu enggak bisa dibuka. 

Seringnya lancar, cuma 10% ada lah 

down gitu. 
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9 

Apakah pembelajaran 

secara daring (melalui 

platform Zoom Meeting) 

telah efektif untuk 

diterapkan? Seberapa 

tinggi tingkat efektivitas-

nya? 

P01 

Nah, itu yang tadi. Masih di Satker dan 

masih ada sidang, bagaimana caranya 

daring? Sedangkan kita kalau tidak hadir, 

tidak lulus. Jadi harus ada surat bebas 

tugas dan benar-benar dibebastugaskan, 

selama ini kan bebas tugas hanya 

dibuatkan surat saja tapi di Satker masing-

masing masih tidak dibebastugaskan. 

 Mengamati Zoom 

Meeting 

P02 

Kalo bicara efektifnya mengenai 

pembelajaran daring, ada plus minus nya. 

Secara saya pribadi, dimana kalo untuk 

plus-nya itu kami dimudahkan untuk 

menerima suatu pembelajaran. Cuman 

yang minus ini, jaringan yang di daerah itu 

kadang masih agak lambat. Jadi itu 

hambatan-hambatan kami hadapi. 

Namun, kalo untuk masalah perangkat 

alhamdulillah pihak Mahkamah Agung pun 

sudah mewajibkan semua satker untuk 
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melengkapi fasilitas di kantor untuk 

mengikuti pelajaran-pelajaran yang akan 

diadakan oleh pusdiklat. Untuk link tidak 

ada masalah, karena semua pegawai di 

sini setiap ada keluhan dari peserta cepat 

tanggap lah ya, langsung menindaklanjuti 

dan itu yang jarang sih terjadi. Kalaupun 

ada masalah kami melaporkan pada 

panitia, panitia pun langsung menyikapi 

akan masalahnya kami, lalu dilakukan 

segera perbaikan atas masalah tersebut. 

P03 

Zoom lumayan membantu dan efektif 

juga, hanya ya itu terkendalanya jaringan. 

Apapun kalo sudah hubungannya jaringan 

kan memang agak untung-untung rugi ya, 

maksudnya gak full yang bagus kayak 

tatap muka. Kalo untuk permasalahan link 

dan zoom dari pihak panitia gak ada 
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masalah, internet jaringan di tempat kita 

biasanya yang kadang lag. 

P04 

Kalau zoom ya itu, sebetulnya sudah 

efektif. Mungkin kendalanya adalah kami 

yang di satker masing-masing. Sebetulnya 

penyeleggaraannya sudah baik, sudah 

bagus, yang harus ditata adalah dari 

kantor satker kita. Jadi mungkin karena 

sering ada pelatihan online, mungkin bisa 

disiapkan kayak ruangan khusus. Terus 

kendala juga kita sering meninggalkan 

kelas. Kadang itu kita kayak dipanggil 

sidang dulu, padahal sudah dibebas 

tugaskan. Tapi ya namanya kita masih 

keliatan di kantor ya kadang dipanggil. 

Jadi akhirnya kita harus meninggalkan 

zoom. Itu aja sih. 

P05 
Efektif, karena memang kita sudah 

menyesuaikan dengan keadaan saat ini 
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dan alhamdulillah kemarin zoom pun 

berjalan dengan lancar. 

P06 

Ya itu, jaringannya itu kadang kan. 

Kadang, jaringan pematerinya tetap 

bagus, tapi ke kitanya kan apalagi kita di 

daerah. Jaringannya bermasalah di satker 

masing-masing. 

10 

Apakah pembelajaran 

secara luring telah efektif 

untuk diterapkan? Sebe-

rapa tinggi tingkat efektivi-

tasnya? 

P01 

Efektif sekali, karena kita fokus di sini saja, 

senang bertemu dengan teman, 

pembelajaran juga menyenangkan. 

1. Hasil 

kuesioner 

evaluasi 

Mengamati 

pembelajaran 

secara klasikal atau 

luring 

P02 

Jujur kalo secara klasikal efektif sih, lebih 

efektif lagi, karena berhadapan langsung 

dengan pemateri yang dimana kadang 

pemateri menunjuk kami langsung untuk 

mengajukan pertanyaan ataukah pemateri 

sendiri yang memberikan pertanyaan 

kepada kita. Jadi memang lebih enak dan 

di situ plus nya juga kalo kita klasikal 
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dibandingkan kita zoom. Sangat 

memuaskan. 

P03 
Klasikalnya kan kita hanya diskusi ya, kalo 

sejauh ini sih efektif-efektif aja lah. 

P04 

Lebih efektif. Lebih enak. Malah lebih enak 

kita ikut yang luring ini. Kita tuh kayak 

langsung ketemu orangnya, kita ga paham 

pun kita bisa langsung tanya ke 

narasumbernya. Menurut saya sih lebih 

enak. Kita ga ngerti, kita langsung tanya. 

Aku selesai sesi materi pun masih kita 

masih bisa ketemu bapak, "bapak ini..." 

kayak gitu sih. 

P05 

Efektif, karena memang seyogya kan kita 

harus tatap muka ya, agar kita memang 

lebih fokus dan lebih bisa bertatap muka 

langsung dengan narasumber dan rekan-

rekan. Tapi pada intinya, bisa mengikuti 

semua sih. 
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P06 Efektif, sangat efektif. 

11 

Apakah peserta menga-

lami kendala selama ke-

giatan pelatihan ber-

langsung? 

P01 Tidak ada, aman. 1. Hasil 

kuesioner 

evaluasi 

Mengamati 

pembelajaran tahap 

I, II, dan III 

P02 

Kalo kendala kami di sini, alhamdulillah 

tidak ada untuk pembelajaran di kelas, 

namun untuk fasilitas di sini ya mungkin 

terdapat beberapa kamar saja sih yang 

rada kurang, tapi masih memadai, saran 

saya agar lebih dijaga lagi fasilitas-fasilitas 

yang sudah disiapkan oleh Mahkamah 

Agung atau pusdiklat. 

P03 Tidak ada. 

P04 

Kendala sejauh saya mengikuti diklat sih 

ga ada. Kalo pengajar, materi, sejauh satu 

minggu ini (klasikal) semuanya bagus, 

menyenangkan, asik. 

P05 

Sejauh ini tidak ada sih kendalanya, ya itu 

saja tadi mungkin ada beberapa 

pertanyaan ambigu tapi tidak banyak. 
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P06 
Tidak ada. Kuis itu saja, permasalah-an 

jaringan. 

 

2. Kualitas Widyaiswara 

No. Pertanyaan Penelitian 
Kode 

Narasumber 
Hasil Wawancara 

Studi 

Dokumentasi 
Observasi 

1 

Apakah widyaiswara 

menguasai materi? Se-

berapa tinggi tingkat 

kemampuan widyaiswara 

dalam menguasai materi 

dan menjelaskannya 

dalam bahasa lisan yang 

baik? 

P01 

Menguasai sekali, menurut saya. 

Penjelasannya juga enak dan sesuai 

dengan kompetensinya. 

1. Hasil 

kuesioner 

evaluasi 

Mengamati cara 

widyaiswara dalam 

menyampaikan 

materi 

P02 

Kalo saya sih, cukup baik ya. Bahkan, ada 

yang sangat baik juga untuk 

menyampaikan materi, sangat 

memuaskan pula materi tersebut. Bahkan, 

pusdiklat ini mengikutsertakan instansi 

yang terkait dengan pembelajaran kami. 

Jadi, lebih nyambung lagi dan saling 

koordinasinya dengan instansinya lebih 
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baik juga. Penjelasan pengajar secara 

lisan sangat mudah dipahami. 

P03 
Menguasai. Karena mereka rata-rata jam 

terbangnya sudah tinggi, sudah senior. 

P04 

Baik, hampir semua pengajar yang di 

kelas kami menyenangkan. Menguasai 

materi dan komunikatif sama kita. Jadi 

kayak enggak monoton menyampaikan 

materi, tapi kita lebih banyak diskusi. Jadi 

menyampaikan materi sambil diskusi. 

Jadi, lebih kayak praktek kita sehari-hari. 

Jadi, apa yang sudah di… kan materi yang 

ini kan, melengkapi materi yang kemaren 

ketika kita zoom. 

P05 

Sudah, sudah baik dengan dapat 

dimengerti sehingga saya juga dapat 

mengerti tentang pelatihan ini. 

P06 
Ya, 90% lebih menguasai rata-rata ya 

selama di kelas kami. Pengajar 
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menggunakan bahasa yang dapat 

dimengerti. Rata-rata kalo yang di kelas 

interaktif ya, karena kan kalo yang di sini 

moot court dia, pasti interaktif kan. Kalo di 

zoom, ya interaktif. 

2 

Bagaimana tingkat ke-

mampuan widyaiswara 

dalam menjawab per-

tanyaan peserta? 

P01 
Bagus, cocok antara pertanyaan dengan 

jawaban yang disampaikan. 

1. Hasil 

kuesioner 

evaluasi 

Mengamati cara 

widyaiswara dalam 

menjawab 

pertanyaan 

peserta 

P02 Pengajar menjawab dengan sangat baik. 

P03 Sudah. Sangat sesuai. 

P04 

Baik, semuanya terjawab. Semuanya 

terjawab dengan dasar hukum yang baik. 

Dengan dasar hukum yang lengkap, yang 

tepat dan juga sangat solutif. Istilahnya, 

ketika kita sudah…’ini dimana pak?’, 

jawabannya tuh sudah ada. Sudah, Cuma 

kita kurang paham aja sih. 

P05 Baik, menjawab semua pertanyaan. 
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P06 

Ya, bagus lah. Namanya manusia ada 

kurangnya, 90% lah. Sejauh ini semua 

pertanyaan dapat terjawab oleh pemateri. 

Cukup relevan. 

3 

Bagaimana tingkat ke-

mampuan widyaiswara 

dalam memberikan contoh 

aktual dalam pembela-

jaran? 

P01 

Iya, sudah. Kita selain belajar teori, 

prakteknya juga sudah dan sesuai dengan 

di lapangan. 

1. Hasil 

kuesioner 

evaluasi 

Mengamati 

seberapa sering 

widyaiswara 

memberikan 

contoh aktual 

ketika 

pembelajaran 

P02 

Makanya saya bilang, ini kan yang 

menyampaikan materi orang yang 

berpengalaman dan orang sudah bertugas 

dimana-mana ya, di seluruh Indonesia, 

terutama yang membawa materi hakim 

tingginya itu dia kadang berbagi 

pengalamannya. Iya membagikan contoh 

aktual yang sudah dia kuasai sesuai 

dengan pengalamannya. 

P03 

Relevan ya, karena rata-rata 

widyaiswaranya kan kebanyakan yang kita 

dapat kemarin praktisi semua. Artinya, 
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walaupun dari Bapas, walaupun ini, 

mereka memang terjun langsung gitu loh. 

Bukan kita misalnya kayak di Kementerian 

yang gak pernah turun tuh enggak. Kalo 

dari hakim yang memang pernah terjun ke 

lapangan. 

P04 

Iya, sudah pasti. Contohnya pasti aktual 

dan kita kayak ‘oh, ternyata begini’. Kayak 

tadinya kita gak ngerti, ketika dikasih 

contoh malah itu bikin paham. 

P05 
Iya, memberikan contoh dan pas dengan 

kejadian di lapangan. 

P06 Sesuai. 

4 

Bagaimana tingkat ke-

mampuan widyaiswara 

dalam pengaplikasian 

metode pembelajaran? 

P01 
Metode pembelajarannya menyenangkan 

sekali. Efektif untuk diikuti. 

 Mengamati 

metode yang 

digunakan oleh 

widyaiswara 

 
P02 

Kalo mengikuti sih, bagus ya. Kalo untuk 

membosankan pematerinya, enggak juga. 

Karena, kapan kami terlihat sudah lesu 

mengikuti pelajaran, kadang pematerinya 
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itu langsung membuat kuis, meregangkan 

otot-otot kami, ice breaking, ya enak lah. 

P03 

Kalo metode itu, karena kita sudah dalam 

taraf yang pembelajaran orang dewasa 

menurut saya pas pas saja. Kita memang 

gak dicekokin ilmu yang harus menghafal 

dan sebagainya tapi lebih ke aplikasi ya. 

P04 

Kalo menurut saya sih, sangat bagus ya 

pengaplikasiannya. Jadi, rata-rata para 

pengajar sekarang juga sudah pada 

update, teknologi udah canggih udah pada 

paham semuanya. Jadi, pengajar-

pengajar yang selama kita di sini maupun 

melalui e-learning tuh orang-orang yang 

sudah berkompeten ya. Sudah luar biasa 

sih menurut saya. 

P05 Sudah baik. 

P06 Metodenya dapat diikuti. 
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5 

Bagaimana tingkat krea-

tivitas widyaiswara dalam 

penggunaan media pem-

belajaran? 

P01 

Standar ya, standar PPT. Tidak 

membosankan, karena kalo PPT kan 

bagaimana cara menjelaskannya. 

1. Hasil 

kuesioner 

evaluasi 

Mengamati media 

apa saja yang 

digunakan 

widyaiswara P02 Bagus. 

P03 

Biasa lah, standar. Walaupun saya 

enggak begitu paham pembuatan PPT, 

tapi dari beberapa diklat yang saya ikutin 

ya standar. Tapi tetap ada menarik 

perhatian. 

P04 

Iya, kemarin di sini itu kan, di slide. Hampir 

semua di slide. Jadi kita paham betul 

dengan contoh-contoh kasus, maupun 

dibuat begitu simpel dan buat kita tuh 

paham. Dan udah oke banget sih. 

P05 
Sudah baik, tidak membosankan, dapat 

diikuti. 

P06 Ya tetap bagus, ya menarik. 
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6 

Bagaimana tingkat ke-

mampuan widyaiswara 

dalam pengelolaan kelas 

yang hidup dan menarik 

bagi peserta pelatihan? 

P01 

Bagus. Ada beberapa yang bagus, dia 

sambil bercanda di sela-sela waktu kita 

jenuh. Ada juga yang monoton terus. 

Macem-macem sih tidak semuanya, tapi 

sejauh ini bagus. Enak untuk diikuti dan 

masuk untuk pemahaman. 

1. Hasil 

kuesioner 

evaluasi 

Mengamati cara 

widyaiswara dalam 

mengelola kelas 

dan menghidupkan 

suasana kelas 

menjadi 

menyenangkan P02 Menarik, menarik banget. 

P03 Bagus juga. 

P04 

Bagus, pengelolaan kelas ini interaktif. 

Jadi sangat bagus. Jadi kita tuh kayak kan 

dibagi juga. Kayak ada beberapa yang dari 

kelas, kemudian dibagi menjadi sub 

kelompok. Itu akur banget. Teman-

temanku diberikan kesempatan yang 

sama. Bahkan yang kayak ada anggota 

yang mungkin kurang aktif pun, 

narasumbernya memberikan kesem-

patan menyebutkan nama. Kita kayak 

diberi kesempatan untuk bicara. Jadi 
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enggak monoton satu orang, semua diberi 

kesempatan. 

P05 
Menarik, temannya asik-asik semua. 

Interaktif. 

P06 
Ya, rata-rata bagus ya. Suasananya cukup 

hidup. 

7 

Bagaimana tingkat ke-

mampuan widyaiswara 

dalam pemberian motivasi 

kepada peserta pelatihan? 

P01 Bagus, termotivasi. 1. Hasil 

kuesioner 

evaluasi 

Mengamati cara 

widyaiswara 

memotivasi 

peserta pelatihan 

P02 
Iya kadang dia memberikan semangat. 

Baik, sih. 

P03 
Oh iya, memberikan motivasi biar kita 

lebih semangat lagi belajar. 

P04 

Karena mungkin waktunya terbatas ya, 

tapi hampir semua pengajar itu pasti di 

setiap tahap materi, setiap sesi itu pasti 

ada kesimpulannya ya. Kayak 

kesimpulannya apa, apa yang harus kita 

lakukan dalam materi ini. itu selalu ada 

closing statementnya kan. Jadi, itu itu tuh 
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ada dan membuat kita paham. Sangat 

memotivasi. 

P05 Sudah baik. 

P06 Bagus. 

8 

Bagaimana tingkat ke-

mampuan widyaiswara 

dalam mengelola waktu 

pembelajaran? 

P01 

Kalo yang SPPA ini sesuai, karena kan 

enggak ada kelas malem. Biasanya kan 

kalau yang lain ada kelas malem, ini 

enggak. Jadi, malam kita bisa istirahat. 

Untuk durasi pengajarannya pas. 

1. Hasil 

kuesioner 

evaluasi 

Mengamati 

keefektivan dan 

efesiensi 

widyaiswara dalam 

mengelola waktu 

P02 

Kalo untuk pengelolaan waktunya itu tepat 

waktu. Kadang materinya belum selesai, 

kami masih dipersilakan untuk bisa 

menghubungi beliau untuk diskusi. Kalo 

untuk membawakan materinya, waktunya 

cukup ya. Tapi, kadang masih banyak 

peserta yang ingin bertanya, namun 

karena waktu tidak cukup di-stop-kan dan 

dilanjutkan dengan diskusi pada saat ada 

waktu luang dengan pemateri sendiri. 
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P03 

Bagus, cuman yang diskusi kemarin aja 

yang kurang waktunya ada yang belum 

selesai. 

P04 

Kalo kemaren yang kami e-learning. Kalo 

di sini kan enggak ya. Kalo di sini pas, di 

sini hampir semua materi itu waktunya 

cukup. Kemarin yang e-learning aja yang 

ada kurang, saya juga lupa materi yang 

mana, tapi kurang lebih satu atau dua 

materi yang kayak waktunya itu ga cukup. 

Sebetulnya bukan salah pengajar, tapi 

karena kebanyakan pertanyaan sih. 

Banyaknya antusiasnya teman-teman 

ingin bertanya, akhirnya waktunya itu 

kayak habis, pemaparan materinya itu… 

tapi materinya intinya sih sudah ada. Kalo 

menurut saya enggak masalah, karena 

materinya itu kan sudah ada di mandiri, 

tinggal ketika online class dipaparkan 
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kembali dengan penjelasan penekanan 

penekanan. Nah disitulah, teman-teman 

tuh kan ingin bertanya semua akhirnya 

kadang waktunya itu habis meladeni 

pertanyaan kami. Akhirnya materinya 

enggak selesai dipaparkan. Tapi, secara 

umum dan apa inti dari setiap materi itu 

pasti sudah disampaikan. Cuma kayak 

harus di slide semua itu kadang ga semua. 

Tapi itu pun hanya satu atau dua materi 

sih. 

P05 

Sudah baik. Untuk terlambat sih enggak, 

kalau mundur kan kemarin seperti ada 

materi yang belum selesai dan saya rasa 

pun tidak apa-apa karena kita kan di sini 

tatap muka ya, luring ya, jadi dituntaskan 

saja agar memang akhirnya kita tidak ada 

tanda tanya lagi, sudah clear semua 

pertanyaan kita. Kalaupun ada 
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perpanjangan waktu sudah disetujui di 

kelas, jadi tidak ada yang keberatan. 

P06 
Ya rata-rata selama ini cukup lah, pas, 

enggak ada yang lewat waktu kan. 

 

3. Waktu Pelaksanaan Pembelajaran 

No. Pertanyaan Penelitian 
Kode 

Narasumber 
Hasil Wawancara 

Studi 

Dokumentasi 
Observasi 

1 

Apakah jadwal pelajaran 

yang diberikan telah sesuai 

dengan pelaksanaan? 

Bagaimana tingkat kese-

suaian jadwal pelajaran 

dengan pelaksanaan 

pembelajaran? 

P01 Sesuai. 1. Jadwal 

pelaksanaan 

pelatihan 

2. Bahan ajar 

pelatihan 

Mengamati 

kesesuaian antara 

jadwal harian dan 

pelaksanaan 

P02 Sudah sesuai. 

P03 Sudah sesuai per jadwal. 

P04 Jadwal sudah sesuai. 

P05 Sudah pas sih, tidak ada yang beda. 

P06 

Kalo waktu sesuai, cuma kadang 

pematerinya ada yang enggak datang 

diganti. Gitu aja. Kalau jadwal tanggalnya 

sesuai. 
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2 

Bagaimana tingkat kese-

suaian durasi jam pelajaran 

dengan pelaksanaan pem-

belajaran? 

P01 Sudah sesuai. 1. Jadwal 

pelaksanaan 

pelatihan 

2. Bahan ajar 

pelatihan 

Mengamati waktu 

pelatihan dibuka 

dan pelatihan 

berakhir setiap 

harinya 

P02 Sesuai dengan jadwalnya. 

P03 Sudah. 

P04 

Sudah sesuai. Kalo pun mau ditambah 

waktunya, kan minta persetujuan sama 

peserta. Jadi selalu ada persetujuan, ga 

serta merta narasumber atau pengajar 

maunya sendiri. Tidak. Jadi kalo mau 

ditambah waktu ya peserta sepakat atau 

enggak. Kalau enggak setuju ya sudah. 

P05 Sudah pas. 

P06 Sesuai. 

 

4. Sarana dan Prasarana 

No. Pertanyaan Penelitian 
Kode 

Narasumber 
Hasil Wawancara 

Studi 

Dokumentasi 
Observasi 
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1 

Bagaimana tingkat kua-

litas tampilan bahan ajar/ 

materi? 

P01 

Ada beberapa yang sesuai, pas. 

Pengajarnya kan tidak hanya dari MA 

saja, ada juga dari luar. Masing-

masingnya mungkin punya style-nya 

beda-beda. 

1. Bahan ajar 

pelatihan 

Mengamati 

kemenarikan 

bahan ajar yang 

digunakan oleh 

widyaiswara 

P02 Bagus. 

P03 Bagus. 

P04 
Materinya sejauh ini sudah bagus semua, 

kan tinggal kita cetak toh. 

P05 Tampilannya sudah menarik. 

P06 Sangat menarik. 

2 

Bagaimana tingkat kemu-

dahan mengakses bahan 

ajar/materi? 

P01 Mudah sekali, ada semua di e-learning. 1. Hasil 

kuesioner 

evaluasi 

Mengamati fitur 

bahan ajar dalam 

e-learning 

P02 Mudah. 

P03 
Gampang, sudah di akses semua di e-

learning. 

P04 Sangat mudah. 

P05 
Iya, e-learning kan ya kita tinggal 

download aja. Mudah. 
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P06 Iya mudah, karena e-learning kan. 

3 

Bagaimana tingkat kemu-

dahan dalam mengakses 

e-learning? 

P01 Mudah. 1. Hasil 

kuesioner 

evaluasi 

Mengamati cara 

login dan fitur di 

dalam e-learning 

P02 Dapat mudah diakses. 

P03 Iya itu gampang. 

P04 Mudah. 

P05 Mudah. 

P06 Mudah. 

4 

Seberapa tinggi tingkat 

efektivitas e-learning 

dalam menunjang pela-

tihan yang dilaksanakan? 

P01 E-learning menunjang sekali. 1. Hasil 

kuesioner 

evaluasi 

Mengamati fitur di 

dalam e-learning P02 Sangat menunjang. 

P03 Ya, sangat. 

P04 Sangat menunjang. 

P05 Sudah baik. 

P06 Sudah efektif. 

5 

Bagaimana tingkat kemu-

dahan dalam mengakses 

pembelajaran daring 

melalui platform Zoom 

Meeting? 

P01 

Untuk link bermasalah enggak ada. 

Jaringan bermasalah, iya tapi di tempat 

masing-masing. 

 Mengamati 

pembelajaran 

menggunakan 

zoom meeting  P02 Mudah. 

P03 Gampang. 
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P04 

Semuanya mudah. Kan kita sudah dikasih 

tutorialnya dari awal di saat pembukaan 

itu kan. Di saat pembukaan sudah dikasih 

tau bagaimana mengakses e-learning, 

dan lain sebagainya. Kita sudah dikasih 

tau. Jadi kita udah tau. 

P05 

Tidak ada kesulitan, sudah ada linknya 

juga selain di grup whatsapp, ada linknya 

di e-learning, jadi kita tinggal klik saja 

tinggal masuk ke zoom. Tidak ada 

kendala. 

P06 Sudah mudah, tidak ada masalah. 

6 

Bagaimana tingkat pela-

yanan panitia dan pihak 

penyelenggara dalam 

mempersiapkan program 

pelatihan? 

P01 
Bagus kok, sigap. Kalo ada masalah atau 

kendala pasti langsung ditindaklanjuti. 

1. Hasil 

kuesioner 

evaluasi 

Mengamati cara 

panitia dalam 

mempersiapkan 

pelatihan 

P02 Sangat bagus. 

P03 Bagus, sih. Semua bagus. 

P04 
Panitianya sangat membantu dan apih. 

Ketika kita mengajukan pertanyaan, baik 
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mengenai materi, maupun kelas, ataupun 

urusan-urusan SPJ nya kita, atau urusan-

urusan nanti di sininya bagaimana. 

Mereka sangat membantu. 

P05 

Sudah baik, jadi kalau kita ada pertanyaan 

atau ada masukan kita langsung 

menyampaikan ke panitia dan panitia 

langsung merespon tentang tanggapan 

kita tersebut. 

P06 

Ya, bagus lah. Keluhan langsung 

ditindaklanjuti. Kemarin kan, misalnya, 

server tidak terbuka, langsung dibuka gitu. 

Aman. 

7 

Bagaimana tingkat kera-

mahan dan kesigapan pa-

nitia dalam membantu 

peserta? 

P01 Ramah-ramah kok.  Mengamati 

keramahan dan 

kesigapan panitia 

P02 Sangat baik semua. 

P03 
Cukup dan cepat ditindak lanjuti kalo ada 

masalah. 
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P04 

Ramah, mau membantu kita. Bahkan 

kadang kita menjapri juga mau dibalas 

kok. Kita WA secara pribadi ya, ‘mas ini 

gimana-gimana…’ dijawab. Dijawab 

dengan baik dan ramah. Cepet. 

dalam membantu 

peserta 

P05 Sudah baik. 

P06 Ramah, sigap. 

8 

Bagaimana tingkat kua-

litas fasilitas yang di 

berikan kepada peserta 

selama kegiatan pem-

belajaran klasikal (luring), 

meliputi: 

a. Ruang pelatihan, 

b. Koneksi internet/ 

jaringan, 

c. Peralatan pembelajaran 

yang dibutuhkan ketika 

pelaksanaan (seperti: LCD 

P01 

Kalo sarana prasarana udah oke. Udah 

oke sih semuanya. Wifi, dan yang lainnya 

oke. Untuk konsumsi, sejauh ini belom 

merasakan bosen. Untuk asrama sudah 

pas, perlengkapan disediakan, kalo minta 

tolong dikasih. 

1. Hasil 

kuesioner 

evaluasi 

Mengamati sarana 

dan prasarana 

yang diberikan 

untuk peserta 

P02 Bagus kok semua. 

P03 

Kalo saya semua overall bagus. Hanya 

menu makanannya monoton, kurang 

sayur terlalu banyak protein. Perlu 

bervariasi lagi, banyakin sayur lah sama 

buah. Buahnya kurang. 
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& Screen Presentation, 

printer, dsb.), 

d. Perlengkapan yang 

dibutuhkan ketika 

pelaksanaan 

pembelajaran (seperti: 

post it, bolpoint, spidol, 

dsb.), 

e. Konsumsi, asrama, 

serta fasilitas penunjang 

lainnya yang didapatkan 

oleh peserta. 

P04 

Di sini (Pusdiklat). Selama di sini baik, 

semua internetnya bagus. Sangat 

membantu. Sepanjang saya mengikuti 

kelas di sini enggak ada yang rusak, 

semuanya baik. Kalau konsumsi ya, 

namanya selera ya. Kita enggak bisa, 

menyamakan atau harus memuaskan 

semua selera orang ya. Kayak mba nya 

suka telor, saya enggak suka telor. Jadi 

enggak bisa ya. Cuma karena 

pengalaman, pengalaman kita megikuti 

pelatihan, ini mungkin konsumsi paling 

minim sih kali ya. Dulu tuh kayak ada 

buahnya, ada pudingnya, ada apa lah, 

makanannya tuh pasti banyak. Tapi 

menurut saya sih, cukup sih, cukup cukup 

aja. Tergantung, kembali ke diri teman sih, 

diri masing-masing. Kalo menurut saya 

sih cukup cukup aja. Kalo asramanya sih 
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bersih, nyaman. Jemuran saya aja sih 

yang patah. Saya enggak bisa jemur baju. 

P05 

Sudah baik. Ya konsumsi aja sih 

kendalanya, mungkin karena kami kan 

dari daerah yang berbeda-beda. Jadi 

konsumsinya itu, kalau dari saya sih, saya 

menilainya kurang variatif ya. Kita enggak 

melihat mewah atau tidaknya makanan, 

enggak. Kita juga biasa dengan makanan 

sederhana pun iya. Hanya saja kan kita 

melihat variatifnya, asupan gizi kepada 

para peserta. Karena di sini kan kita 

masuk ke daerah lain, jadi kita harus 

adaptasi begitu ya. Jadi, kalo bisa 

menunya itu yang bisa cocok di lidah 

semua, universal. Kalo asrama, saya rasa 

udah cukup, memadai. 

P06 
Ruang kelasnya nyaman. Kalau ya 

internet kadang terganggu, karena ramai 
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itu, semua pakai kan. Kedua kalau dulu, 

kayaknya ada mic itu satu orang satu, 

sekarang udah enggak ada lagi. Kalau 

dulu setiap meja ada disediakan mic kecil. 

Konsumsi kalau saya enggak ada sih ya. 

Cuma kadang karena kebosanan, kedua 

karena mungkin lidah saja, karena saya 

kan orang Medan, Sumatera suka yang 

pedes-pedes. Mungkin itu saja, karena 

lidah saja selera masing-masing. Kalau 

asrama, bagus, fasilitasnya aman. 

9 

Apakah peserta memiliki 

kendala dalam meng-

gunakan sarana dan 

prasarana yang disedia-

kan oleh penyelenggara? 

P01 Tidak ada sih, aman. 1. Hasil 

kuesioner 

evaluasi 

 

P02 

Cukup kalo saya. Kalo fasilitas seperti 

yang tadi saya sampaikan. Tinggal 

fasilitas di asrama aja sih yang harus lebih 

diperhatikan lagi. 

P03 Tidak ada. 

P04 
Ga ada sih kalo di ruangan kami. Orang 

kita waktunya kayak, belajarnya sampai 
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jam lima, terus malam kadang kerja tugas. 

Tinggal capeknya aja, tinggal tidur aja sih. 

Semuanya baik, air panas semuanya ada, 

kloset, semuanya bagus. Semuanya 

dapat digunakan dengan baik. Ga ada 

yang rusak sih di tempat saya, di ruangan 

kami, dan gaada ngeluh-ngeluh juga. Oh 

mungkin kurang ini aja sih, dispenser. 

Hampir semua, hampir beberapa teman-

teman itu ngeluhnya kayak ‘dispenser 

kamar itu air panasnya itu enggak 

berfungsi’. Jadi kita kayak, kan dingin yaa, 

kayak butuh air panas itu. rata-rata itu air 

panasnya enggak bisa. Itu aja sih. 

P05 

Tidak ada. Hanya dispenser aja, air 

panasnya mati. Ada kendala kerusakan 

dispenser sedikit aja sih, tapi enggak 

terlalu signifikan. 
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P06 

Enggak ada. Cuma yang pertama kadang 

kamarnya enggak hidup AC, pindah 

kamar. Itu saja. 

 

B. Level 2: Pembelajaran 

1. Hasil Pre Test dan Post Test Peserta Pelatihan 

No. Indikator Penelitian Hasil Wawancara Studi Dokumentasi Observasi 

1 

Hasil Pre Test Peserta Pelatihan 

Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan 

Pidana Anak 

 

Dokumen Hasil Pre Test Peserta Pelatihan 

Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana 

Anak 

 

2 

Nilai Akhir yang Diperoleh Peserta 

Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak 

 

Dokumen Nilai Akhir Peserta Pelatihan 

Sertifikasi Hakim Sistem Peradilan Pidana 

Anak 

 

3 

Daftar Nama Peserta yang Lulus dalam 

Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak 

 
Dokumen Daftar Nama Peserta Pelatihan 

yang Dinyatakan Lulus 
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Lampiran 11. Reduksi Data 

A. Level 1: Persepsi peserta diklat terhadap peyelenggaraan 

Sub Fokus 

Teknis Pengumpulan Data 

Kesimpulan Sementara 
Wawancara 

Studi 

Dokumentasi 
Observasi 

Pelaksanaan 

Kurikulum 

Dari hasil wawancara dengan 

peserta pelatihan, didapatkan 

bahwa materi dan bahan ajar 

yang disampaikan telah sesuai 

dan sangat relevan dengan 

pekerjaan mereka di lapangan 

sehingga menambah penge-

tahuan mereka lebih lanjut 

terhadap sistem pengadilan anak. 

Materi pelatihan yang disam-

paikan sangat bermanfaat sangat 

sesuai dengan tujuan pelatihan 

tersebut diadakan. Peserta pada 

1. Hasil 

kuesioner 

evaluasi 

2. Dokumentasi 

kurikulum 

pelatihan 

Sertifikasi 

Hakim SPPA 

2022 

3. Bahan ajar 

pelatihan 

1. Mengamati 

penugasan dan 

praktik simulasi 

peran 

2. Mengamati e-

learning Pusdiklat 

Teknis Peradilan 

3. Mengamati Zoom 

Meeting Pusdiklat 

Teknis Peradilan 

4. Mengamati 

pembelajaran 

Berdasarkan dari tiga teknik yang 

dilakukan oleh peneliti didapatkan 

bahwa, peserta pelatihan sudah 

merasa puas pada hal-hal yang 

menjadi subfokus dari pelaksanaan 

kurikulum evaluasi pada level 1. 

Mulai dari relevansi dan keberman-

faatan pelatihan yang dirasa oleh 

peserta memiliki pengaruh terhadap 

perbaikan kinerja mereka sebagai 

hakim anak. Lalu, peserta juga 

merasa mudah dalam memahami 

materi yang disampaikan. Hal ini 
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umumnya dapat mengikuti materi 

pembelajaran, akan tetapi pada 

tahap II (online class) peserta 

mengalami kendala pada jaringan 

ketika sedang berada di dalam 

Zoom Class. Hal ini dikarenakan 

oleh permasalahan jaringan 

internet yang terjadi di masing-

masing daerah/tempat kerja 

mereka. Sementara itu, untuk 

tahap I dan tahap III peserta 

merasa dapat mengikuti dengan 

baik. Peserta juga dapat 

menerima pelajaran yang di 

sampaikan oleh widyaiswara 

dengan mudah. Mengenai kuis 

yang diberikan, peserta 

mengatakan bahwa ada sebagian 

kecil kuis yang tidak sesuai 

secara klasikal atau 

luring 

5. Mengamati 

pembelajaran 

tahap I, II, dan III 

karena metode yang diberikan dirasa 

telah sesuai dengan peserta. 

Kemudian, terdapat kesesuaian 

antara kurikulum pelatihan dengan 

tujuan pelatihan diadakan. 

pembelajaran yang dilakukan, dan 

materi yang disam-paikan kepada 

peserta. Selanjutnya, e-learning 

yang digunakan oleh peserta dinilai 

efektif dan juga sangat membantu 

kegiatan pembelajaran. Pada saat 

kegiatan zoom peserta merasa 

kurang begitu efektif karena adanya 

gangguan jaringan internet di satuan 

kerja masing-masing, akan tetapi 

untuk pelaksanaan pembelajaran 

secara klasikal (luring) dinilai oleh 

peserta sangat efektif dan 

menyenangkan. 
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dengan materi yang telah 

dipaparkan, namun lebih banyak 

kuis yang relevan dengan materi 

dan bahan ajar yang disampaikan. 

Peserta merasa pembelajaran 

menggunakan e-learning sudah 

efektif dan sangat membantu 

kegiatan pembela-jaran. Kegiatan 

menggunakan zoom meeting 

dianggap kurang efektif di karena 

adanya kendala pada jaringan 

internet di setiap satuan kerja 

peserta, selain itu ada peserta 

yang merasa belum sepenuhnya 

dibebas tugaskan di satuan 

kerjanya masing-masing selama 

pembelajaran online. Sementara 

itu, kegiatan pembelajaran luring 

dianggap sangat efektif dilakukan 
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karena peserta dapat secara 

langsung berinteraksi dengan 

widyaiswara. 

Kualitas 

Widyaiswara 

Peserta mengatakan bahwa, 

widyaiswara sangat menguasai 

materi yang diajarkan. 

Widyaiswara menyampaikan 

penjelasan dengan baik, 

komunikatif, menyenangkan, dan 

dapat dimengerti. Widyaiswara 

yang mengajar merupakan hakim-

hakim tinggi ataupun pihak terkait 

yang berkompeten dan telah 

memiliki jam terbang tinggi, serta 

memiliki banyak pengalaman di 

lapangan. Widyaiswara mampu 

menjawab semua pertanyaan 

peserta, adapun pertanyaan yang 

tidak terjawab dikarenakan waktu 

1. Hasil 

kuesioner 

evaluasi 

 

1. Mengamati cara 

widyaiswara dalam 

menyampaikan 

materi 

2. Mengamati cara 

widyaiswara dalam 

menjawab 

pertanyaan peserta 

3. Mengamati 

seberapa sering 

widyaiswara 

memberikan contoh 

aktual ketika 

pembelajaran 

Berdasarkan ketiga teknik yang 

digunakan, didapatkan hasil bahwa 

indikator widyaiswara mendapatkan 

predikat memuaskan dari peserta. 

Hal ini diliat dari hasil kuesioner 

evaluasi, hasil wawancara peserta 

dan juga hasil observasi. 

Widyaiswara dalam menyampaikan 

materi selalu menggunakan bahasa 

yang baik, komunikatif, menyenang-

kan dan dapat dimengerti oleh 

peserta. Widyaiswara yang 

mengajar merupakan seseorang 

yang kompeten dibidang nya dan 

memiliki banyak pengalaman, 

sehingga widyaiswara mampu 
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pembelajaran sudah selesai, akan 

tetapi widyaiswara memper-

bolehkan peserta menghubungi 

mereka untuk berdiskusi di luar 

jam pembelajaran. Widyaiswara 

juga mampu memberikan contoh 

yang aktual sesuai dengan 

kejadian di lapangan. Metode dan 

media pembelajaran serta 

pengelolaan kelas yang dilakukan 

oleh widyaiswara baik, 

menyenangkan dan tidak 

membosankan. Peserta merasa 

kelas menjadi lebih interaktif. 

Pada setiap pembelajaran, 

widyaiswara memberikan motivasi 

kepada peserta dan dapat 

mengelola waktu pembelajaran 

4. Mengamati metode 

yang digunakan 

oleh widyaiswara 

5. Mengamati media 

apa saja yang 

digunakan 

widyaiswara 

6. Mengamati cara 

widyaiswara dalam 

mengelola kelas 

dan menghidupkan 

suasana kelas 

menjadi 

menyenangkan 

7. Mengamati cara 

widyaiswara 

memotivasi peserta 

pelatihan 

menjawab pertanyaan peserta 

dengan sangat baik dan juga mampu 

memberikan contoh yang aktual dan 

relevan. Metode dan media 

pembelajaran serta pengelolaan 

kelas yang dilakukan sangat baik, 

menyenangkan bagi peserta 

sehingga peserta tidak merasa 

bosan saat pembelajaran. 

Widyaiswara mampu memberikan 

motivasi kepada peserta dan 

mengelola waktu pembelajaran tepat 

sesuai jadwal. 
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dengan baik sesuai dengan 

jadwal. 

8. Mengamati 

keefektivan dan 

efesiensi 

widyaiswara dalam 

mengelola waktu 

 

Waktu 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Peserta mengatakan bahwa, 

untuk waktu dan pada jadwal 

pelajaran yang diberikan telah 

sesuai dengan pelaksanaan. 

Akan tetapi, untuk pemateri 

(widyaiswara) yang bertugas 

terkadang diganti dan tidak sesuai 

dengan pemateri yang bertugas 

pada jadwal. 

1. Bahan ajar 

pelatihan 

2. Jadwal 

pelaksanaan 

pelatihan 

1. Mengamati 

kesesuaian antara 

jadwal harian dan 

pelaksanaan 

2. Mengamati waktu 

pelatihan dibuka 

dan pelatihan 

berakhir setiap 

harinya 

Dari data yang peneliti dapatkan 

dengan tiga teknik yaitu wawancara, 

studi dokumentasi dan observasi, 

dapat disimpulkan bahwa waktu dan 

tanggal, dan materi yang akan 

disampaikan pada pelaksanaan 

telah sesuai dengan jadwal yang 

telah ditetapkan. Hanya terdapat 

beberapa kali perubahan pada 

widyaiswara yang bertugas. 

Sarana dan 

Prasarana 

Menurut peserta tingkat kualitas 

bahan ajar sudah bagus dan 

menarik, peserta juga mudah 

1. Hasil 

kuesioner 

evaluasi 

1. Mengamati 

kemenarikan bahan 

ajar yang 

Berdasarkan pada ketiga teknik yang 

dilakukan oleh peneliti, ditemukan 

bahwa, tampilan bahan ajar sudah 



310 
 

 
 

untuk mengakses bahan ajar yang 

diberikan karena semua ada di 

dalam e-learning. Peserta juga 

merasa mudah dalam mengakses 

e-learning dan merasa e-learning 

sangat menunjang dan efektif 

digunakan untuk pelaksanaan 

pelatihan ini. Peserta juga 

mengatakan bahwa, panitia 

petugas kelas dan pihak 

penyelenggara sangat bagus 

dalam mempersiapkan pelatihan 

ini dan juga sigap serta ramah 

terhadap peserta yang 

membutuhan bantuan. Untuk 

sarana dan prasarana yang 

diberikan peserta merasa semua 

sudah bagus, hanya saja 

beberapa peserta yang merasa 

 digunakan oleh 

widyaiswara 

2. Mengamati fitur 

bahan ajar dalam 

e-learning 

3. Mengamati cara 

login dan fitur di 

dalam e-learning 

4. Mengamati 

pembelajaran 

menggunakan 

zoom meeting 

5. Mengamati cara 

panitia dalam 

mempersiapkan 

pelatihan 

6. Mengamati 

keramahan dan 

kesigapan panitia 

bagus dan menarik. Peserta mudah 

dalam mengakses e-learning dan 

bahan ajar yang ada di dalamnya 

serta mudah pula mengakses fitur 

lainnya yang ada di dalam e-

learning. Panitia petugas/pelaksana 

di setiap kelas sangat bagus 

mempersiapkan pelatihan, ramah 

dan juga sigap dalam membantu 

peserta dan widyaiswara. Sarana 

dan prasarana yang disediakan telah 

bagus dan memadai, hanya terdapat 

beberapa fasilitas yang tidak 

berfungsi dan makanan yang kurang 

bervariasi menurut peserta, akan 

tetapi hal ini tidak terlalu menjadi 

kendala besar untuk peserta. 
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konsumsi yang berikan kurang 

variatif dan ada beberapa fasilitas 

di beberapa kamar peserta yang 

tidak dapat berfungsi dengan baik, 

seperti air panas pada dispenser 

tidak menyala dan ada tiang 

jemuran yang patah. 

dalam membantu 

peserta 

7. Mengamati sarana 

dan prasarana 

yang diberikan 

untuk peserta 

 

B. Level 2: Pembelajaran 

Indikator Penelitian 

Teknis Pengumpulan Data 

Kesimpulan  Hasil 

Wawancara 
Studi Dokumentasi Observasi 

Hasil Pre Test Peserta 

Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan 

Pidana Anak 

 

Dokumen Hasil Pre Test 

Peserta Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan 

Pidana Anak 

 

Rata-rata nilai pre test yaitu 65,25. Nilai pre test 

tertinggi yaitu 88, sementara itu nilai pre test 

terendah yaitu 0.  

Nilai Akhir yang 

Diperoleh Peserta 
 

Dokumen Nilai Akhir Peserta 

Pelatihan Sertifikasi Hakim 
 

Rata-rata nilai akhir peserta yaitu 84,43. Nilai akhir 

peserta yang tertinggi adalah 89,44 dan nilai akhir 
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Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan 

Pidana Anak 

Sistem Peradilan Pidana 

Anak 

yang terendah yaitu 70,17. Dari nilai pre test 

peserta dan nilai akhir yang didapatkan peserta, 

diketahui bahwa rata-rata peningkatannya yaitu 

19,18. Lalu untuk nilai peningkatan tertinggi ada 

pada 82,56 sementara nilai peningkatan terendah 

yaitu 0,70. 

Daftar Nama Peserta 

yang Lulus dalam 

Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan 

Pidana Anak 

 

Dokumen Daftar Nama 

Peserta Pelatihan yang 

Dinyatakan Lulus 

 

Nilai kelulusan minimal (NKM) yang ditetapkan 

oleh Pusdiklat Teknis Peradilan sebagai standar 

kelulusan yaitu 70. Maka sebanyak 71 dari 71 

peserta dinyatakan lulus. 
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Lampiran 12. Jadwal Pelaksanaan Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak 
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Lampiran 13. Pedoman Pelaksanaan dan Kurikulum Pelatihan 
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Lampiran 14. Daftar Nama dan Nilai Peserta Pelatihan Sertifikasi 

Hakim Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA) 

NO NAMA UNIT KERJA NKM 
PRE 

TEST 

NILAI 

AKHIR 

PENING

KATAN 
KETERANGAN 

1. H. Sayuti, S.H. PN Ungaran 70 78.00 89.442 11.442 LULUS 

2. 
Agung Darmawan, 

S.H., M.H. 

PN 

Pandeglang 
70 88.00 88.705 0.705 LULUS 

3. 
Daru Swastika Rini, 

S.H. 

PN Bale 

Bandung 
70 80.00 88.255 8.255 LULUS 

4. 
A A Ayu Diah 

Indrawati, S.H., M.H. 
PN Bangli 70 78.00 88.037 10.037 LULUS 

5. 
Rani Suryani 

Pustikasari, S.H., M.H. 

PN 

Rangkasbitung 
70 45.00 88.025 43.025 LULUS 

6. Eva Khoerizqiah, S.H. PN Slawi 70 83.00 87.946 4.946 LULUS 

7. Sugiyanto, S.H., M.H. PN Palu 70 73.00 87.821 14.821 LULUS 

8. 
Fatchu Rochman, 

S.H., M.H. 
PN Rokan Hilir 70 78.00 87.508 9.508 LULUS 

9. 

Daniel Elisa S. 

Simanjuntak, S.H., 

M.H. 

PN Bangko 70 75.00 87.346 12.346 LULUS 

10. 
Luh Sasmita Dewi, 

S.H., M.H. 
PN Tabanan 70 63.00 87.333 24.333 LULUS 

11. 
M. Arief Kurniawan, 

S.H., M.H. 
PN Kabanjahe 70 83.00 87.300 4.300 LULUS 

12. Tri Mulyanto, S.H. PN Ponorogo 70 78.00 87.225 9.225 LULUS 

13. 
Tri Handayani, S.H., 

M.H. 

PN 

Prabumulih 
70 75.00 87.188 12.188 LULUS 

14. 
Ranto Sabungan 

Silalahi, S.H.., M.H. 
PN Tegal 70 53.00 87.163 34.163 LULUS 

15. 
Devita Wisnu 

Wardhani, S.H. 
PN Salatiga 70 68.00 87.154 19.154 LULUS 

16. 
Anggi Maha Cakri, 

S.H., M.H. 
PN Salatiga 70 75.00 87.067 12.067 LULUS 

17. 
Tatap Urasima 

Situngkir, S.H. 
PN Jambi 70 83.00 86.996 3.996 LULUS 

18. 
Putu Lia Puspita, S.H., 

M.Hum 
PN Ruteng 70 78.00 86.729 8.729 LULUS 
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19. 
Bagus Trenggono, 

S.H., M.H. 
PN Gresik 70 70.00 86.621 16.621 LULUS 

20. 
Ary Wahyu Irawan, 

S.H., M.H. 
PN Blitar 70 73.00 86.546 13.546 LULUS 

21. 
Tjokorda Putra B. 

Pastima, S.H., M.H 

PN 

Kefamenanu 
70 83.00 86.207 3.207 LULUS 

22. Wahyu Setioadi, S.H. PN Andoolo 70 73.00 86.158 13.158 LULUS 

23. Anita R. Gigir, S.H. PN Tondano 70 83.00 86.067 3.067 LULUS 

24. 
Aline Oktavia Kurnia, 

S.H., M.Kn. 
PN Gianyar 70 65.00 86.058 21.058 LULUS 

25. 
Friska Yustisari 

Maleke, S.H., M.H. 
PN Amurang 70 75.00 85.968 10.968 LULUS 

26. 
Dharma Setiawan, 

S.H., C.N. 
PN Ugaran 70 65.00 85.826 20.826 LULUS 

27. 
Mohammad Fauzi 

Salam, S.H., M.H 
PN KOLAKA 70 78.00 85.822 7.822 LULUS 

28. 
Wanda Andriyenni, 

S.H., M.Kn. 
PN Mungkid 70 70.00 85.784 15.784 LULUS 

29. 
Andri Lesmana, S.H., 

M.H. 
PN Metro 70 75.00 85.733 10.733 LULUS 

30. 
Ridho Akbar, S.H., 

M.H. 

PN 

Majalengka 
70 60.00 85.663 25.663 LULUS 

31. 
Nurrachman Fuadi, 

S.H., M.H. 
PN Wonosari 70 68.00 85.642 17.642 LULUS 

32. 
Sigit Subagiyo, S.H., 

M.H. 
PN Bantul 70 65.00 85.604 20.604 LULUS 

33. Ezra Sulaiman, S.H. 
PN 

Bondowoso 
70 68.00 85.550 17.550 LULUS 

34. 
Nunik Sri Wahyuni, 

S.H. 
PN Lamongan 70 73.00 85.513 12.513 LULUS 

35. 
A A Oka Parama B. 

Gocara, S.H., M.H. 
PN Metro  70 73.00 85.440 12.440 LULUS 

36. 
Satriany Alwi, S.H., 

M.H. 
PN Lamongan 70 73.00 85.217 12.217 LULUS 

37. 
Arini Laksmi 

Noviyandari, S.H. 
PN Rembang 70 50.00 85.075 35.075 LULUS 

38. 
Junus Dominggus 

Seseli, S.H. 
PN Atambua 70 63.00 84.850 21.850 LULUS 
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39. 
I Gede Susila Guna 

Yasa, S.H. 

PN 

Bondowoso 
70 75.00 84.700 9.700 LULUS 

40. 
Paula Magdalena 

Roringpandey, S.H. 
PN Bitung 70 70.00 84.588 14.588 LULUS 

41. 
Suryo Jatmiko M. 

Sukmo, S.H. 
PN Banjar 70 68.00 84.310 16.310 LULUS 

42. 
Budi Chandra 

Permana, S.H., M.H. 
PN Sumber 70 78.00 84.088 6.088 LULUS 

43. 
Christian Yoseph P. 

Siregar, S.H. 
PN Bitung 70 65.00 83.913 18.913 LULUS 

44. 
Jantiani Longli 

Naetasi, S.H. 
PN Mojokerto 70 63.00 83.829 20.829 LULUS 

45. Dwi Sri Mulyati, S.H. PN Sidikalang 70 68.00 83.788 15.788 LULUS 

46. Hamka, S.H., M.H. PN Gorontalo 70 68.00 83.771 15.771 LULUS 

47. M Nur Salam, S.H. PN Selong 70 53.00 83.663 30.663 LULUS 

48. Reza Apriadi, S.H. 
PN Pangkalan 

Bun 
70 70.00 83.519 13.519 LULUS 

49. 
Wilgania Ammerilia, 

S.H. 

PN 

Majalengka 
70 53.00 83.446 30.446 LULUS 

50. 
Anton Rizal Setiawan, 

S.H., M.H. 
PN Sragen 70 70.00 83.362 13.362 LULUS 

51. 
Nithanel N. 

Ndaumanu, S.H., M.H. 
PN Maumere 70 70.00 83.184 13.184 LULUS 

52. 
M. Arif Nahumbang 

Harahap, S.H., M.H. 
PN Karawang 70 63.00 83.092 20.092 LULUS 

53. 
Paijal Usrin Siregar, 

S.H. 
PN Kabanjahe 70 35.00 82.996 47.996 LULUS 

54. 
Muhammad Asnawi 

Said, S.H. 
PN Bulukumba 70 63.00 82.721 19.721 LULUS 

55. 
Muhammad Hanafi 

Insya, S.H., M.H. 
PN Rokan Hilir 70 55.00 82.712 27.712 LULUS 

56. 
Bambang Ariyanto, 

S.H., M.H. 

Kepaniteraan 

MA - RI 
70 0.00 82.558 82.558 LULUS 

57. 
Damar Kusuma 

Wardana, S.H., M.H. 

PN 

Marabahan 
70 53.00 82.496 29.496 LULUS 

58. 
Harries Konstituanto, 

S.H., M.Kn. 
PN Pelaihari 70 70.00 82.490 12.490 LULUS 
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59. 
Achmadsyah Ade 

Mury, S.H., M.H. 

PN 

Gunungsitoli 
70 25.00 81.943 56.943 LULUS 

60. 
Achmad Fachrurrozi, 

S.H. 
PN Mukomuko 70 73.00 81.908 8.908 LULUS 

61. 
Nelly Andriani, S.H., 

M.H. 
PN Karawang 70 55.00 81.649 26.649 LULUS 

62. 
Aldo Adrian Hutapea, 

S.H., M.H. 
PN Raha 70 55.00 81.179 26.179 LULUS 

63. 
Yulinda T. Asih 

Muryati, S.H., M.H. 
PN Cibinong 70 45.00 80.796 35.796 LULUS 

64. 
Azhary Prianda 

Ginting, S.H. 

PN 

Padangsidimp

uan 

70 73.00 80.445 7.445 LULUS 

65. 
Daimon Donny 

Siahaya, S.H. 
PN Limboto 70 53.00 80.402 27.402 LULUS 

66. 
Bernadus Papendang, 

S.H. 
PN Sorong 70 63.00 80.335 17.335 LULUS 

67. Edi Sanjaya Lase, SH PN Bengkulu 70 73.00 79.696 6.696 LULUS 

68. 
Ricki Zulkarnaen, S.H., 

M.H. 

PN Sumbawa 

Besar 
70 58.00 79.040 21.040 LULUS 

69. 
Endratno Rajamai, 

S.H., M.H. 
PN Madiun 70 65.00 78.334 13.334 LULUS 

70. Yulianto Thosuly, S.H. PN Lembata 70 0.00 77.103 77.103 LULUS 

71. 
Raden Roro Andy 

Nurvita, S.H., M.H. 

PN 

Bantul/Ngawi 
70 48.00 70.171 22.171 LULUS 

Rata-Rata 70 65.25 84.43 19.18  
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Lampiran 15. Laporan Evaluasi Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak (SPPA) 2022 
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Lampiran 16. Dokumentasi Foto E-Learning dan Teknis Pro Pusdiklat 

Teknis Peradilan 

 

Gambar 8. Tampilan Login E-Learning Pusdiklat Teknis Peradilan 

 

Gambar 9. Tampilan Home E-Learning Pusdiklat Teknis Peradilan 

 

Gambar 10. Panduan Penggunaan E-Learning dalam Bentuk Video 
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Gambar 11. Tampilan E-Learning untuk Kelas Pelatihan A 

 

Gambar 12. Tampilan E-Learning untuk Kelas Pelatihan B 

 

Gambar 13. Tampilan Bahan Ajar dan Kuis atau Penugasan Peserta 
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Gambar 14. Tampilan Login Teknis Pro Pusdiklat Teknis Peradilan untuk 

Peserta Mendaftar Pelatihan yang Diminati 
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Lampiran 17. Bahan Ajar Pelatihan Sertifikasi Hakim Sistem 

Peradilan Pidana Anak 

 

Gambar 15. UU RI No. 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana 

Anak 
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Gambar 16. PPT Materi Kode Etik dan Pedoman Perilaku Hakim  

 

Gambar 17. PPT Materi Teknik Interview Anak 

 

 

Gambar 18. PPT Materi Pendekatan Restorative Justice dalam SPPA 
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Gambar 19. PPT Materi Teknik Membuat Putusan Pidana 

 

 

Gambar 20. PPT Materi Peran Bantuan Hukum dalam SPPA 

 

 

Gambar 21. PPT Penuntutan dan Pelaksanaan Putusan Tindak Pidana 

Anak 
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Lampiran 18. Dokumentasi Foto Penelitian 

 

Gambar 22. Kegiatan Wawancara GTO dengan Penyelenggara sekaligus 

Kasubbid Evaluasi dan Pelaporan Pusdiklat Teknis Peradilan MA RI 

 

 

 

Gambar 23. Kegiatan Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022 Pada Tahap 

II Class Online dengan menggunakan Zoom Meeting 
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Gambar 24. Kegiatan Observasi Peneliti pada Pelatihan Sertifikasi Hakim 

SPPA 2022 Pada Tahap II Class Online dengan menggunakan Zoom 

Meeting 

 

 

  

Gambar 25. Kegiatan Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022 Pada Tahap 

III Klasikal (Offline) pada Kelas A dan B Hari Ke-1 Bedah Kasus 
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Gambar 26. Kegiatan Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022 Pada Tahap 

III Klasikal (Offline) pada Kelas A dan B Hari Ke-2 Moot Court 

 

 

   

Gambar 27. Kegiatan Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022 Pada Tahap 

III Klasikal pada Kelas A dan B Hari Ke-3 Kunjungan ke BRSAMPK 

Handayani Jakarta 
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Gambar 28. Kegiatan Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022 Pada Tahap 

III Klasikal (Offline) pada Kelas A dan B Hari Ke-4 ESQ 

 

 

Gambar 29. Kegiatan Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022 Pada Tahap 

III Klasikal (Offline) pada Kelas A dan B Hari Ke-5 Ujian Lisan 

 

  

Gambar 30. Kegiatan Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022 Pada Tahap 

III Klasikal (Offline) pada Kelas A dan B Hari Ke-6 Penutupan Pelatihan 
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Gambar 31. Kegiatan Wawancara dengan Ibu Jantiani Longli Naetasi 

selaku Peserta Pelatihan Kelas A Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022 
 

 

Gambar 32. Kegiatan Wawancara dengan Bapak M. Arief Kurniawan 

selaku Peserta Pelatihan Kelas A Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022 

 

 

Gambar 33. Kegiatan Wawancara dengan Ibu Anggi Maha Cakri selaku 

Peserta Pelatihan Kelas A Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022 
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Gambar 34. Kegiatan Wawancara dengan Ibu Putu Lia Puspita selaku 

Peserta Pelatihan Kelas B Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022 

 

  

Gambar 35. Kegiatan Wawancara dengan Ibu Nunik Sri Wahyuni selaku 

Peserta Pelatihan Kelas B Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022 

 

 

Gambar 36. Kegiatan Wawancara dengan Bapak M. Asnawi Said selaku 

Peserta Pelatihan Kelas B Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022 
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Gambar 37. Kegiatan Wawancara dengan Bapak Ennid Hasanuddin 

selaku Widyaiswara Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022 

 

 

Gambar 38. Kegiatan Wawancara dengan Bapak M. Dzulfiqar R. selaku 

Panitia Pelaksana Kelas A Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022 

 

 

Gambar 39. Kegiatan Wawancara dengan Bapak Rocky Wiliam selaku 

Panitia Pelaksana Kelas B Pelatihan Sertifikasi Hakim SPPA 2022 
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Gambar 40. Kegiatan Wawancara dengan Ibu Sri Amilianti selaku Kepala 

Sub Bidang Pengajaran Pusdiklat Teknis Peradilan 

 

  

Gambar 41. Kegiatan Wawancara dengan Bapak M. Muhyi Ar-Rasyid 

selaku Staff Sub Bidang Evaluasi dan Pelaporan Pusdiklat Teknis 

Peradilan 

 

 

Gambar 42. Peserta Kelas A dan Kelas B Pelatihan Sertifikasi Hakim 

Sistem Peradilan Pidana 2022 
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Lampiran 19. Surat Izin Observasi 
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Lampiran 20. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 21. Surat Perizinan Penelitian dari Pusdiklat Teknis 

Peradilan 
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